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Ade Setiawarni, (2019): Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) terhadap 
Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan 
Self Regulated Learning Siswa Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Kampa. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fakta di lapangan yang  
menunjukkan masih terdapat siswa di SMP Negeri 1 Kampa yang belum optimal 
memiliki kemampuan koneksi matematis. Adapun hipotesis penelitian ini adalah 
untuk menyelidiki ada atau tidaknya terdapat perbedaan kemampuan koneksi 
matematis siswa antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan  pendekatan 
RME dengan siswa yang memperoleh pembelajaran tanpa pendekatan RME, 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan koneksi matematis antara 
siswa yang memiliki Self Regulated Learning belajar tinggi, sedang, dan rendah 
dan ada atau tidak terdapat interaksi antara pendekatan RME dan  Self Regulated 
Learning belajar siswa terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Penelitian 
ini merupakan penelitian Quasi Eksperimental dengan desain The Nonequivalent 
Postest-Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 1 Kampa tahun ajaran 2018/2019. 
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII.1 dan VIII.2. Teknik analisis data 
yang digunakan untuk hipotesis pertama adalah uji-t sedangkan untuk hipotesis 
kedua dan ketiga menggunakan anova dua arah. Hasil analisis data dengan 
menggunakan uji t menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  3,470  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,006 
sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan RME dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran tanpa pendekatan RME. Hasil analisis data dengan 
menggunakan uji anova dua arah untuk  menunjukkan 𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 95,1 >
𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,19 sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan 
koneksi matematis antara siswa yang memiliki Self Regulated Learning belajar 
tinggi, sedang, dan rendah. Sedangkan 𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −47,2 < 𝐹(𝐴 ×
𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,19 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 
pendekatan RME dan  Self Regulated Learning belajar siswa terhadap 
kemampuan koneksi matematis siswa. 
  
Kata Kunci: Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematics Education 












Ade Setiawarni, (2019): The Effect of Implementing Realistic Mathematics 
Education (RME) Approach toward Students’ 
Mathematic Connection Ability Derived from Their 
Self-Regulated Learning at State Junior High 
School 1 Kampa 
 
This research was instigated by the fact in the field showing the students at 
State Junior High School 1 Kampa who were not optimal to have mathematic 
connection ability.  The hypotheses of this research were to investigate whether 
there was or not a difference on mathematic connection ability between the students 
taught by using Realistic Mathematics Education (RME) approach and those who 
were not taught by using RME approach, to know whether there was or not a 
difference on mathematic connection ability among students having high, medium 
and low self-regulated learning, and to know whether there was or not an interaction 
between RME approach and student mathematic connection ability.  This research 
was Quasi-experiment with the nonequivalent posttest-only control group design.  
All the eighth-grade students at the second semester of State Junior High School 1 
Kampa in the Academic Year of 2018/2019 were the population of this research.  
The eighth-grade students of classes 1 and 2 were the samples.  Techniques of 
analyzing the data were t-test for the first hypothesis and using two-way ANOVA 
for the second and third hypotheses.  The data analysis result that t-test was used 
showed that tobserved 3.470 was higher than ttable 2.006, so it could be concluded that 
there was a difference on mathematic connection ability between the students taught 
by using RME approach and those who were not taught by using RME approach.  
The data analysis result that two-way ANOVA was used showed that F(B)observed 
95.1 was higher than F(B)table 3.19, so it could be concluded that there was a 
difference on mathematic connection ability among students having high, medium 
and low self-regulated learning.  F(A×B)observed -47.2 was lower than F(A×B)table 
3.19, so it could be concluded that there was no interaction between RME approach 
and students’ self-regulated learning toward their mathematic connection ability. 
Keywords: Realistic Mathematics Education (RME) Learning Approach, 





الاتصال  على قدرة تعليم التعليم الرياضي الواقعي مدخلتأثير تطبيق ): 2019أدي سياورني، (
مدرسة ال لدى التلاميذ فيم الذاتي المنظم يالرياضي بناًء على التعل
 كمبا  0المتوسطة الحكومية 
وسطة المتالتلاميذ في المدرسة هذا البحث حقيقة أنه في هذا المجال لا يزال هناك  خلفية
معرفة هل في  هذا البحثفرضية و الاتصال الرياضي.  قدرةبلم يتمتعوا على النحو الأمثل كمبا   1الحكومية 
م باستخدام الذين يحصلون على التعل التلاميذبين  التلاميذالاتصال الرياضي لدى  قدرةفي  يوجد الفرق
ضي تعليم التعليم الريا مدخل التعلم دون ن الذين يتلقون التلاميذو  تعليم التعليم الرياضي الواقعي مدخل
 م الذاتي المنظميالتعلالذين لديهم  التلاميذالاتصال الرياضي بين  ةمهار في  ومعرفة يوجد الفرق، الواقعي
م الذاتي يالتعلو  تعليم التعليم الرياضي الواقعي مدخلبين التفاعل وجد يأم لا  جيد أم مقبول أم ضعيف
المجموعة  ميمتصبشبه تجريبية  بحث. هذا البحث التلاميذالاتصال الرياضي لدى  ةمهار  على المنظم
الصف الثامن في الفصل  تلاميذجميع هذا البحث  مجتمع للاختبار البعدي غير المتناسبة.الضابطة 
هي هذا البحث . العينة في 2118/2118 العام الدراسيكمبا   1بالمدرسة المتوسطة الحكومية الدراسي 
تقنية تحليل البيانات المستخدمة في الفرضية الأولى  .8 الصف الثامن تلاميذ و 1 الصف الثامن ذتلامي
تحليل البيانات  . ُتظهر نتائجتحليل التباين للاتجاهينالثانية والثالثة الفرضية تستخدم و   tهي اختبار
يوجد بحيث يمكن الاستنتاج أن  21178=  الجدولt>  1,470=  الحسابtنتيجة   tباستخدام اختبار
تعليم التعليم الرياضي  مدخلم باستخدام يالذين يتابعون التعل التلاميذالاتصال الرياضي بين  ةمهار في  الفرق
نتائج تحليل البيانات  تعليم التعليم الرياضي الواقعي. مدخلالذين يتابعون التعلم دون  التلاميذو  الواقعي
 2170 =الجدول)𝐵(𝐹> 17,2 = الحساب)𝐵(𝐹 لإظهار اين للاتجاهينتحليل التب باستخدام اختبار
م يلديهم التعل الذين لديهم التلاميذالاتصال الرياضي بين  قدرةفي  الفرق يوجدتى يمكن الاستنتاج أن ح
 = الجدول)𝐵 × 𝐴(𝐹< 87,4- = الحساب)𝐵 × 𝐴(𝐹وأما . جيد أم مقبول أم ضعيف الذاتي المنظم
م يالتعلو  تعليم التعليم الرياضي الواقعي مدخلتفاعل بين ال يوجدلذلك يمكن أن نخلص إلى عدم ، 2170
 .التلاميذالاتصال الرياضي لدى  قدرة على لدى التلاميذالذاتي المنظم 
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A. Latar Belakang  
Matematika sebagai salah satu ilmu yang mendasari perkembangan 
teknologi modern. Selain itu matematika juga merupakan mata pelajaran 
yang digunakan untuk membantu siswa dalam mengembangkan ilmu yang 
ada dalam dirinya serta memudahkan siswa mempelajari bidang ilmu 
lainnya. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika perlu diajarkan di 
setiap jenjang pendidikan untuk membekali siswa dengan 
mengembangkan kemampuan menggunakan mempelajari matematika 
dalam mengkomunikasikan ide atau gagasan matematika untuk 
memperjelas suatu keadaan atau masalah dan mampu menyelesaikan 
masalah yang ditemukan. 
Belajar matematika tidak bisa dipisahkan dengan berfikir dan 
bernalar, karena belajar matematika digunakan untuk membantu siswa 
dalam mengembangkan ilmu yang ada dalam dirinya serta memudahkan 
siswa mempelajari bidang ilmu lainnya. Mempelajari matematika bukan 
hanya menjawab soal, tetapi ada kemampuan yang ingin dicapai dari 
pembelajaran matematika. Ada 5 kemampuan dasar matematika yang 
harus dicapai yang termuat dalam   standar dari National Council of 
Teachers of Mathematics (NCTM) yakni pemahaman matematis 
(mathematical understanding), pemecahan masalah (mathematical 





koneksi matematis (mathematical connection), dan penalaran matematis 
(mathematical reasoning).1 
Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki dan harus 
dikembangkan dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan 
koneksi matematis. Kemampuan koneksi merupakan bagian dari 
kemampuan berfikir dalam matematika dan merupakan suatu hal yang 
penting dalam pembelajaran. Kemampuan Koneksi Matematis digunakan 
agar pemahaman siswa terhadap matematika menjadi lebih baik dan jika 
siswa dapat mengaitkan konsep, ide dan gagasan itu maka pembelajaran 
matematika itu dapat bertahan lama diingatan siswa 
Menurut Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016, kemampuan 
koneksi matematis merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika 
disekolah. Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 
Pendidikan Dasar dan Menengah menetapkan bahwa kompetensi yang 
harus dicapai pada pelajaran matematika terdapat pada poin 1 yang 
menyatakan bahwa “Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, 
cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah 
menyerah dalam memecahkan masalah”. 2 
Pada kompetensi ini tergambarkan bahwa siswa dalam pembelajaran 
matematika harus menunjukkan sikap logis, kritis dan kreatif, salah satu 
                                                          
1 Heris Hendriana dan Utari Soemarno, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung 
:Refika Aditama, 2017), h.19 
2 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2016. Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 





kreatif siswa akan muncul jika siswa tersebut punya kemampuan, yaitu 
kemampuan koneksi .  
Pada dasarnya koneksi matematis yang baik memberi peluang 
berlangsungnya belajar matematika secara bermakna. Dengan kata lain, 
seseorang yang memahami kaitan antar konsep matematika dengan baik, 
maka ia tidak hanya hafal atau mengingat konsep dalam jangka pendek 
namun penguasaan konsepnya lebih tahan lama dan ia mampu menerapkan 
konsep pada situasi lain.3 Kemampuan koneksi juga digunakan untuk 
mendorong pemahaman matematika sehingga semua siswa  mengenali dan 
menggunakan koneksi antara ide-ide matematika yang berbeda, 
memahami bagaimana ide matematika satu sama lain untuk menghasilkan 
satu kesatuan yang kokeren, kenali, dan belajar tentang matematika dalam 
koneksi diluar matematika. Kemampuan koneksi ini juga berkaitan dengan 
menghubungkan suatu konsep dengan kehidupan sehari-hari, hal ini sangat 
penting karena menjadikan suatu pembelajaran itu menjadi konkret 
sehingga siswa mudah mengaplikasikan dan mengingatnya.4 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Hayatun Nufus dan Suci 
Yuniati juga menemukan rendahnya kemampuan koneksi matematis 
dengan gejala masih banyak siswa siswa yang belum mampu 
menghubungkan suatu topik matematika, bahkan ada sebagian sebagian 
siswa yang mencntek dengan temannya ketika diberikan soal yang 
                                                          
3 Heris Hendriana. .Hard skill dan Soft skill Matematik Siswa.(Bandung: PT.Refika 
Aditama. 2017). h. 84 
4 Hayatun Nufus. “Pengaruh Penerapan Pendekatan RME Terhadap Kemampuan Koneksi 
Matematika Siswa Mts Pondok Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru”. Suska Journal of 





berkaitan dengan kehidupan nyata yang sifatnya menghubungkan. 
Keadaan ini yang menunjukkan aspek dari tujuan pembelajaran terutama 
pada kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah.5   
Fakta di lapangan, peneliti melakukan tes uji coba kemampuan 
koneksi matematis pada 5 April 2019 di SMP Negeri 1 Kampa. Salah satu 
soal yang diberikan adalah sebagai berikut: Sebuah kapal beralayar 
kearah timur sejauh 15 km, kemudian belok kearah utara sejauh 4 km dan 
berbelok lagi kearah barat sejauh 12 km. Tentukan perpindahan yang 





Dari hasil tes kemampuan koneksi matematis sebelum perlakuan 
diperoleh hasil sebagai berikut: 64,29% siswa belum mampu meyelesaikan 
soal yang berkaitan dengan bidang studi lain maupun konsep matematika 
lain yang mana soal tersebut berkaitan dengan materi perpindahan dan 
phytagoras, sedangkan 35,7% siswa mampu menyelesaikan masalah 
meskipun melalui prosedur yang tepat dan perhitungan yang tepat.  
Dari hasil soal  kemampuan koneksi dan wawancara dengan guru 
mata pelajaran matematika yang telah dilakukan peneliti di SMP Negeri 1 
Kampa, diperoleh data bahwa siswa mengalami kesulitan dalam belajar 
                                                          





matematika mereka sangat rendah dalam kemampuan koneksinya. Hal 
tersebut terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut: (1). Sebagian besar 
siswa sulit dalam mengungkapkan apa yang diketahui dari soal yang 
diberikan. (2). Sebagian siswa tidak bisa menghubungkan materi 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. (3). Sebagian besar siswa tidak 
mampu menghubungkan konsep matematika dengan konsep dalam 
pelajaran lain. 
Beberapa usaha telah dilakukan oleh guru agar pembelajaran 
matematika yang mengarah kepada meningkatnya kemampuan koneksi. 
Beberapa usaha yang dilakukan yaitu dengan cara banyak memberikan 
latihan, mengulang lagi materi yang belum dipahami, mengaitkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari, dll. Oleh karena itu, untuk mengatasi gejala-
gejala tersebut, dibutuhkan perbaikan dan pembaharuan dalam 
pembelajaran yang bisa melakukan  melibatkan siswa secara aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar dan juga bisa meningkatkan kemampuan 
koneksi matematis siswa. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan yaitu 
dengan menerapkan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
koneksi matematis siswa agar dapat mengaitkan materi pembelajaran 
matematika dengan ilmu lain, konsep matematika yang lain, dan 
kehidupan nyata yaitu dengan  menggunakan  pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME).  
Pendekatan RME sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang 





dibayangkan atau alam nyata yang biasa dijumpai siswa. Pendekatan RME 
bertumpu pada realitas dalam kehidupan sehari-hari. Materi ajar yang 
abstrak lebih dikonkretkan oleh guru dan dihubungkan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa, sehingga siswa dapat lebih paham terhadap materi.6   
Pendekatan RME, adalah pendekatan yang menempatkan dunia 
nyata sebagai titik awal untuk pengembangan ide dan konsep matematika. 
Dunia nyata adalah segala sesuatu diluar matematika, seperti mata 
pelajaran lain selain matematika, atau keidupan sehari-hari dan lingkungan 
sekitar kita.7  
Salah satu tahapan RME ada tahapan dimana siswa memiliki 
kesempatan untuk menyelesaikan masalah matematika dengan 
menerapkan berbagai konsep, rumus, dan prinsip serta pemahaman secara 
terpadu dan saling berkaitan. Melalui tahapan ini, mengharuskan guru 
untuk memanfaatkan alat dalam bentuk model atau gambar, diagram atau 
simbol untuk menemukan konsep matematika secara vertikal, sehingga 
siswa dapat memaknai bahwa setiap kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan berhubungan dengan konteks dalam kehidupan nyata.  
Tercapainya suatu tujuan pembelajaran dengan baik, tidak hanya 
dilihat dari segi kognitifnya saja, sisi afektif juga harus diperhatikan, baik 
dari motivasi, maupun sikap yang  dibentuk dalam proses pembelajaran.  
Salah satu sikap yang perlu dibentuk siswa dalam belajar adalah Self 
                                                          
6 Erna siti Nuraini. “Pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
terhadap kemampuan pemahaman matematis dan kepercayaan diri siswa pada materi 
menyederhanakan pecahan”. Jurnal Pena Ilmiah. Vol.1 No.1. 2016. h. 693 





Regulated Learning (kemandirian belajar). Dengan Self Regulated 
Learning, diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis yang ia miliki. 
Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara dan observasi pada 
dengan guru matematika SMP Negeri 1 Kampa. Peneliti menemukan 
tingkat kemandirian belajar bervariasi seperti : ada beberapa siswa yang  
belum memiliki rasa ingin tahu terhadap materi yang akan dipelajari dan 
cendrung melakukan aktivitas lain dalam pembelajaran, ada sebagian 
siswa lebih cendrung menghafalkan konsep dan kurang mampu 
menemukan sendiri konsep jika menemui masalah dalam kehidupan nyata, 
sebagian besar siswa cepat menyerah jika mendapatkan kesulitan dalam 
belajar, ada siswa yang tidak dapat mengemukakan cara lain selain yang 
diberikan oleh guru juga ada sebagian siswa kurang percaya dengan 
kemampuan yang mereka miliki. 
Self regulated learning atau yang sering disebut dengan 
kemandirian belajar siswa berkaitan dengan kemampuan koneksi, jika Self 
Regulated Learning siswa baik, maka akan membantu siswa untuk 
memecahkan masalah dan begitu sebaliknya dan Self Regulated Learning 
juga bisa membuka pemikiran dan wawasan siswa terhadap matematika, 
tidak hanya terfokus pada materi yang diajarkan saja sehingga akan 
menimbulkan sifat positif terhadap matematika itu sendiri. Maka dari itu, 
untuk mencapai pembelajaran yang maksimal, maka guru harus bekerja 





menyenangi pelajaran matematika, salah satunya dengan guru 
menggunakan pembelajaran yang bervariasi dan siswa juga menumbuhkan 
keinginan dan Self Regulated Learning. 
Berdasarkan  uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh 
Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
terhadap Kemampuan Koneksi Matematis berdasarkan Self 
Regulated Learning siswa “. 
 
B. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian yang ditemukan pada latar belakang, maka 
peneliti dapat megidentifikasi masalah sebagai berikut:   
a. Siswa masih kesulitan mengaitkan antar satu materi/konsep 
pembelajaran dengan materi/konsep matematika lain. 
b. Siswa masih sulit dalam meyelesaikan soal yang menghubungkan 
matematika dengan bidang studi lain 
c. Siswa tidak bisa menghubungkan materi matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. 
d. Strategi atau pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran 
belum dapat meningkatkan koneksi matematika siswa  







2. Batasan Masalah  
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah  dengan  
pengaruh penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) terhadap kemampuan koneksi matematis berdasarkan Self 
Regulated Learning siswa SMPN 1 Kampa materi Prisma dan Limas . 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa 
antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan  pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) dengan siswa yang 
memperoleh pembelajaran tanpa pendekatan RME? 
b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara 
siswa yang memiliki Self Regulated Learning  tinggi, sedang, dan 
rendah? 
c. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan dan  Self Regulated 
Learning siswa terhadap kemampuan koneksi matematis siswa? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : 
a. Terdapat atau tidaknya perbedaan kemampuan koneksi matematis 





pendekatan RME dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 
tanpa pendekatan RME 
b. Terdapat atau tidaknya perbedaan kemampuan koneksi matematis 
antara siswa yang memiliki  Self Regulated Learning tinggi, 
sedang, dan rendah 
c. Terdapat atau tidaknya interaksi antara pendekatan dan Self 
Regulated Learning siswa terhadap kemampuan koneksi matematis 
siswa. 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk guru;  
1) Sebagai masukan kepada guru dalam menentukan strategi 
mengajar yang sesuai dengan materi ajar, sebagai alternatif 
untuk memberikan variasi dalam pembelajaran. 
2) Meningkatkan kegiatan belajar, mengoptimalkan kemampuan 
berpikir, kerja sama, dan aktifitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
b. Untuk sekolah; sebagai bahan pertimbangan dalam upaya 
memperbaiki pembelajaran matematika guna meningkatkan mutu 
pendidikan. 
c. Untuk peneliti; sebagai tambahan ilmu tentang penulisan karya 





melengkapi salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana 
pendidikan. 
 
D. Defenisi Istilah  
1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
Pembelajaran dengan pendekatan RME mengacu pada pendapat 
Frudenthal yang mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan 
dengan realitas dan matematika merupakan aktivitas manusia yang 
berarti harus dekat dengan anak dan relevan dengan situasi sehari-
hari8.  
2. Kemampuan Koneksi matematis  
Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk 
mengaitkan konsep/aturan matematika yang satu dengan yang lainnya, 
dengan bidang studi lain, atau dengan aplikasi di dunia nyata.9 
3. Self Regulated Learning (Kemandirian Belajar). 
Self Regulated Learning (Kemandirian Belajar) adalah usaha untuk 
melakukan kegiatan belajar secara sendirian maupun dengan bantuan 
orang lain berdasarkan motivasinya sendiri untuk menguasai suatu 
materi dan atau suatu kompetensi tertentu dehingga dapat digunakan 
untuk memecahkan masalah yang ditemukan di dunia nyata.10 
 
                                                          
8 Aris, Shoimin, 68 model pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 
Arruzz Media, 2014), h,147 
9 Karunia Eka & Mokhammad Ridwan. Penelitian Pendidikan Matematika. (Bandung: 
PT.Refik Aditama, 2017), h 82 
10 Zubaidah amir dan Risnawati. Psikologi Pembelajaran Matematika. (Yogyakarta: 






KAJIAN TEORI  
A. Landasan Teoretis 
1. Kemampuan Koneksi Matematis 
a. Pengertian Koneksi Matematis 
Koneksi matematis berasal dari bahasa Inggris dari kata 
Mathematical Connection yang kemudian dipopulerkan oleh NCTM 
pada tahun 1989 dan digunakan sebagai salah satu standar kurikulum 
yang bertujuan untuk membantu pembentukan persepsi siswa, dengan 
melihat matematika sebagai satu kesatuan sebagai bahan yang berdiri 
sendiri dan mengenali hubungan dan manfaat matematika baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. Gagasan koneksi telah diteliti oleh 
W.A Brownell pada tahun 1930-an.1 Hubungan matematika adalah 
keterkaitan antara topik matematika, keterkaitan antar matematika 
dengan disiplin lain, dan hubungan matematika dengan dunia nyata 
atau kehidupan sehari-hari. Yusepa menyatakan bahwa koneksi 
matematis mencakup hubungan internal dan eksternal secara 
matematis. Dengan koneksi matematis maka pelajaran matematika 
terasa menjadi lebih bermakna. 
Kemampuan koneksi matematis adalah salah satu kemampuan 
yang wajib dikuasai oleh siswa sekolah menengah. Kemampuan 
koneksi adalah suatu kemampuan yang membantu penguasaan 
                                                          
1 Sugiman, “Koneksi Matematik Dalam Pembelajaran Matematika  Di Sekolah Menengah 





pemahaman terhadap konsep yang bermakna dan membantu 
menyelesaikan tugas pemecahan masalah melalui keterkaitan antar 
konsep matematika dan antar konsep matematika dengan konsep daam 
disiplin ilmu yang lainnya. Koneksi matematika juga membantu siswa 
dalam menyusun model matematika yang juga menggambarkan 
keterkaitan antar konsep dan atau data suatu masalah atau situasi yang 
diberikan.2 
Menurut NCTM,  terdapat dua tipe koneksi matematis, yaitu 
modeling connections dan mathematical connections. Modeling 
connections adalah hubungan antara situasi masalah yang muncul di 
dalam dunia nyata atau di dalam disiplin ilmu lain dengan representasi 
matematisnya. Sedangkan, mathematical connections adalah 
hubungan antara dua representasi yang ekuivalen dan antara proses 
penyelesaian dari masing-masing representasi.3 
 
Koneksi matematis memiliki 4 aspek, diantaranya adalah :4 
1) Koneksi antar topik matematika yang mengkaitkan antar  konsep 
atau prinsip dalam satu topik yang sama,  
2) Koneksi antar topik dalam matematika yang mengaitkan antara 
materi dalam topik tertentu dengan materi dalam topik lainnya,  
3) Koneksi antara materi dengan ilmu lain selain matematika, dan 
4) Koneksi dengan kehidupan sehari-hari yang mungkin dijumpai 
anak.  
 
                                                          
2 Heris Hendriana & Utari Sumarmo. Penilaian pembelajaran matematika. 
(Bandung:Refika Aditama, 2017) h. 27 
3 Sumarni, “Tinjauan Korelasi Antara Kemampuan  Koneksi Matematis Dan Self-
Regulated Learning Matematika Siswa Yang Pembelajarannya  Melalui Learning Cycle 5e. Jes-






Selain Aspek Koneksi, menurut Hayatun Nufus dan Suci 
Yuniati, gejala-gejala yang timbul akibat rendahnya kemampuan 
koneksi matematis siswa adalah:5 
1) Siswa tidak bisa mengemukakan idenya.  
2) Siswa tidak bisa menghubungkan materi matematika sebelumnya 
dengan materi matematika yang dipelajari.  
3) Siswa tidak bisa menghubungkan konsep matematika dengan 
konsep dalam disiplin ilmu lain.  
4) Siswa tidak bisa mengaitkan (mengaplikasikan) matematika dalam 
kehidupan nyata.  
5) Siswa tidak bisa menyelesaikan soal yang berbentuk cerita. 
 
Dalam meningkatkan kemampuan koneksi ada 3 hal yang perlu 
diperhatikan dalam mengembangkan koneksi matematis siswa, yaitu:6 
1) Memperdalam pemahaman siswa  
2) Melihat hubungan antar konten matematika  
3) Antara hubungan matematika dengan konten bidang studi lain dan 
masalah yang ada di lingkungan.  
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Kemampuan koneksi adalah 
suatu kemampuan yang membantu penguasaan pemahaman terhadap 
konsep yang bermakna dan membantu menyelesaikan tugas 
pemecahan masalah melalui keterkaitan antar konsep matematika dan 






                                                          
5 Hayatun Nufus, “Pengaruh Penerapan Pendekatan RME Terhadap Kemampuan Koneksi 
Matematika Siswa Mts Pondok Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru”. Suska Journal of 
Mathematics Education. Vol.1, No.1. 2015 






b. Indikator koneksi matematis  
 
Adapun Indikator koneksi matematis menurut NCTM adalah :7 
1) Mengenali dan menggunakan hubungan antar ide-ide dalam 
matematika  
2) Memahami keterkaitan ide-ide matematika dan membentuk ide 
matematika baru yang lain sehingga menghasilkan suatu 
keterkaitan yang menyeluruh 
3) Mengenali dan mengaplikasikan satu konten matematika ke dalam 
konten matematika lain dan kelingkungan diluar matematika. 
 
Sama halnya dengan indicator yang dikemukakan NCTM, 
Sumarmo, juga mengembangkan Indikator Koneksi Matematis, 
sebagai berikut  :8  
1) Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur 
2) Memahami hubungan di antara topik matematika 
3) Menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 
sehari-hari 
4) Memahami representasi ekuivalen suatu konsep 
5) Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur yang lain dalam 
representasi yang ekuivalen  
6) Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antar topik 
matematika dengan topik diluar matematika.  
 
Tidak jauh berbeda dengan indicator koneksi yang telah 
diberikan oleh NCTM dan sumarmo, Kusumah juga memberikan 
indikator koneksi matematis sebagai berikut :9 
1) Mengenali representasi ekuivalen dari konsep yang sama  
2) Mengenali hubungan prosedur atau proses matematika atau 
representasi ke prosedur representasi yang ekuivalen 
3) Menggunakan dan menilai kaitan antar topik matematika  
4) Menggunakan dan menilai kaitan antar matematika dengan disiplin 
ilmu lain 
5) Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari 
                                                          
7 Ibid, h. 85 
8 Kurnia eka lestari, dkk. Penelitian Pendidikan Matematika. (Bandung. PT.Refika 
Aditama. 2017). h. 83 






Berdasarkan pendapat Sumarmo, NCTM dan Kusumah, 
indikator kemampuan koneksi matematis dapat di kelompokkan 
menjadi tiga aspek dan aspek-aspek tersebut telah mencakup dari 
berbagai indikator yang sebelumnya telah disebutkan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Ahmad Fauzan yang menyatakan terdapat tiga aspek 
indikator penilaian kemampuan koneksi matematis, dan peneliti 
menggunakan tiga indikator tersebut yaitu10: 
1) Aspek koneksi antar topik matematika. 
Pada aspek ini dimaksudkan bahwa dalam penyelesaian suatu 
situasi permasalahan matematika, diperlukan 
menghubungkan konsep-konsep matematika yang lain. Di 
mana masing-masing konsep antar topik matematika saling 
berhubungan. 
2) Aspek koneksi dengan disiplin ilmu lain. 
Pada aspek ini, konsep matematika dapat dikaitkan dengan 
disiplin ilmu lain atau bidang studi lain dalam penyelesaian 
suatu masalah matematis. 
3) Aspek koneksi dengan dunia nyata peserta didik/koneksi 
dengan kehidupan sehari-hari. 
Pada aspek ini menunjukkan bahwa masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dapat dicari penyelesaiannya dengan 
menggunakan konsep matematika yang ada. 
 
Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar matematika saja 
tetapi juga belajar tentang kegunaan matematika, dan melalui koneksi 
matematis maka pemikiran dan wawasan siswa terhadap matematika 
semakin terbuka dan semakin luas, tidak hanya berfokus pada konten 
tertentu saja, dan juga menimbulkan sifat positif terhadap matematika 
itu sendiri.11 
                                                          
10Ahmad Fauzan, Artiket: Diktat Modul 4 Evaluasi Pembelajaran (Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Padang, 2016) [tidak diterbitkan] 





Adapun pedoman penskoran kemampuan koneksi matematika 
siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah:12 
Tabel II.1 
Rubrik Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis 
 









Tidak ada penjelasan jawaban.  
Memahami sebagian konsep dan proses matematis soal, menggunakan alat dan 
strategi penyelesaian yang tidak tepat dan melakukan banyak kesalahan perhitungan.  
Hampir memahami konsep dan proses matematis soal, mengidentifikasi unsur-unsur 
penting, namun banyak ide-ide yang keliru, melakukan beberapa kesalahan 
perhitungan. 
 
Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses matematis soal, menggunakan 
istilah dan notasi yang hampir benar, melakukan algoritma secara lengkap dan secara 
umum perhitungan benar, tetapi masih terdapat kesalahan. 
 
Menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses matematis soal, menggunakan 









Tidak ada penjelasan jawaban.  
Memahami sebagian konsep dan proses matematis soal, menggunakan alat dan 
strategi penyelesaian yang tidak tepat dan melakukan banyak kesalahan perhitungan.  
Hampir memahami konsep dan proses matematis soal, mengidentifikasi unsur-unsur 
penting, namun banyak ide-ide yang keliru, melakukan beberapa kesalahan 
perhitungan. 
 
Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses matematis soal, menggunakan 
istilah dan notasi yang hampir benar, melakukan algoritma secara lengkap dan secara 
umum perhitungan benar, tetapi masih terdapat kesalahan. 
 
Menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses matematis soal, menggunakan 








Tidak ada penjelasan jawaban.  
Memahami sebagian konsep dan proses matematis soal, menggunakan alat dan 
strategi penyelesaian yang tidak tepat dan melakukan banyak kesalahan perhitungan.  
Hampir memahami konsep dan proses matematis soal, mengidentifikasi unsur-unsur 
penting, namun banyak ide-ide yang keliru, melakukan beberapa kesalahan 
perhitungan. 
 
Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses matematis soal, menggunakan 
istilah dan notasi yang hampir benar, melakukan algoritma secara lengkap dan secara 
umum perhitungan benar, tetapi masih terdapat kesalahan. 
3 
Menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses matematis soal, menggunakan 
istilah dan notasi yang tepat, melaksanakan algoritma secara benar dan lengkap. 
4 
(Sumber: Jurnal Suhandri, Hayatun Nufus, Erdawati Nurdin)13 
                                                          





2. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
a. Pengertian Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
Pada tahun 1973, Freudental memperkenalkan suatu model baru 
dalam pembelajaran matematika yang akhirnya dikenal dengan 
Realistic Mathematics Education (RME)14. Freudental berpendapat 
bahwa “Matematika merupakan aktifitas insani (human activities) dan 
harus dikaitkan dengan realitas”.  
Pembelajaran dengan pendekatan RME mengacu pada pendapat 
Frudenthal yang mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan 
dengan realitas dan matematika merupakan aktivitas manusia yang 
berarti harus dekat dengan anak dan relevan dengan situasi sehari-
hari15. Matematika sebagai aktivitas manusia, dengan ide utamanya 
adalah bahwa siswa harus diberi kesempatan untuk menemukan 
kembali (reinvent) ide dan konsep matematika dengan bimbingan 
orang dewasa. Usaha untuk membangun kembali ide dan konsep 
matematika tersebut melalui penjelajahan berbagai situasi dan 
persoalan-persoalan realistik. Realistik dalam pengertian bahwa tidak 
hanya situasi yang ada di dunia nyata, tetapi juga dengan masalah 
yang dapat mereka bayangkan16.   
                                                                                                                                                               
13Suhandri, Hayatun Nufus, Erdawati Nurdin, Profil kemampuan koneksi matematis 
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan level kemampuan akademik 
Jurnal Analisa, Vol. 3, No. 2, Desember 2019, ISSN: 2549-5143.  
14 Melly Andriani & Mimi hariyani, Pembelajaran Matematika SD/MI, (Pekanbaru: 
Benteng Media, 2013), h.44 
15 Aris, Shoimin, 68 model pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 
Arruzz Media, 2014), h,147 





Menurut Treffers ada dua jenis matematisasi, yaitu matematisasi 
horizontal dan matematisasi vertikal. Dan RME menggunakan kedua 
matematisasi tersebut dalam proses belajar mengajar. Dalam 
matematisasi horizontal siswa mulai dari masalah/ soal kontekstual, 
mencoba menguraikan dengan bahasa dan symbol yang dibuatnya 
sendiri, kemudian menyelesaikan soal tersebut. Dalam proses ini, 
setiap orang dapat menggunakan cara mereka sendiri yang mugkin 
berbeda dengan orang lain.17 Proses matematisasi horizontal dapat 
dicapai melalui kegiatan-kegiatan berikut:18 (1). Identifikasi masalah 
dalam suatu konteks umum. (2).Skematisasi. (3). Formulasi dan 
visualisasi masalah dalam berbagai cara. (4). Pencarian keteraturan 
dan hubungan. (4). Transfer masalah nyata ke dalam model 
matematika  
Sementara matematisasi vertikal berkaitan dengan proses 
pengorganisasian kembali pengetahuan yang telah diperoleh dalam 
simbol matematika yang lebih abstrak. Dalam matematisasi vertical 
ini, siswa juga dimulai dari soal-soal kontekstual, tetapi dalam jangka 
panjang kita dapat menyusun prosedur tertentu yang dapat digunakan 
untuk menyelesaikan soal-soal sejenis secara langsung tanpa bantuan 
konteks.19 
                                                          
17 Sutarto, hadi. Pendidikan matematika realistic. (Jakarta: Rajawali Pers. 2017) h.26 
18 Ariyadi, Wijaya.  Pendidikan  Matematika  Realistik. (Yogyakarta: Graha  Ilmu. 2012).  
h. 43 





Proses matematisasi vertikal dapat dicapai melalui kegiatan-
kegiatan berikut:20 (1). Representasi suatu relasi ke dalam suatu rumus 
atau aturan. (2).Pembuktian keteraturan. (3). Penyesuaian dan 
pengembangan model matematika (4). Penggunaan model matematika 
yang bervariasi (5).Pengombinasian dan mengintegrasian model 
matematika (6). Perumusan suatu konsep matematika yang baru (7). 
Generalisasi 
Salah satu prinsip RME adalah pengembangan model mandiri 
(Self Developed Model) yang berfungsi untuk menjembatani jurang 
antara pengetahuan matematika tidak formal dan pengetahuan formal. 
Dalam menyelesaikan masalah kontekstual dari situasi nyata, siswa 
menemukan “model dari” (model of) situasi tersebut (bentuk 
informal), dan diikuti dengan penemuan “model untuk” (model for) 
bentuk tersebut (bentuk formal matematika), hingga mendapatkan 
penyelesaian dalam bentuk pengetahuan matematika yang standar.21  
Dalam penerapannya di sekolah, siswa belajar menemukan 
langkah-langkah penyelesaian dari masalah kontekstual.langkah-
lahkah itu dikembangkan dan diciptakan sendiri oleh siswa (free 
production) dalam bentuk matematika informal (diagram, gambar, 
kode, symbol,dll) dan juga matematika formal seperti konsep dan 
algoritma yang telah mereka pelajari sebelumnya. Guru mengantarkan 
dan membantu mereka memfasilitasi sekaligus menjadi jembatan 
                                                          
20 Ariyadi, Wijaya. Loc.It 





mengantarkan bentuk matematika informal yang diperoleh menjadi 
matematika formal yang standar. Aktivitas belajar berlangsung secara 
progresif dan interaktif antara siswa-siswa dan siswa-guru.22 
 
b. Karakteristik RME  
Karakteristik dari pembelajaran RME adalah sebagai berikut 23: 
1) Menggunakan konteks nyata (real context)  
Menggunakan konteks nyata berarti bahwa dalam 
pembelajaran matematika harus diawali dengan masalah-masalah 
kontekstual. Masalah-masalah kontekstual akan mempermudah 
siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya, karena siswa dapat 
menggunakan pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki 
sebelumnya secara langsung. 
2) Menggunakan model-model, skema-skema, diagram-diagram, 
simbol-simbol 
Model dalam hal ini berkaitan dengan model situasi dan 
model matematika yang dikembangkan oleh siswa sendiri. 
Penggunaan model yang digunakan siswa sendiri berperan 
sebagai jembatan bagi siswa dari situasi nyata ke situasi abstrak 
atau dari matematika informal-matematika formal. 
 
 
                                                          
22 Sutarto, hadi, Op.Cit. h.213-214  
23 Mashudi. Penerapan Pendekatan Realistik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Kelas V Pada Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Sifat-Sifat Bangun Ruang. JPSD Vol. 2 





3) Menggunakan proses yang konstruktif 
Dalam pembelajaran siswa mengkonstruksi sendiri 
penyelesaian soal. Pembelajaran matematika realistik yang 
berpusat kepada siswa. Siswa aktif mengemukakan ide dan 
gagasannya dan aktif dalam mengkontruksi pengetahuan. Dalam 
hal ini guru diharapkan dapat merangsang siswa agar dapat 
mengemukakan ide-idenya secara bebas (free production) dan 
memfasilitasi siswa dalam memproduksi pengetahuannya.  
4) Adanya interaksi 
Terdapat Interaksi yang terus menerus antara siswa yang satu 
dengan siswa yang lain, juga antara siswa dengan guru. Dengan 
adanya proses interaksi, siswa dapat membandingkan ide idenya 
dengan teman-temannya maupun dengan ide guru sehingga pada 
akhirnya siswa dapat menemukan konsep dengan benar.  
5) Keterkaitan  
Keterkaitan antara unit-unit matematika dan masalah-masalah 
yang ada dalam dunia ini. Keterkaitan antar cabang matematika 
maupun matematika dengan bidang lain dapat mempengaruhi pada 









c. Langkah-langkah dalam pendekatan pembelajaran RME  
Langkah-langkah dalam pembelajaran matematika realistik (RME)  
adalah sebagai berikut24:  
1) Memahami masalah kontekstual  
Pada langkah awal ini guru memberikan soal kontekstual dalam 
kehidupan sehari-hari dan meminta siswa untuk memahami 
masalah tersebut.  
2) Menjelaskan masalah kontekstual 
Langkah ini ditempuh saat siswa mengalami kesulitan 
memahami masalah kontekstual. Pada langkah ini guru 
memberikan petunjuk atau pertanyaan seperlunya yang dapat 
mengarahkan siswa untuk memahami masalah. 
3) Menyelesaikan masalah kontekstual  
Pada langkah ini siswa didorong menyelesaikan masalah 
kontekstual secara individu berdasarkan kemampuannya dengan 
memanfaatkan petunjuk-petunjuk yang telah disediakan. Dan guru 
memberikan motivasi siswa untuk menyelesaikan masalah dengan 
cara mereka sendiri berupa memberikan pertanyaan mengapa kamu 




                                                          





4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban. 
Guru menyediakan waktu kepada siswa untuk membandingkan 
dan mendiskusikan jawaban secara berkelompok dan didiskusikan 
didalam kelas. Pada langkah inilah guru dapat melatih siswa dalam 
mengeluarkan ide-ide dan saling berinteraksi antar siswa.  
5) Menyimpulkan  
Dari hasil diskusi, guru mengarahkan siswa untuk menarik 
kesimpulan suatu konsep yang telah mereka pelajari, dan disini 
akan terjadi interaksi antara siswa dan juga guru.  
Selain itu, RME mencerminkan suatu pandangan tentang 
matematika sebagai subject matter, bagaimana siswa belajar, dan 
bagaimana matematika seharusnya diajarkan. RME dilandasi oleh 
teori belajar konstruktivis dengan memprioritaskan 6 prinsip yang 









                                                          






Tahapan Realistic Mathematics Education (RME) 
 
Fase Deskripsi 
Aktifitas  Pada fase ini, siswa mempelajari matematika melalui aktifitas 
doing , yaitu dengan mengerjakan masalah-masalah yang 
didesain secara khusus. Siswa diperlakukan sebagai partisipan 
aktif dalam keseluruhan proses pendidikan sehingga mereka 
mampu mengembangkan sejumlah mathematical tools  yang 
kedalaman serta lika liku nya betul dihayati. 
Realitas  Tujuan utama fase ini adalah agar siswa mampu 
mengaplikasikan matematika untuk menyelesaikan masalah 
yang dihadapi. Pada tahap ini pembelajaran dipandang sebagai 
suatu sumber untuk belajar matematika yang dikaitkan dengan 
realitas kehidupan sehari hari melalui proses matematisasi. 
Matematisasi dilakukan secara horizontal dan vertikal. 
Matematika horizontal memuat suatu proses yang diawali dari 
dunia nyata menuju dunia simbol, sedangkan matematisasi 
vertikal mengandung makna suatu proses perpindahan dalam 
dunia simbol itu sendiri. 
Pemahaman  Pada fase ini, proses belajar matematika mencakup berbagai 
tahapan pemahaman mulai dari pengembangan kemampuan 
menemukan solusi informal yang berkaitan dengan konteks, 
menemukan rumus dan skema sampai menemukan prinsip 
keterkaitan  
Intertwinement Pada pada tahap ini, siswa memiliki kesempatan untuk 
menyelesaikan masalah matematika dengan menerrapkan 
berbahai konse, rumus, prinsip serta pemahaman secara terpadu 
dan saling berkaitan  
Interaksi Proses belajar matematika dipandang sebagai suatu aktivitas 
sosial. Siswa diberi kesempatan untuk melakukan sharing 
pengalaman, strategi penyelesaian atau temuan lainnya. 
Interaksi ini digunakan sebagai refleksi yang pada akhirnya 
akan mendorong mereka mendapakan pemahaman yang tinggi 
dari yang sebelumnya  
Bimbingan  Bimbingan dilakukan melalui kegiatan guided reinvention, yaitu 
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba 
menemukan sendiri konsep atau rumus matematika melalui 
kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru 







d. Prinsip-Prinsip dalam pembelajaran RME 
Menurut  Gravemeijer, terdapat  tiga  prinsip  utama  dalam 
pembelajaran matematika  realistik,  yaitu26:  
1) Guided  reinvention and  progressive  mathematization, yaitu  
melalui  topik-topik  matematika  yang  disajikan,  siswa  diberi  
kesempatan  untuk mengalami  proses  yang  sama  dengan  proses  
yang  dilalui  oleh  para penemu matematika  dalam  menemukan  
konsep-konsep  matematika. 
2) Didactical phenomenology,  yaitu  topik-topik matematika  yang  
diajarkan  berasal  dari  fenomena sehari-hari.  Topik-topik  itu  
dipilih dengan  pertimbangan  aplikasi dan  kontribusinya untuk 
perkembangan  matematika  lanjut.  
3) Self-developed  models,  yaitu  siswa mengembangkan  model  
mereka  sendiri  sewaktu  memecahkan  masalah  soal-soal 
kontekstual. Mula-mula, siswa  akan  menggunakan  model atau  
strategi  penyelesaian masalah  secara informal.  Setelah  terjadi  
interaksi  dan  diskusi  di  kelas,  salah  satu model  atau  strategi  






                                                          





e. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran pendekatan RME 
Adapun kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education adalah:27 
1) Kelebihan-kelebihan  dalam pendekatan RME, yaitu: 
a) Dengan mengkonstruksi sendiri pengetahuannya berdasarkan 
pengalaman dan kenyataan di dunia sekitar, maka siswa tidak 
akan mudah lupa dengan pelajarannya. 
b) Karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari membuat 
pembelajaran menjadi tidak membosankan. 
c) Melalui penyajian masalah yang kontekstual, kemampuan 
koneksi siswa meningkat, mendorong siswa melihat matematika 
dan memahami keterkaitan matematika dengan dunia sekitarnya. 
d) Siswa terlibat langsung dalam proses penyelesaian masalah 
sehingga mereka tidak takut belajar matematika. 
e) Siswa dapat memanfaatkan pengetahuan dan pengalamannya 
dalam kehidupan sehari-hari dan mempelajari bidang studi 
lainnya.  
f) Melalui belajar kelompok berlangsung pertukaran pendapat dan 
interaksi antar guru- siswa, saling menghormati pendapat yang 
berbeda dan menumbuhkan konsep diri siswa. 
g) Melalui matematisasi vertikal, siswa dapat mengikuti 
perkembangan matematika sebagai suatu disiplin. 
                                                          





h) Memberi peluang berlangsungnya empat pilar pendidikan yaitu 
learning to how, learning to do, learning to be, learning to live 
together. 
 
2) Kelemahan-kelemahan dalam pendekatan RME, yaitu: 
a) Karena sudah terbiasa diberi informasi terlebih dahulu maka 
siswa masih kesulitan dalam menemukan sendiri jawabannya. 
b) Membutuhkan waktu yang lama terutama bagi siswa yang 
lemah. 
c) siswa yang pandai kadang-kadang tidak sabar untuk menanti 
temannya yang belum selesai. 
d) Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan situasi 
pembelajaran saat itu. 
Cara mengatasi kelemahan pada Pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) diatas adalah guru harus kreatif dalam 
menyajikan masalah realistik diawal, memberikan langkah-langkah 
yang sesuai dengan pendekatan RME serta memberikan alat-alat 
peraga yang bisa menunjang pembelajaran sehingga siswa tidak 
kesulitan dalam menemukan sendiri jawaban soal dan bisa 
menyelesaikan permasalahan yang ada. Selanjutnya guru harus bisa 
mengkombinasikan siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi 
untuk saling membantu dengan siswa yang memiliki kemampuan 






3. Self Regulated Learning (Kemandirian Belajar) 
a. Pengertian Self Regulated Learning  
 
Self Regulated Learning atau SRL populer tahun 1989-an karena 
muncul penekanan otonomi dan tanggung jawab mahasiswa untuk 
bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri.28 SRL 
adalah  kemampuan memonitor, meregulasi, mengontrol aspek 
kognisi, motivasi, dan perilaku diri sendiri dalam belajar.29   Konsep 
SRL yaitu memberikan suatu kerangka komprehensif untuk 
memahami proses yang berperan dalam menjadikan siswa sebagai 
seseorang yang aktif dalam proses belajarnya sendiri.30  SRL dapat 
diartikan sebagai usaha untuk melakukan kegiatan belajar sendiri 
maupun dengan bantuan orang lain untuk menguasai suatu 
pembelajaran sehingga siswa dapat memecahkan masalah yang di 
jumpai dikehidupan nyata.  
SRL adalah sikap siswa yang secara aktif bisa memaksimalkan 
kesempatan dan kemampuannya untuk belajar. Mereka tidak hanya 
mampu mengontrol metakognisinya tetapi juga mengembangkan 
kemandirian sikap dan perilaku serta sumber daya yang dibutuhkan 
untuk meningkatkan hasil pembelajaran yang positif. 
Sumarmo menjelaskan, suatu studi temuan mengatakan bahwa 
individu yang memiliki SRL cenderung belajar lebih baik, mampu 
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memantau, mengevaluasi dan mengatur belajarnya secara efektif, 
menghemat waktu dalam menyelesaikan tugasnya, mengatur kegiatan 
dan waktu belajar secara efisien dan memperoleh skor yang tinggi 
dalam sains.   
Tujuan akhir dari SRL adalah mengembangkan kompetensi 
intelektual siswa. Menurut Paulina Pannen, belajar mandiri dapat 
membantu siswa menjadi orang yang terampil dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan, dapat mengelola waktu atau disiplin waktu, dan 
menjadi siswa yang aktif dalam belajar.  
Pemahaman tentang SRL juga berguna untuk guru karena akan 
meningkatkan keterampilan guru untuk lebih reflektif, karena SRL 
menyediakan suatu tambahan pemahaman terhadap isu-isu tentang 
belajar dan mengajar, khususnya yang muncul ketika guru berhadapan 
dengan tantangan untuk mengaitkan pembelajarannya pada dunia 
nyata.  Memahami lebih dalam tentang berpikirnya, mengembangkan 
strategi yang efektif, dan mempertahankan motivasi merupakan hal 
penting bagi guru yang ingin membuat sekolah lebih relevan dengan 
dunia sekelilingnya. 31 
Semakin banyak  guru memahami cara berpikirnya maka baik 
juga mereka menjadi panutan atau contoh bagi siswanya. Pemahaman 
tentang Self Regulated Learning dapat membantu guru menumbuhkan 
pol pikirnya. Berpikir tentang strategi, memilih strategi yang tepat, 
                                                          





bagaimana strategi itu bekerja, kemudian menjadi topik bahasan 
dalam diskusi kelas dan menjadi dari pendidikan.  
Menurut Dia Octariani, Tiga karakteristik sentral SRL itu dapat 
diuraikan berikut ini:32 
1) Kesadaran Berpikir  
Untuk menjadi siswa yang memiliki kemandirian dalam belajar, 
salah satu bagiannya adalah kesadaran tentang berpikir efektif dan 
analisis terhadap kebiasaan berpikir. Ini merupakan proses 
metakognitif/ berpikir tentang berpikir. 
2) Penggunaan Strategi  
     Bagian kedua dari SRL melibatkan sejumlah strategi seseorang 
untuk belajar, mengendalikan emosi, berusaha mencapai tujuan, 
dan sebagainya. 
3) Motivasi yang Berkelanjutan.  
Bagian ketiga dari SRL adalah motivasi, karena pada dasarnya 
belajar memerlukan usaha dan pilihan. SRL meliputi pengambilan 
keputusan yang memotivasi tujuan aktivitas, termasuk kesulitan 
dan makna dari tugas, persepsi diri tentang kemampuan siswa 




b. Indikator Self Regulated Learning 
Adapun indikator kemandirian belajar (Self Regulated Learning) 
menurut Sumarmo  adalah sebagai berikut:33 
1) Inisitasif dan motivasi belajar instrinsik  
2) Kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar. 
3) Menetapkan target/ tujuan belajar 
4) Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 
5) Memandang kesulitan sebagai tantangan  
6) Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan 
7) Memilih dan menerapkan strategi belajar 
8) Mengevaluasi proses dan hasil belajar 
9) Self  Efficacy/ Konsep diri/ kemampuan diri. 
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Selain Sumarmo, Karunia dan Ridwan juga memberikan 
Indikator Self Regulated Learning yang tertuang  dalam bukunya yang 
berjudul penelitian pendidikan matematika, sebagai berikut:34 
1) Inisiatif belajar. 
2) Memiliki kemampuan menentukan  nasib sendiri. 
3) Mendiagnosa kebutuhan belajar. 
4) Kreatif dan inisitaif dalam memanfaatkan sumber belajar dan 
memilih strategi belajar. 
5) Memonitoring, mengatur, dan mengontrol belajar. 
6) Mampu menahan diri. 
7) Membuat keputusan-keputusan sendiri. 
8) Mampu mengatasi masalah. 
 
Adapun indikator Self Regulated Learning yang akan digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah Indikator menurut Sumarmo  
karena telah mewakili semua indicator yang harus dimiliki jika punya 
kemandirian belajar yang baik. Indikatornya meliputi sebagai 
berikut:35 
1) Inisitasif dan motivasi belajar instrinsik  
2) Kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar. 
3) Menetapkan target/ tujuan belajar 
4) Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 
5) Memandang kesulitan sebagai tantangan  
6) Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan 
7) Memilih dan menerapkan strategi belajar 
8) Mengevaluasi proses dan hasil belajar 
9) Self  Efficacy/ Konsep diri/ kemampuan diri. 
 
Alat yang digunakan untuk mengukur Self Regulated Learning 
matematika siswa adalah angket, dimana angket dalam 
perhitungannya menggunakan skala Likert, skala ini menilai sikap 
                                                          
34 Karunia Eka & M.Ridwan, Op.Cit, h.94-95 





atau tingkah laku yang diinginkan oleh peneliti dengan cara 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden.36 
Tabel II.3 
Skala Likert Self Regulated Learning 
 
Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 
Jawaban Butir 
Insrtrumen 
Skor Skor Jawaban Butir 
instrument 
Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 
Setuju 3 2 Setuju 
Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 1 4 Sangat Tidak Setuju 
(Sumber: Dimodifikasi dari Sukardi.37) 
 
 Peneliti mengambil pengelompokan siswa berdasarkan Self 
Regulated Learning  ditentukan dari Tabel II.4:  
 
Tabel II.4 
Kriteria Pengelompokan  Self Regulated Learning 
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B. Hubungan Kemampuan Koneksi Matematis dengan  Pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) berdasarkan Self Regulated 
Learning. 
Kemampuan koneksi adalah salah satu kemampuan yang sangat 
penting dalam pembelajaran matematika, karena dengan adanya 
kemampuan koneksi seseorang bisa mengkontruksi pikirannya untuk 
membangun sebuah konsep pembelajaran, sesuai dengan pengalaman siswa, 
menjadikan ilmu yang abstrak menjadi konkret dan dekat dengan kehidupan 
nyata siswa, sehingga siswa benar-benar paham dengan materi pembelajaran 
tersebut dan siswa tidak akan mudah lupa. 
RME adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang 
menempatkan realitas pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran, 
melalui serangkaian kegiatan matematisasi horizontal dan matematisasi 
vertikal sehingga siswa dapat menemukan sendiri dan merekonstruksi 
konsep-konsep atau pengetahuan matematika.39 Dalam pembelajaran ini 
menjadikan siswa belajar mandiri, karena tidak memungkinkan semua 
sumber belajar dari guru. Siswa harus menemukan suatu ide dari suatu 
kondisi ke kondisi yang lain. Dengan itu pembelajaran harus dibuat dengan 
proses membentuk, membangun dan mengkonstruksi pengetahuan, bukan 
menerima pengetahuan.40 
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Untuk membentuk kemampuan koneksi matematis melalui 
pembelajaran RME, yang diperlukan siswa adalah Self Regulated Learning. 
Ketika siswa bekerja dengan soal-soal kontekstual, mereka didorong dan 
difasilitasi untuk menemukan dan menggunakan ide-ide informal yang 
mereka miliki dalam memecahkan masalah yang terkait dengan kehidupan 
nyata. Selanjutnya, mereka juga didorong untuk bertukar ide, mengkritisi 
ide siswa lain, serta belajar dari ide-ide siswa lain yang mereka anggap lebih 
tepat. Kondisi seperti ini di satu sisi menghendaki kemandirian dalam 
belajar matematika (Self Regulated Learning).41 Di sisi lain, pembiasaan 
yang dilakukan dalam pembelajaran dengan pendekatan RME akan melatih 
Self Regulated Learning siswa dalam belajar. 
 
C. Penelitian Relevan  
 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah  
1. Relevansi Pendekatan Realistic Mathematics Education terhadap 
Kemampuan Koneksi 
Penelitian yang dilakukan oleh Hayatun Nufus dan Suci 
Yuniati dari Pendidikan Matematika UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
tahun 2014, dengan judul Penelitian “Pengaruh Penerapan Pendekatan 
Realistic Mathematics Education terhadap Kemampuan Koneksi 
Matematika Siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel 
Hikmah Pekanbaru”. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa ada 
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perbedaan kemampuan koneksi matematika siswa yang belajar 
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education dengan 
siswa yang belajar tidak menerapkan Realistic Mathematics Education 
(RME) yang terlihat dari rata-rata kelas eksperimen adalah 67,96 dan 
rata-rata kelas kontrol adalah 57,12.42  
 
2. Relevansi Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
dengan Kemandirian Belajar Matematika Siswa 
Penelitian yang dilakukan Islamiani Safitri dari Program Studi 
Pendidikan Matematika, STKIP Labuhan Batu pada tahun 2016 
dengan judul penelitian adalah “Penerapan Pendekatan Pembelajaran 
Realistic Mathematics Education (RME) Dalam Upaya Meningkatkan 
Kemandirian Belajar Matematika Siswa”. Penelitian yang dilakukan 
berupa penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di sekolah 
AlJami`yatul Washliyah Aek Nabara. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkkan Penerapan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) dalam meningkatkan kemandirian belajar pada 
siklus I dan siklus II mengalami peningkatan yaitu  65,79% pada 
pelaksanaan siklus I dan 79,66% pada pelaksanaan siklus II.43 
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3. Relevansi Kemampuan  Koneksi Matematis dan Self-Regulated 
Learning 
Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Sumarni dari Program Studi Pendidikan Matematika, 
Universitas Kuningan pada tahun 2016 dengan judul penelitian 
“Tinjauan Korelasi Antara Kemampuan  Koneksi Matematis dan Self-
Regulated Learning Matematika Siswa Yang Pembelajarannya  
Melalui Learning Cycle 5e”. Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut 
bahwa, kesimpulan dan temuan kajian asosiasi antara kemampuan 
koneksi matematis dan self-regulated learning matematika siswa, 
disarankan kepada pendidik bahwa penting untuk mengembangkan 
kemampuan koneksi matematis tidak dapat lepas dari pengembangan 
self regulated learning matematika siswa.44 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, pada penelitian ini 
terdapat perbedaan. Perbedaan pada penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan peneliti berupa quasi eksperimen yang terdiri dari 2 kelompok 
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan populasi siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Kampa. Perbedaan lainnya ialah bahwa pada penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan variabel moderat, peneliti 
ingin menelaah adakah pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran 
Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan koneksi 
matematis berdasarkan Self Regulated Learning siswa.  
                                                          





D. Konsep Operasional  
Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah konsep  
pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) terhadap kemampuan koneksi matematis berdasarkan self 
regulated learning siswa. 
1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  
Adapun langkah-langkah dalam penerapan Pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME), yaitu: 
a. Tahap Persiapan  
Pada tahap ini, peneliti menyiapkan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan instrumen penelitian yang terdiri-dari silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Aktivitas 
Siswa (LAS), Soal Postest.  
b. Tahap Pelaksanaan, yang terdiri-dari  
1) Kegiatan Pendahuluan, terdiri dari kegiatan : 
a) Guru memberi salam, bertanya bagaimana kabar siswa, 
memimpin untuk berdo’a  dan memeriksa kehadiran siswa  
b) Guru menginformasikan materi belajar, tujuan belajar, dan 
hasil belajar yang diharapkan tercapai  
c) Guru memberikan pengantar berupa masalah-masalah 
kontekstual yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari  







2) Kegiatan Inti, terdiri dari kegiatan: 
Fase 1 : Memahami masalah kontekstual 
a) Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa yang akan 
dikerjakan oleh siswa, dimana soal-soal tersebut berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari 
b) Guru meminta siswa untuk memahami masalah realistik 
yang terdapat disetiap butir soal yang diberikan  
Fase 2 :Menjelaskan masalah kontektual 
a) Guru memberikan petunjuk seperlunya apabila terdapat hal-
hal yang tidak dipahami siswa mengenai soal yang 
diberikan 
Fase 3 :Menyelesaikan masalah kontektual 
a)  Guru mendorong siswa untuk menyelesaikan permasalahan 
pada lembar soal secara individu dan melihat cara 
penyelesaian masalah. 
b) Guru memberikan pertanyaan seperlunya dan dalam 
menyelesaikan masalah siswa diberikan kebebasan untuk 
menemukan sendiri konsep melalui proses matematisasi.  
Ada 2 proses matematisasi yang terjadi yaitu matematisasi 
vertikal dan matematisasi horizontal. 
(1) Proses matematisasi horizontal dicapai melalui 
tahapan-tahapan berikut:  






(c) Formulasi dan visualisasi masalah dalam berbagai 
cara. 
(d) Pencarian keteraturan dan hubungan. 
(e) Transfer masalah nyata ke dalam model matematika 
(2) Proses matematisasi vertikal dicapai melalui kegiatan-
kegiatan berikut: 
(a).Representasi suatu relasi ke dalam suatu rumus atau 
aturan. 
(b).Pembuktian keteraturan. 
(c).Penyesuaian dan pengembangan model matematika  
(d).Penggunaan model matematika yang bervariasi  
(e).Pengombinasian dan mengintegrasian model 
matematika  
(f). Perumusan suatu konsep matematika yang baru  
(g).Generalisasi 
Fase 4: Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 
a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyelesaikan masalah secara berkelompok 
b) Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban kelompoknya dan kelompok 
lain membandingkan jawaban yang dipresentasikan 





c) Jika terdapat perbedaan dalam penyelesaian, maka guru 
bersama-sama dengan siswa mendiskusikan jawaban yang 
benar 
3) Kegiatan penutup, terdiri dari: 
Fase 5: Menyimpulkan 
a) Guru bersama-sama siswa menarik kesimpulan terkait 
masalah realistik yang diselesaikan 
b) Guru memberikan tugas rumah untuk siswa 
c. Tahap Akhir  
Pada tahap ini, guru melakukan evaluasi mengenai kegiatan 
pembelajaran dan melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa 
dengan mengadakan ulangan.  
 
2. Kemampuan koneksi matematis  
Adapun indikator keneksi matematis yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah indikator koneksi matematis yang termuat 
dalam 3 aspek oleh Ahmad Fauzan adalah 45: 
1) Aspek koneksi antar topik matematika. 
Pada aspek ini dimaksudkan bahwa dalam penyelesaian suatu 
situasi permasalahan matematika, diperlukan 
menghubungkan konsep-konsep matematika yang lain. Di 
mana masing-masing konsep antar topik matematika saling 
berhubungan. 
2) Aspek koneksi dengan disiplin ilmu lain. 
Pada aspek ini, konsep matematika dapat dikaitkan dengan 
disiplin ilmu lain atau bidang studi lain dalam penyelesaian 
suatu masalah matematis. 
                                                          





3) Aspek koneksi dengan dunia nyata peserta didik/koneksi 
dengan kehidupan sehari-hari. 
Pada aspek ini menunjukkan bahwa masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dapat dicari penyelesaiannya dengan 
menggunakan konsep matematika yang ada. 
Tabel II.1 
Rubrik Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis  
 









Tidak ada penjelasan jawaban.  
Memahami sebagian konsep dan proses matematis soal, menggunakan alat dan 
strategi penyelesaian yang tidak tepat dan melakukan banyak kesalahan perhitungan.  
Hampir memahami konsep dan proses matematis soal, mengidentifikasi unsur-unsur 
penting, namun banyak ide-ide yang keliru, melakukan beberapa kesalahan 
perhitungan. 
 
Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses matematis soal, menggunakan 
istilah dan notasi yang hampir benar, melakukan algoritma secara lengkap dan secara 
umum perhitungan benar, tetapi masih terdapat kesalahan. 
 
Menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses matematis soal, menggunakan 









Tidak ada penjelasan jawaban.  
Memahami sebagian konsep dan proses matematis soal, menggunakan alat dan 
strategi penyelesaian yang tidak tepat dan melakukan banyak kesalahan perhitungan.  
Hampir memahami konsep dan proses matematis soal, mengidentifikasi unsur-unsur 
penting, namun banyak ide-ide yang keliru, melakukan beberapa kesalahan 
perhitungan. 
 
Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses matematis soal, menggunakan 
istilah dan notasi yang hampir benar, melakukan algoritma secara lengkap dan secara 
umum perhitungan benar, tetapi masih terdapat kesalahan. 
 
Menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses matematis soal, menggunakan 








Tidak ada penjelasan jawaban.  
Memahami sebagian konsep dan proses matematis soal, menggunakan alat dan 
strategi penyelesaian yang tidak tepat dan melakukan banyak kesalahan perhitungan.  
Hampir memahami konsep dan proses matematis soal, mengidentifikasi unsur-unsur 
penting, namun banyak ide-ide yang keliru, melakukan beberapa kesalahan 
perhitungan. 
 
Pemahaman yang baik terhadap konsep dan proses matematis soal, menggunakan 
istilah dan notasi yang hampir benar, melakukan algoritma secara lengkap dan secara 
umum perhitungan benar, tetapi masih terdapat kesalahan. 
3 
Menunjukkan pemahaman terhadap konsep dan proses matematis soal, menggunakan 
istilah dan notasi yang tepat, melaksanakan algoritma secara benar dan lengkap. 
4 
(Sumber: Jurnal Suhandri, Hayatun Nufus, Erdawati Nurdin)46 
                                                          





3. Self Regulated Learning (Kemandirian Belajar)  
Adapun indikator Self Regulated Learning yang akan digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah Indikator menurut Sumarmo  
sebagai berikut:47 
1) Inisitasif dan motivasi belajar instrinsik  
2) Kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar. 
3) Menetapkan target/ tujuan belajar 
4) Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 
5) Memandang kesulitan sebagai tantangan  
6) Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan 
7) Memilih dan menerapkan strategi belajar 
8) Mengevaluasi proses dan hasil belajar 
9) Self  Efficacy/ Konsep diri/ kemampuan diri. 
 
Tabel II.3 
Skala Likert Self Regulated Learning 
 
Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 
Jawaban Butir 
Insrtrumen 
Skor Skor Jawaban Butir 
instrumen 
Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 
Setuju 3 2 Setuju 
Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 1 4 Sangat Tidak Setuju 
(Sumber: Dimodifikasi dari Sukardi.48) 
 
 Peneliti mengambil pengelompokan siswa berdasarkan Self 
Regulated Learning  ditentukan dari Tabel II.4:  
Tabel II.4 
Kriteria Pengelompokan  Self Regulated Learning 
 




       (Sumber: Dimodifikasi dari Lestari dan Yudhanegara49) 
                                                          
47 Heris Hendriana, dkk. Loc.cit.  





E. Kerangka berfikir  
Berdasarkan pembahasan dalam landasan teori, Adapun kerangka 



























                                                                                                                                                               
49Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. Cit., h. 233. 
Kelas Eksperimen  
Pembelajaran dengan 
Pendekatan RME  
Pembelajaran Tanpa 
Pendekatan RME 
Self Regulated Learning Siswa   
Self Regulated 
Learning Tinggi   
Self Regulated 
Learning Rendah  
Self Regulated 
Learning Sedang   
Kemampuan Koneksi Matematis 
Siswa  





F. Hipotesis  
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari rumusan masalah yang telah 
dikemukakan. Hipotesis pada penelitian ini adalah : 
1. Ha :Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME)  dengan siswa yang memperoleh 
pembelajaran tanpa pendekatan RME. 
H0 :Tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa 
yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME)  dengan siswa yang 
memperoleh pembelajaran tanpa pendekatan RME. 
2. Ha  : Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa 
yang memiliki Self Regulated Learning tinggi, sedang, dan rendah 
H0  : Tidak Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara 
siswa yang memiliki Self Regulated Learning tinggi, sedang, dan 
rendah 
3. Ha :Terdapat interaksi antara Pendekatan dan Self Regulated Learning 
terhadap  kemampuan koneksi matematis siswa 
H0  :Tidak terdapat interaksi antara Pendekatan dan Self Regulated 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu baik data dan 
analisisnya bersandarkan pada perhitungan statistik. Metode penelitian 
kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. 
Eksperimen bertujuan untuk mengkaji dampak atau pengaruh perlakukan 
secara sistematis suatu variabel (atau lebih) terhadap variabel lain. Secara 
lebih rinci bentuk eksperimen yang berlaku pada penelitian ini adalah 
eksperimen semu (quasi experimental research). Tujuan penelitian 
eksperimen semu adalah untuk memperoleh informasi yang menjadi perkiraan 
bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen murni dalam keadaan 
yang tidak memungkinkan untuk mengontrol semua variabel yang relevan.1 
Menurut Muri Yusuf dalam bukunya menyatakan bahwa rancangan 
dalam penelitian Quasi-Ekperimen tidak menggunakan randominasi pada awal 
penentuan kelompok dan juga kelompok sering dipengaruhi oleh variabel lain 
dan bukan semata-mata oleh perlakuan.2 
 
B. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah The 
Nonequivalent Posttest Only Control Group Design. Desain ini dipilih karena 
lebih efektif digunakan, mengingat penelitian ini hanya melihat perbedaan 
                                                          
1  Sumadi Suryabata, Metodologi Penelitian .(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 92. 
2 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantittif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan (Jakarta: 





antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dimana perbedaan dilihat dari 
hasil posttest dan desain ini adalah desain yang digunakan untuk melihat 
pengaruh perlakuan variable independen terhadap perbedaan dari variable 
dependen tidak terhadap peningkatan variabel dependen.3 Penelitian ini 
melibatkan dua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen yang akan 
diterapkan pembelajaran pendekatan RME dan kelompok kontrol menerapkan 
pembelajaran tanpa pendekatan RME. Secara rinci desain The Nonequivalent 








O = Posttest 
X = Treatment/perlakuan 
 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 1 KAMPA tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 7 kelas yang 
berjumlah 195 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.1 
sebagai kelas eksperimen sebanyak 28 siswa  dan kelas VIII.2 sebagai kelas 
kontrol sebanyak 27 siswa.   
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
dimana mengingat tidak memungkinkan untuk melakukan pengecakan kelas 
                                                          
3 Karunia Eka lestari,dkk.   Penelitian Pendidikan Matematika. (Bandung. PT.Refika 
Aditama. 2017). h.128 
  X   O 





atau pun pengacakan terhadap siswa, dan kelas dalam populasi ini dipilih 
karena memiliki karakteristik homogen/ relatif homogen yang didukung 
dengan keterangan guru yang mengajar dikedua kelas tersebut. Untuk 
memperkuat penentuan sampel  kelas tersebut tetap di uji normalitas dapat 
dilihat pada Lampiran I.2 dan Lampiran I.3  dan homogenitas kemampuan 
koneksi matematis dapat dilihat pada Lampiran I.4  serta uji-t dapat dilihat 
pada Lampiran I.5. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 
berasal dari kondisi awal yang sama.  
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP NEGERI 1 KAMPA yang 
beralamat di Jl. Raya Pekanbaru-Bangkinang KM.39 Desa Sawah Baru Kec. 
Kampa Kab.Kampar.  
Tabel III.2 
Jadwal Penelitian  
 
Waktu Keterangan 
Maret 2019 Bimbingan Instrumen 
Maret 2019 Uji Coba Instrumen 
April 2019 Menganalisis Hasil Uji Coba Instrumen 
10 April 2019 Memberikan Angket Self Regulated Learning di 
kelas Eksperimen 
10 April 2019 Memberikan Angket Self Regulated Learning di 
kelas Kontrol 
11-14 April 2019 Menganalisis Angket Self Regulated Learning 
kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol kemudian 
mengelompokkan Self Regulated Learning tinggi, 
sedang dan rendah 
15-April – 22 Mei 2019 Melakukan Penelitian  
22 Mei 2019 Memberikan posttest dikelas eksperimen  







E. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4 Variabel dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas  
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) 
2. Variabel terikat  
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kemampuan koneksi matematis. 
3. Variabel Moderator 
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi 
(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Variabel moderator dalam penelitian ini adalah 




                                                          





F. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 
beberapa tahap sebagai berikut: 
1. Pengajuan judul penelitian.  
2. Penyusunan rancangan penelitian (proposal penelitian).  
3. Seminar proposal penelitian.  
4. Perbaikan proposal.  
5. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas yang 
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) dan kelas yang mengikuti pembelajaran tanpa 
pendekatan RME. 
6. Membuat Kisi-Kisi instrumen postest kemampuan koneksi matematis 
Lampiran F.1, instrumen postest kemampuan koneksi matematis 
Lampiran F.2 dan Kisi-Kisi angket kemandirian belajar Lampiran G.3 
dan menyusun angket kemandirian belajar matematis siswa Lampiran G.2 
untuk kelas uji coba 
7. Melakukan validasi instrumen kepada dosen/ahli. 
8. Membagikan instrumen tes kemampuan koneksi, posttest dan angket Self 
Regulated Learning matematis kepada kelas uji coba. 
9. Menelaah hasil tes kemampuan koneksi matematis pada kelas uji coba. 
10. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal-






11. Mencari validitas dan reliabilitas angket kemandirian matematis siswa 
kelas uji coba. Dapat dilihat pada Lampiran G.4 dan G.5 
12. Revisi instrument berdasarkan hasil tes uji coba. 
13. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) pada kelas eksperimen dan pembelajaran 
tanpa pendekatan RME pada kelas kontrol. 
Setelah pembelajaran selesai, kemudian dilakukan tes akhir pada 
kedua kelas tersebut. Tes akhir tersebut bertujuan untuk mengetahui 
perkembangan kemampuan koneksi matematik dan kemandirian belajar 
siswa setelah mendapatkan pedekatan pembelajaran RME, untuk kelas 
eksperimen dan pembelajaran tanpa pendekatan RME untuk kelas kontrol. 
14. Mengadakan postest (tes akhir) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
15. Menganalisis data. 
16. Menarik kesimpulan 
17. Membuat laporan 
 
G. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Teknik Tes 
Pengumpulan data melalui tes dilakukan dengan memberikan 
instrument tes yang terdri dari seperangkat pertanyaan soal untuk 





kognitif.5 Pada penelitian eksperimen ini, pengumpulan data dengan 
tes dilakukan untuk mengukur kemampuan koneksi  matematis siswa 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME). 
b. Teknik Angket  
Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan 
atau pernyataan tertulis yang harus diisi oleh responden sesuai 
petunjuk pengisiannya.6 Pada penelitian ini, angket digunakan untuk 
mengukur tingkat kemandirian belajar  matematis siswa. 
c. Teknik Observasi 
Pengumpulan data melalui observasi dilaksanakan dengan 
melakukan pengamatan di lapangan. Pengamatan dilakukan dengan 
cara mencatat dan menganalisis hal-hal yang terjadi di lapangan untuk 
memperoleh data, baik mengenai aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotorik.7 
Teknik observasi menggunakan alat atau instrumen observasi 
dilakukan peneliti untuk mengamati kegiatan siswa yang muncul ketika 
diberi perlakuan dengan pendekatan RME. Observasi juga dilaksanakan 
oleh seorang pengamat, yaitu guru mata pelajaran matematika di 
sekolah tersebut untuk mengamati kegiatan yang dilakukan peneliti dan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
                                                          
5 Karunia Eka ,Lestari, dkk. Op.Cit. h.232 
6 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana, 
2013), h. 255. 





2. Instrumen Penelitian  
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, maka 
instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Instrumen Pembelajaran  
1) Silabus  
      Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok 
mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar 
kompetensi dan kompetensi dasar kedalam materi 
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator 
pencapaian kompetensi untuk penilaian. 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
         Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai 
suatu proses penyusunan materi pelajaran, menggunakan media 
pembelajaran, menggunakan pendekatan atau metode 
pembelajaran, dan penilaian untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan.8 
3) Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 
      Lembar Aktifitas Siswa dibuat berisi soal-soal materi yang 
berhubungan dengan koneksi matematis.  
                                                          





b. Instumen Pengumpulan Data  
        Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, 
maka instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Tes Kemampuan koneksi matematis 
Tes kemampuan koneksi matematis yang peneliti gunakan 
terdiri dari dua tes, yaitu: 
a) Tes kemampuan koneksi matematis yang digunakan pada studi 
pendahuluan (sebelum perlakuan). 
b) Postest yang digunakan setelah selesai menerapkan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME). 
Sebelum instrumen tes diberikan kepada objek penelitian, 
instrumen harus mendapat penggarapan yang cermat. Instrumen 
yang digunakan untuk mengukur harus divalidasi sebelum 
digunakan untuk mendapatkan data yang benar-benar valid. 
Upaya yang dilakukan untuk memvalidasi intrumen penelitian 
adalah dengan melakukan pengujian validitas dan reliabilitas, 














1) Uji Validitas  
Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang 
digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur.9 Menguji 
validitas butir tes berguna untuk melihat sejauh mana setiap 
butir tes dapat mengukur kemampuan siswa. Validitas butir ini 
dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap item dengan 
skor total yang telah diperoleh siswa. Hal ini dilakukan dengan 
korelasi product moment.10 
 
Keterangan : 
  : Koefisien korelasi 
  : Jumlah skor item 
 : Jumlah skor total (seluruh item) 
             : Jumlah responden 
 





 : Nilai t hitung 
           : koefisien korelasi hasil r hitung 
n           : Jumlah responden 
 
 
                                                          
9 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta : Raja Grafindo Persa, 2010), 
h.215. 
10 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 98 





Selanjutnya, setelah mendapatkan nilai , maka 
dilakukan interpretasi terhadap hasil tersebut, yaitu dengan 
membandingkan th (t hitung) dengan tt (t tabel). Dengan taraf 
signifikan 5%, serta derajat kebebasan (dk) = N – 2, maka 
ketentuannya adalah:12 
Jika , maka dinyatakan valid. 
Jika , maka dinyatakan tidak valid. 
Tabel III.3 
Kriteria Validitas Instrumen 
 
Besarnya r Interpretasi 
 Sangat Tinggi 
 Tinggi 
 Cukup Tinggi 
 Rendah 
 Sangat Rendah 
                                 Sumber :Riduwan 
Tabel III.4 
Hasil Validitas Butir Soal 
 





1 0,889 10,85 1,701 Valid  
2 0,370 2,110 1,701 Valid 
3 0,836 8,056 1,701 Valid 
4 0,699 5,165 1,701 Valid 
5 0,679 4,890 1,701 Valid 
6 0,772 6,435 1,701 Valid 
7 0,843 8,250 1,701 Valid 
8 0,358 2,029 1,701 Valid 
 
Pada perhitungan Tabel III.4 dapat disimpulkan bahwa 
terdapat 8 soal yang valid, maka 8 soal tersebut dapat digunakan 






sebagai instrumen penelitian, perhitungan dapat dilihat pada 
Lampiran F.5. 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas suatu instrumen merupakan konsistensi atau 
kestabilan skor suatu intrumen penelitian terhadap individu yang 
sama dan diberikan dalam waktu yang berbeda.13 Suatu alat 
evaluasi (instrumen) dikatakan baik bila reliabilitasnya sangat 
baik. Proses perhitungan reliabilitas pada penelitian ini 
menggunakan metode alpha cronbach.14 
 
Rumus untuk varians total dan varians item untuk 
subjek  antara lain:15 
 
Keterangan: 
Si  : Varians skor tiap-tiap soal 
  : Jumlah varians skor tiap-tiap soal 
St  : Varians total 
  : Jumlah kuadrat soal Xi 
    : Jumlah soal Xi dikuadratkan 
  : Jumlah kuadrat X total 
    : Jumlah X total dikuadratkan 
n  : Jumlah soal 
N   : Jumlah siswa 
 
                                                          
  13  Muri Yusuf, Op.Cit, h.242. 
14 Karunia Eka & M.Ridwan, Loc.Cit 





Langkah selanjutnya adalah membandingkan 
membandingkan  hitung dengan nilai  tabel, dengan 
menggunakan  dan taraf signifikan , maka 
kaidah keputusannya adalah: 16 
Jika , berarti reliabel. 
Jika , berarti tidak reliabel. 
Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas 
sangat baik, baik, atau buruk dapat dilihat pada Tabel III.5:17 
Tabel III.5 
Kriteria Reliabilitas Instrumen 
 
Koefisien Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90  ≤1,00 Sangat Baik 
0,70    0,90 Baik 
0,40    0,70 Cukup Baik 
0,20    0,40 Buruk 
  0,20 Sangat Buruk 
    Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 
 
Dengan menggunakan   dan signifikansi 
5% diperoleh . koefisien reliabelitas (r) sebesar 
0,85 berada pada interval 0,70    0,90 , maka penelitian 
bentuk soal kemampuan koneksi matematis dengan menyajikan 
8 soal berbentuk uraian diikuti oleh 30 tester reliabel dengan 
interpretasi reliabelitas yang baik perhitungan dapat dilihat pada 
Lampiran F.6. 
                                                          
16Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015), h. 134. 





3) Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara peserta didik yang menguasai materi 
dengan peserta didik yang kurang atau tidak menguasai 
materi.18 
Perhitungan daya pembeda untuk mengetahui sejauh 
mana tes dapat membedakan antara siswa yang berada di 
kelompok atas dan kelompok bawah. Menghitung indeks daya 
pembeda caranya diurutkan dari nilai tertinggi sampai nilai 
terendah, kemudian diambil 50% dari kelompok yang 
mendapat nilai tinggi dan 50% dari kelompok yang mendapat 
nilai rendah. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus19: 
 
Keterangan: 
 = Daya pembeda 
 = Rata-rata kelompok atas  
 = Rata-rata kelompok bawah 
 = Skor maksimum 
 
Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria 





                                                          
18 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Kementerian Agama RI, 2009), h. 133.  
19 Karunia Eka & M.Ridwan, Op. Cit. h.217 






Kriteria Daya Pembeda Instrumen 
 
Daya Pembeda Interpretasi 
Pembeda 
0,70 DP 1,00 Sangat Baik 
0,40 DP 0,70 Baik 
0,20 DP 0,40 Cukup 
0,00 DP 0,20 Buruk 
DP 0,00 Sangat Buruk 
    Sumber: Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan 
 
Tabel III.7 
Hasil Daya Pembeda Butir Soal 
 
No DP Harga Daya Pembeda Keterangan 
1 0,75 0,70 DP 1,00 Sangat Baik  
2 0,17 0,00 DP 0,20 Buruk 
3 0,52 0,40 DP 0,70 Baik 
4 0,42 0,40 DP 0,70 Baik 
5 0,45 0,40 DP 0,70 Baik 
6 0,45 0,40 DP 0,70 Baik 
7 0,78 0,70 DP 1,00 Sangat Baik 
8 0,08 0,00 DP 0,20 Buruk 
                 Data perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran F.8. 
4) Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal diperoleh dengan menghitung 
presentase siswa dalam menjawab butir soal dengan benar. 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak 
pula terlalu sukar.21 Berikut langkah-langkah untuk 
menghitung tingkat kesukaran soal uraian. 
a) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan 
rumus:22 
                                                          
21 Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Daulat Riau, 
2012), h. 85. 






b) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus23: 
 
Keterangan: 
Indeks kesukaran butir soal  
 Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal  
 Skor maksimum Ideal 
 
c) Membuat penafsiran tingkat kesukaran soal dengan cara 
membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria pada 
Tabel III.8 berikut.24 
Tabel III.8 
Kriteria Tingkat Kesukaran Instrumen 
 
Indeks Kesukaran Interpretasi IK 
IK = 0,00 Terlalu Sukar 
0,00  IK  0,30 Sukar 
0,30  IK  0,70 Sedang 
0,70  IK  1,00 Mudah 
IK = 1,00 Terlalu Mudah 
      Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 
Tabel III.9 
Hasil Tingkat Kesukaran Butir Soal 
 
No IK Indeks Kesukaran Kriteria  
1 0,51 0,30  IK  0,70 Sedang 
2 0,75 0,70  IK  1,00 Mudah 
3 0,58 0,30  IK  0,70 Sedang 
4 0,71 0,70  IK  1,00 Mudah 
5 0,29 0,00  IK  0,30 Sukar 
6 0,61 0,30  IK  0,70 Sedang 
7 0,56 0,30  IK  0,70 Sedang 
8 0,28 0,00  IK  0,30 Sukar  
                Data perhitungan Tingkat Kesukaran dapat dilihat pada Lampiran F.7.  







Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reliabelitas, daya pembeda 
dan tingkat kesukaran dari uji coba soal kemampuan koneksi yang digunakan 
untuk instrument penelitian dapat dilihat dari table III.10 
 
Tabel III.10 
Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal 
 







Sangat Baik Sedang Digunakan 
2 Valid Buruk Mudah Tidak Digunakan 
3 Valid Baik Sedang Digunakan 
4 Valid Baik Mudah Digunakan 
5 Valid Baik Sukar Digunakan 
6 Valid Baik Sedang Digunakan 
7 Valid Sangat Baik Sedang Digunakan 
8 Valid Buruk Sukar Tidak digunakan 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi uji coba soal terlihat bahwa ke-delapan 
soal valid, mempunyai reliabilitas yang baik, tingkat kesukaran yang beragam 
mulai dari mudah hingga sukar, serta terdapat 2 soal yang daya pembedanya 
buruk, sehingga peneliti hanya menggunakan 6 soal untuk posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
2) Angket Self Regulated Learning  
Angket yang akan digunakan untuk mengukur Self Regulated 
Learning siswa, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Angket ini diisi oleh siswa sebelum pelaksanaan proses 
pembelajaran. Angket disusun dengan berpedoman pada indikator 





Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Self Regulated 
Learning yang telah dimodifikasi oleh peneliti sebelumnya. Model 
angket yang akan digunakan adalah skala likert sehingga dibuat 
dalam empat alternatif jawaban dengan menghilangkan jawban 
netral untuk menghindari jawaban subyek yang mengelompok. 
Skala tersebut adalah  Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS).  
Sebelum angket kemandirian belajar diberikan kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu diuji cobakan pada 
kelas uji coba untuk melihat validitas dan reliabilitas tiap-tiap butir 
pernyataannya. 
a) Uji Validitas  
Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang 
digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur.25 Menguji 
validitas butir tes berguna untuk melihat sejauh mana setiap butir 
tes dapat mengukur kemampuan siswa. Validitas butir ini 
dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap item dengan 
skor total yang telah diperoleh siswa. Hal ini dilakukan dengan 




                                                          
25 Ali Hamzah, Loc.Cit 






  : Koefisien korelasi 
  : Jumlah skor item 
 : Jumlah skor total (seluruh item) 
             : Jumlah responden 
 
Langkah selanjutnya adalah menentukan  dengan rumus27: 
 
Keterangan : 
 : Nilai t hitung 
  : koefisien korelasi hasil r hitung 
n : Jumlah responden 
 
Selanjutnya, setelah mendapatkan nilai , Dengan taraf 
signifikan 5%, serta derajat kebebasan (dk) = N – 2, maka 
dibandingkan th (thitung) dengan tt (ttabel).  Ketentuannya. adalah:
28 
Jika , maka dinyatakan valid. 
Jika , maka dinyatakan tidak valid 
Tabel III.3 
Kriteria Validitas Instrumen  
 
Besarnya r Interpretasi 
 Sangat Tinggi 
 Tinggi 
 Cukup Tinggi 
 Rendah 
 Sangat Rendah 
                                 Sumber :Riduwan 
 
 








Hasil Validitas Angket 
 
No. Butir Angket t hitung t tabel Keputusan  Keterangan 
1 4,17 1,701 Valid Digunakan  
2 1,17 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
3 1,73 1,701 Valid Digunakan 
4 1,77 1,701 Valid Digunakan 
5 4,41 1,701 Valid Digunakan 
6 0,29 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
7 4,26 1,701 Valid Digunakan 
8 -0,21 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
9 3,65 1,701 Valid Digunakan 
10 4,04 1,701 Valid Digunakan 
11 2,95 1,701 Valid Digunakan 
12 2,58 1,701 Valid Digunakan 
13 2,01 1,701 Valid Digunakan 
14 4,17 1,701 Valid Digunakan 
15 2,34 1,701 Valid Digunakan 
16 1,46 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
17 3,22 1,701 Valid Digunakan 
18 4,26 1,701 Valid Digunakan 
19 -0,59 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
20 4,17 1,701 Valid Digunakan 
21 2,95 1,701 Valid Digunakan 
22 1,76 1,701 Valid Digunakan 
23 4,17 1,701 Valid Digunakan 
24 3,65 1,701 Valid Digunakan 
25 4,41 1,701 Valid Digunakan 
26 1,42 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
27 1,96 1,701 Valid Digunakan 
28 0,05 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
29 4,26 1,701 Valid Digunakan 
30 2,24 1,701 Valid Digunakan 
31 4,17 1,701 Valid Digunakan 
32 -0,17 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
33 1,15 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
34 1,81 1,701 Valid Digunakan 
35 4,03 1,701 Valid Digunakan 
 
Data selengkapnya mengenai perhitungan Validitas Angket Uji Coba, 






b) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas suatu instrumen merupakan konsistensi atau 
kestabilan skor suatu intrumen penelitian terhadap individu yang 
sama dan diberikan dalam waktu yang berbeda.29 Suatu alat 
evaluasi (instrumen) dikatakan baik bila reliabilitasnya sangat 
baik. Proses perhitungan reliabilitas pada penelitian ini 
menggunakan metode alpha cronbach.30 
 
Rumus untuk varians total dan varians item untuk 
subjek  antara lain:31 
 
Keterangan: 
Si  : Varians skor tiap-tiap soal 
  : Jumlah varians skor tiap-tiap soal 
St  : Varians total 
  : Jumlah kuadrat soal Xi 
    : Jumlah soal Xi dikuadratkan 
  : Jumlah kuadrat X total 
    : Jumlah X total dikuadratkan 
n  : Jumlah soal 
N   : Jumlah siswa 
 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan 
membandingkan  hitung dengan nilai  tabel, dengan 
                                                          
  29  Muri Yusuf, Op.Cit, h.242. 
30 Karunia Eka & M.Ridwan, Op. Cit, h.206 





menggunakan  dan taraf signifikan , maka 
kaidah keputusannya adalah: 32 
Jika , berarti reliabel. 
Jika , berarti tidak reliabel. 
Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas 
sangat baik, baik, atau buruk dapat dilihat pada Tabel III.4:33 
 
Tabel III.5 
Kriteria Reliabilitas Instrumen 
 
Koefisien Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90  ≤1,00 Sangat Baik 
0,70    0,90 Baik 
0,40    0,70 Cukup Baik 
0,20    0,40 Buruk 
  0,20 Sangat Buruk 
    Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 
 
 
Dengan menggunakan   dan signifikansi 5% 
diperoleh . koefisien reliabelitas (r) sebesar 0,85 
berada pada interval 0,70    0,90 , maka pernyataan untuk 
angket self regulated learning dengan menyajikan 35 butir 
pernyataan diikuti oleh 30 tester, reliabel dengan interpretasi 
reliabelitas yang baik perhitungan dapat dilihat pada Data 
Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran G.5 
 
                                                          
32Hartono, Loc.Cit. 





3)   Lembar Observasi 
Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa check list 
atau daftar cek. Check list atau daftar cek adalah pedoman 
observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang diamati.34 
Observer memberi tanda cek () untuk menentukan “ada atau 
tidak adanya” sesuatu berdasarkan hasil pengamatannya. 
Lembar Observasi pada penelitian ini dapat dilihat pada 
Lampiran H.1 dan Lampiran H.2 
 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang 
berupa nilai posttest dan angket kemandirian belajar. Terdapat berbagai 
teknik yang dapat dilakukan untuk menganalisis data dari instrumen tes 
yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, 
diantaranya: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statisitik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum (generalisasi).35 
Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data, 
perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan 
                                                          
34Wina Sanjaya, Op. Cit., h. 274. 





penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, 
perhitungan persentase.36 Jadi, peneliti hanya  menggunakan statistik 
deskriptif untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data sampel, 
sedangkan untuk membuat kesimpulan yang berlaku bagi populasi 
digunakan statistik inferensial. 
Dalam hal ini, data yang didapatkan berupa skor yang diperoleh akan 
dikonversikan menjadi nilai, hal ini dimaksud agar mudah dipahami orang 
lain yang membacanya dengan rumus:37  
 
 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.38 
Statistik inferensial terdiri atas statistik parametrik dan statistik non-
parametrik. 
Penggunaan statistik parametrik memerlukan terpenuhinya beberapa 
asumsi, seperti sebaran data berdistribusi normal dan variansi data 
homogen. Jika asumsi-asumsi tersebut tidak  terpenuhi, maka analisis 
statistik parametrik tidak dapat digunakan  karena akan menghasilkan 
kesimpulan tidak valid. Pada kondisi  inilah, analisis statistik non 
parametrik diperlukan.39  
                                                          
36Ibid 
37  Ali Hamzah, Op.Cit. h.278 
38Ibid., hlm. 209. 





a) Analisis Data untuk pengukuran kemampuan koneksi matematis  
1) Uji Prasyarat 
 Teknik ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terutama terhadap 
kemampuan koneksi matematis sebelum mengikuti pembelajaran 
pendekatan RME yang diperoleh dari uji kesamaan. Sedangkan data 
tentang kemampuan koneksi matematis siswa setelah menggunakan 
pendekatan ini akan diperoleh melalui lembar tes yang dilakukan pada 
akhir pertemuan. Sebelum tes dilakukan, tes tersebut harus terlebih 
dahulu memenuhi persyaratan. Adapun persyaratan tersebut antara lain 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Penggunaan statistik parametris memiliki syarat, yaitu data 
setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal.40 
Oleh sebab itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih 
dahulu harus dilakukan pengujian normalitas data. Pada penelitian 
eksperimen ini digunakan Uji Lilifors. 41 
1. Hipotesis 
 = Data berdistribusi normal 
 = Data tidak berdistribusi normal 
 
 
                                                          
40Ibid,. 






 Signifikansi Uji, nilai  terbesar  
dibandingkan dengan  
 Jika nilai  terbesar  , maka  
diterima atau  ditolak 
 Jika nilai  terbesar  , maka  diterima 
 atau   ditolak 
 
Perhitungan Normalitas dengan metode lilifors  
b. Menghitung rata-rata (Mean) 
c. Menentukan standar deviasi  
  
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan 
rumus: 
 
e. Mencari luas  dari tabel kurva normal dari  
dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas 
f. Menghitung nilai  dengan rumus 
 





h. Membandingkan  dengan  
Dengan membandingkan  terbesar atau 
dengan nilai  untuk , Jika nilai 
 maka data tidak berdistribusi normal dan 
Jika nilai  maka data berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas Varian 
Homogenitas varian menjadi salah satu syarat untuk melakukan 
pengujian statistik yang berdasarkan data parametrik. Jika varian atau 
sebaran ( ) skor-skor pada kedua kelompok sama (homogen), maka 
skor-skor tersebut paling mudah untuk dikomparasikan secara 
parametris.42 Oleh sebab itu perlu dilakukan uji homegenitas varian 
untuk melihat kesamaan distribusi data hasil penelitian. Pengujian 
homogenitas varian menggunakan uji  dengan rumus berikut.43 
 
Menentukan F tabel dengan dk pembilang = n-1 dan dk 
penyebut = n-1 dengan taraf signifikan 0.05. Kaidah keputusan:44 
, berarti data homogen. 




                                                          
42Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 
2013), h. 246. 
43 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. Cit., h. 249 





c. Uji Hipotesis 
Sesuai dengan rumus masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis adalah 
sebagai berikut: 
1) Uji Hipotesis 1  
Berdasarkan hipotesis 1, maka teknik uji yang dilakukan 
yaitu uji t karena data yang diperoleh berdistribusi normal dan 
homogen.45 
a) Jika data berdistribusi normal dan homogen maka 




 : Mean Variabel X 
 : Mean Variabel Y 
 : Standar deviasi X 
 : Standar deviasi Y 
: Jumlah sampel 
 
Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan kemampuan koneksi matematis antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol dan perbedaan kemandirian 
belajar siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.Uji yang 
dilakukan adalah uji pihak kanan, dengan kriteria pengujian jika 
                                                          
45 Sugiyono, Op.Cit. h. 153 





nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari  maka 
hipotesis  diterima, jika nilai signifikan yang diperoleh lebih 
besar dari  maka  diterima. 
2) Uji Hipotesis 2 dan 3 
Berdasarkan  hipotesis 2 dan 3, maka teknik uji yang dilakukan 
yaitu anova dua arah dilakukan untuk melihat interaksi antara 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap 
kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan kemandirian 
belajar siswa. 
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.47 









                                                          




























5) Menentukan Kriteria Pengujian 
Jika , maka  ditolak    
Jika , maka  diterima   
Keterangan: 
 : Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran 
        variable terikat seluruh sampel) 
 
   : Banyaknya sampel keseluruhan 
    : Jumlah skor masing-masing baris faktor A 
    : Jumlah skor masing-masing baris faktor B 
    : Banyaknya kelompok faktor A 
     : Banyaknya kelompok faktor B 
N    : Banyak sampel masing-masing. 
6) Membuat Kesimpulan  
Hipotesis kedua 
Kesimpulan untuk hipotesis kedua adalah: 
(1) Jika  dengan  maka disimpulkan 
terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa yang 
memiliki Self Regulated Learning  tinggi, sedang, dan rendah. 
(2) Jika  dengan  maka disimpulkan tidak 
terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa yang 










Kesimpulan untuk hipotesis ketiga adalah: 
(1) Jika  dengan  maka disimpulkan 
terdapat interaksi antara pendekatan RME dengan Self Regulated 
Learning terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 
(2) Jika  dengan  maka disimpulkan 
tidak terdapat interaksi antara pendekatan RME dengan Self 
Regulated Learning terhadap kemampuan koneksi matematis 
siswa. 
 
2.  Analisis Data untuk pengukuran Self Regulated Learning    
Angket yang akan digunakan untuk mengukur Self Regulated Learning 
siswa, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Angket ini diisi oleh 
siswa sebelum pelaksanaan proses pembelajaran. Angket disusun dengan 
berpedoman pada indikator Self Regulated Learning.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Self Regulated Learning 
yang telah dimodifikasi oleh peneliti sebelumnya. Model angket yang akan 
digunakan adalah skala likert sehingga dibuat dalam empat alternatif 
jawaban dengan menghilangkan jawban netral untuk menghindari jawaban 
subyek yang mengelompok. Skala tersebut adalah  Sangat Setuju (SS), 





Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 
1. Analisis data dengan menggunakan uji- t menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak berarti terdapat perbedaan 
kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
dengan menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME)  dengan siswa yang memperoleh pembelajaran tanpa pendekatan 
RME.  
2. Hasil analisis data dengan menggunakan anova dua arah menunjukkan 
𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti 𝐻𝑎diterima dan 𝐻0 ditolak berarti 
terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 
memiliki Self Regulated Learning tinggi, sedang, dan rendah.  
3. Hasil analisis dengan menggunakan anova dua arah menunjukkan 
𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹(𝐴 × 𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak 
berarti tidak terdapat interaksi antara Pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) dan Self Regulated Learning dalam mempengaruhi  
kemampuan koneksi matematis siswa.  
Berdasarkan hasil tersebut dapat menjawab dari judul yang diangkat 
oleh peneliti yaitu Pengaruh Penerapan Pendekatan Pembelajaran Realistic 





Berdasarkan Self Regulated Learning Siswa Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Kampa. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 
1. Hendaknya jika ingin melakukan penelitian pendidikan dengan pendekatan 
RME, peneliti menyarankan guru harus kreatif dalam menyediakan soal-
soal realistic yang bisa membuat siswa memahami materi yang diajarkan 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan koneksinya .  
2. Hendaknya jika ingin melakukan penelitian tentang pendekatan RME, 
peneliti menyarankan untuk menyiapkan LAS yang disertai dengan 
langkah-langkah RME. Karena langkah-langkah pada LAS akan 
membantu siswa dalam menjalankan langkah-langkah dalam pendekatan 
RME. 
3. Peneliti menyarankan untuk memberikan LAS keppada setiap siswa. Agar 
siswa benar-benar paham dengan materi  apa yang sedang dipelajari dan 
bagian mana yang belum mereka pahami. Karena ini adalah ssalah satu 
tujuan dari pembelajaran RME. 
4. Pada pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education ini 
banyak kelompok yang memerlukan bimbingan, dengan kata lain banyak 
kelompok yang melapor dan perlu dimonitor sehingga diperlukan 




mengingatkan siswa untuk duduk sesuai kelompoknya sebelum jam 
pelajaran untuk meminimalisir waktu 
5. Kemampuan matematika yang peneliti kembangkan dalam penelitian ini 
hanya kemampuan koneksi matematis, maka disarankan kepada peneliti 
selanjutnya agar dapat meneliti kemampuan matematika lainnya dengan 
menggunakan model pembelajaran yang sama. 
6. Karena beberapa keterbatasan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini, 
maka disarankan kepada peneliti selanjutnya agar meneliti Pengaruh 
Penerapan Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematics Education 
terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Self Regulated 
Learning Siswa dalam pokok bahasan yang berbeda misalnya pada materi 
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Nama Sekolah  : SMP NEGERI 1 KAMPA 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/ Genap 
Alokasi Waktu : 13 x 40 JP 
Materi   : Bangun Ruang Sisi Datar 
 
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif melalui keteladanan, pemberian nasehat, penguatan, pembiasaan, dan 
pengkondisian secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia 
KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 




















3.9 Membedakan dan 
menentukan luas 
permukaan dan 
volume bangun ruang 
sisi datar (prisma, 




berkaitan dengan luas 
permukaan dan 
volume bangun ruang 
sisi datar (prisma, 













4.9.3   Menyelesaikan 
           masalah yang  
           berkaitan  
           dengan 
           luas  
           permukaan  

















jaring-jaring  dan 
luas permukaan 
pada prisma  











2. Tes tertulis 
 
Keterampilan 
1. Presentasi  
 









-. Lembar Aktivitas Siswa 
-. Abdur Rahman As’ari, 
dkk. Edisi Revisi 2017. 
Matematika Buku Siswa 

























             masalah yang  
             berkaitan  
             dengan  
             volume 

























2. Tes tertulis 
 
Keterampilan 
1. Presentasi  
 
2 x 40 
menit 
- Lembar Aktivitas Siswa 
- Abdur Rahman As’ari, 
dkk. Edisi Revisi 2017. 
Matematika Buku Siswa 
Kelas VIII Semester 







volume prisma  












































2. Tes tertulis 
 
Keterampilan 
1. Presentasi  
3 x 40 
menit 
- Lembar Aktivitas Siswa 
- Abdur Rahman As’ari, 
dkk. Edisi Revisi 2017. 
Matematika Buku Siswa 
Kelas VIII Semester 













  4.9.5 Menyelesaikan 
             masalah yang  
             berkaitan 
             denga luas 
             permukaan    





jaring-jaring  dan 
luas permukaan 
pada limas 











ciri, jaring-jaring  







4.9.6   Menyelesaikan 







1. Observasi  
 
Pengetahuan  
2 x 40 
menit 
- Lembar Aktivitas Siswa 
- Abdur Rahman As’ari, 
dkk. Edisi Revisi 2017. 
Matematika Buku Siswa 
Kelas VIII Semester 
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             berkaitan  
             dengan  
             volume 






























2. Tes tertulis 
 
Keterampilan 
1. Presentasi  
 












4.9.7   Menyelesaikan 
             masalah yang  
             berkaitan  
             dengan luas 
            permukaan  
             dan 
             volume 
              gabungan 
             bangun ruang 




















bangun ruang sisi 
datar 













2. Tes tertulis 
 
Keterampilan 
1. Presentasi  
 
3 x 40 
menit 
-. Lembar Aktivitas Siswa 
-. Abdur Rahman As’ari, 
dkk. Edisi Revisi 2017. 
Matematika Buku Siswa 















bangun ruang sisi 
datar  
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VIII / II (Dua) 
 Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 
 Pertemuan ke- : I (Satu) 
 Alokasi Waktu : 3x40 Menit 
 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
 
KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9. Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar 
 
4.9. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  Luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.9.5. Menyebutkan ciri-ciri Prisma 
3.9.6. Mengetahui jaring-jaring prisma 
3.9.7. Menentukan luas permukaan Prisma 







B. Materi Ajar 
1. Pengertian dan ciri-ciri prisma  
2. Jaring-jaring prisma 
3. Luas Permukaan Prisma  
 
C. TujuanPembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta 
didik dapat:  
1. Mengidentifikasi ciri-ciri prisma 
2. Mengetahui jaring-jaring prisma  
3. Menentukan luas permukaan prisma 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Luas permukaan prisma 
 
D. MetodePembelajaran 
1. Metode : Tanya jawab, diskusi, presentasi dan pemberian 
tugas  
2. Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME) 
  
E. KegiatanPembelajaran 








- Guru mengucapkan  salam dan bersama-sama 
peserta didik berdoa yang dipimpin oleh salah 
seorang peserta didik 
- Guru menyapa siswa dan menyiapkan kondisi fisik 
kelas agar siap menerima pelajaran 
- Guru menyampaikan pendekatan pembelajaran yang 
akan digunakan 
- Guru memberikan apersepsi mengenai materi ciri-
ciri, jaring-jaring dan luas permukaan prisma yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 




Fase 1 : Memahami masalah 
              kontekstual 
- Guru memberikan materi dan masalah kontekstual 
dalam kehidupan sehari-hari 
- Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa yang akan 





- Guru meminta siswa untuk memahami masalah yang 
terdapat disetiap butir soal yang diberikan 
 
Fase 2 : Menjelaskan masalah kontekstual 
- Guru memberikan petunjuk seperlunya apabila 
terdapat hal-hal yang tidak dipahami siswa mengenai 
soal yang diberikan 
 
Fase 3 : Menyelesaikan masalah kontekstual 
- Guru mendorong siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan pada lembar soal secara individu 
- Guru menginstruksikan siswa utuk menyelesaikan 
soal pada LAS, siswa menyelesaikan soal melalui 
proses matematisasi horizontal dan guru 
mengarahkan siswa menyelesaikan soal melalui 
proses matematisasi vertikal 
- Guru memberikan pertanyaan seperlunya dan dalam 
menyelesaikan masalah siswa diberikan kebebasan 
untuk menemukan konsep melalui proses 
matematisasi  
 
Fase 4 : Membandingkan dan mendiskusikan 
jawaban 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyelesaikan masalah bersama anggota 
kelompoknya 
- Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban kelompoknya dan 
kelompok lain membandingkan jawaban yang 
dipresentasikan dengan jawaban yang mereka miliki 
- Jika terdapat perbedaan dalam penyelesaian,  maka 
guru bersama-sama dengan siswa mendiskusikan 
jawaban yang benar 
Penutup Fase 5 : Menyimpulkan 
- Dari keseluruhan proses pembelajaran dengan pokok 
bahasan prisma guru bersama-sama dengan siswa 
menarik kesimpulan 







F. Sumber Belajar  
Buku Paket  
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VIII Semester II 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
 Buku BSE 
 Buku Pendamping untuk SMP/MTs Matematika Edisi Revisi 2016 
Buku referensi lain 
 Lembar Aktivitas siswa 
 









1 Pengetahuan Tes Tertulis  Latihan di 
Lembar 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN  
 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VIII / II (Dua) 
 Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 
 Pertemuan ke- : II (Dua) 
 Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
 
KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9. Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar 
 
4.9. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  Luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.9.8  Menentukan Volume Prisma 









B. Materi Ajar 
1. Volume  Prisma  
 
C. TujuanPembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta didik 
dapat:  
1. Menentukan Volume prisma 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Volume prisma 
 
D. MetodePembelajaran 
1. Metode : Tanya jawab, diskusi, presentasi dan penugasan  
2. Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME) 
  
E. KegiatanPembelajaran 








- Guru mengucapkan  salam dan bersama-sama 
peserta didik berdoa yang dipimpin oleh salah 
seorang peserta didik 
- Guru menyapa siswa dan menyiapkan kondisi 
fisik kelas agar siap menerima pelajaran 
- Guru menyampaikan pendekatan pembelajaran 
yang akan digunakan 
- Guru memberikan apersepsi mengenai materi 
Volume prisma yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 





Fase 1 : Memahami masalah 
              kontekstual 
- Guru memberikan materi dan masalah 
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari 
- Guru memberikan lembar soal yang akan 
dikerjakan oleh siswa  
- Guru meminta siswa untuk memahami masalah 






Fase 2 : Menjelaskan masalah kontekstual 
- Guru memberikan petunjuk seperlunya apabila 
terdapat hal-hal yang tidak dipahami siswa 
mengenai soal yang diberikan 
 
Fase 3 : Menyelesaikan masalah kontekstual 
- Guru mendorong siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan pada lembar soal secara individu 
- Guru menginstruksikan siswa utuk 
menyelesaikan soal pada LAS, siswa 
menyelesaikan soal melalui proses matematisasi 
horizontal dan guru mengarahkan siswa 
menyelesaikan soal melalui proses matematisasi 
vertikal 
- Guru memberikan pertanyaan seperlunya dan 
dalam menyelesaikan masalah siswa diberikan 
kebebasan untuk menemukan konsep melalui 
proses matematisasi  
 
Fase 4 : Membandingkan dan mendiskusikan 
jawaban 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyelesaikan masalah bersama anggota 
kelompoknya 
- Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban kelompoknya dan 
kelompok lain membandingkan jawaban yang 
dipresentasikan dengan jawaban yang mereka 
miliki 
- Jika terdapat perbedaan dalam penyelesaian,  
maka guru bersama-sama dengan siswa 
mendiskusikan jawaban yang benar 
Penutup Fase 5 : Menyimpulkan 
- Dari keseluruhan proses pembelajaran dengan 
pokok bahasan volume prisma guru bersama-
sama dengan siswa menarik kesimpulan 








F. Sumber Belajar  
Buku Paket  
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VIII Semester II 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
 Buku BSE 
 Buku Pendamping untuk SMP/MTs Matematika Edisi Revisi 2016 
Buku referensi lain 
 Lembar Aktivitas siswa 
 









1 Pengetahuan Tes Tertulis  Latihan di 
Lembar 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN  
 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VIII / II (Dua) 
 Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 
 Pertemuan ke- : III (Tiga) 
 Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit 
 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
 
KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9. Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar 
 
4.9. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  Luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.9.9.   Menyebutkan ciri-ciri Limas 
3.9.10. Mengetahui jaring-jaring Limas 
3.9.11. Menentukan luas permukaan Limas 







B. Materi Ajar 
1. Pengertian dan ciri-ciri Limas 
2. Jaring-jaring Limas 
3. Luas Permukaan Limas 
 
C. TujuanPembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta didik 
dapat:  
1. Mengidentifikasi ciri-ciri Limas 
2. Mengetahui jaring-jaring Limas 
3. Menentukan luas permukaan Limas 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Luas permukaan Limas 
 
D. MetodePembelajaran 
1. Metode : Tanya jawab, diskusi, presentasi dan penugasan 
2. Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME) 
  
E. KegiatanPembelajaran 








- Guru mengucapkan  salam dan bersama-sama 
peserta didik berdoa yang dipimpin oleh salah 
seorang peserta didik 
- Guru menyapa siswa dan menyiapkan kondisi 
fisik kelas agar siap menerima pelajaran 
- Guru menyampaikan pendekatan pembelajaran 
yang akan digunakan 
- Guru memberikan apersepsi mengenai materi 
ciri-ciri, jarring-jaring dan luas permukaan limas 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 





Fase 1 : Memahami masalah 
              kontekstual 
- Guru memberikan materi dan masalah 
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari 
- Guru memberikan lembar soal yang akan 





- Guru meminta siswa untuk memahami masalah 
yang terdapat disetiap butir soal yang diberikan 
 
Fase 2 : Menjelaskan masalah kontekstual 
- Guru memberikan petunjuk seperlunya apabila 
terdapat hal-hal yang tidak dipahami siswa 
mengenai soal yang diberikan 
 
Fase 3 : Menyelesaikan masalah kontekstual 
- Guru mendorong siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan pada lembar soal secara individu 
- Guru menginstruksikan siswa utuk menyelesaikan 
soal pada LAS, siswa menyelesaikan soal melalui 
proses matematisasi horizontal dan guru 
mengarahkan siswa menyelesaikan soal melalui 
proses matematisasi vertikal 
- Guru memberikan pertanyaan seperlunya dan 
dalam menyelesaikan masalah siswa diberikan 
kebebasan untuk menemukan konsep melalui 
proses matematisasi  
 
Fase 4 : Membandingkan dan mendiskusikan 
jawaban 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyelesaikan masalah bersama anggota 
kelompoknya 
- Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban kelompoknya dan 
kelompok lain membandingkan jawaban yang 
dipresentasikan dengan jawaban yang mereka 
miliki 
- Jika terdapat perbedaan dalam penyelesaian,  
maka guru bersama-sama dengan siswa 
mendiskusikan jawaban yang benar 
Penutup Fase 5 : Menyimpulkan 
- Dari keseluruhan proses pembelajaran dengan 
pokok bahasan Luas Permukaan Limas guru 
bersama-sama dengan siswa menarik kesimpulan 






F. Sumber Belajar  
Buku Paket  
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VIII Semester II 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
 Buku BSE 
 Buku Pendamping untuk SMP/MTs Matematika Edisi Revisi 2016 
Buku referensi lain 
 Lembar Aktivitas siswa 
 









1 Pengetahuan Tes Tertulis  Latihan di 
Lembar 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN  
 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VIII / II (Dua) 
 Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 
 Pertemuan ke- : IV (Empat) 
 Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 
 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 




KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9. Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar 
 
4.9. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  Luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.9.12.  Menentukan Volume Limas 








B. Materi Ajar 
1. Volume  Limas  
 
C. TujuanPembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta didik 
dapat:  
1. Menentukan Volume Limas 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Volume Limas 
 
D. MetodePembelajaran 
1. Metode : Tanya jawab, diskusi, presentasi dan pemberian 
tugas berupa lembar soal 
2. Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME) 
  
E. KegiatanPembelajaran 








- Guru mengucapkan  salam dan bersama-sama 
peserta didik berdoa yang dipimpin oleh salah 
seorang peserta didik 
- Guru menyapa siswa dan menyiapkan kondisi 
fisik kelas agar siap menerima pelajaran 
- Guru menyampaikan pendekatan pembelajaran 
yang akan digunakan 
- Guru memberikan apersepsi mengenai materi 
Volume Limas yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 





Fase 1 : Memahami masalah 
              kontekstual 
- Guru memberikan materi dan masalah 
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari 
- Guru memberikan lembar soal yang akan 
dikerjakan oleh siswa  
- Guru meminta siswa untuk memahami masalah 





Fase 2 : Menjelaskan masalah kontekstual 
- Guru memberikan petunjuk seperlunya apabila 
terdapat hal-hal yang tidak dipahami siswa 
mengenai soal yang diberikan 
 
Fase 3 : Menyelesaikan masalah kontekstual 
- Guru mendorong siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan pada lembar soal secara individu 
- Guru menginstruksikan siswa utuk 
menyelesaikan soal pada LAS, siswa 
menyelesaikan soal melalui proses matematisasi 
horizontal dan guru mengarahkan siswa 
menyelesaikan soal melalui proses matematisasi 
vertikal 
- Guru memberikan pertanyaan seperlunya dan 
dalam menyelesaikan masalah siswa diberikan 
kebebasan untuk menemukan konsep melalui 
proses matematisasi  
 
Fase 4 : Membandingkan dan mendiskusikan 
jawaban 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyelesaikan masalah bersama anggota 
kelompoknya 
- Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban kelompoknya dan 
kelompok lain membandingkan jawaban yang 
dipresentasikan dengan jawaban yang mereka 
miliki 
- Jika terdapat perbedaan dalam penyelesaian,  
maka guru bersama-sama dengan siswa 
mendiskusikan jawaban yang benar 
Penutup Fase 5 : Menyimpulkan 
- Dari keseluruhan proses pembelajaran dengan 
pokok bahasan volume limas guru bersama-
sama dengan siswa menarik kesimpulan 








F. Sumber Belajar  
Buku Paket  
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VIII Semester II 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
 Buku BSE 
 Buku Pendamping untuk SMP/MTs Matematika Edisi Revisi 2016 
Buku referensi lain 
 Lembar Aktivitas siswa 
 









1 Pengetahuan Tes Tertulis  Latihan di 
Lembar 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VIII / II (Dua) 
 Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 
 Pertemuan ke- : V (Lima) 
 Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit 
 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 




KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9. Membedakan dan menentukan 
luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar 
 
4.9. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan  Luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.9.13.  Menentukan Volume Bangun Ruang Sisi Datar Gabungan 
4.9.7.  Menyelesaikan masalah yang berkaitan Volume Bangun Ruang Sisi 







B. Materi Ajar 
1. Volume Bangun Ruang sisi Datar Gabungan   
 
C. TujuanPembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta didik 
dapat:  
1. Menentukan Volume Bangun Ruang Sisi Datar Gabungan  
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Volume Bangun Ruang sisi 
Datar Gabungan  
 
D. MetodePembelajaran 
1. Metode : Tanya jawab, diskusi, presentasi dan pemberian 
tugas berupa lembar soal 
2. Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME) 
  
E. KegiatanPembelajaran 








- Guru mengucapkan  salam dan bersama-sama 
peserta didik berdoa yang dipimpin oleh salah 
seorang peserta didik 
- Guru menyapa siswa dan menyiapkan kondisi 
fisik kelas agar siap menerima pelajaran 
- Guru menyampaikan pendekatan pembelajaran 
yang akan digunakan 
- Guru memberikan apersepsi mengenai materi 
Volume Bangun Ruang sisi Datar Gabungan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 





Fase 1 : Memahami masalah 
              kontekstual 
- Guru memberikan materi dan masalah 
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari 
- Guru memberikan lembar soal yang akan 





- Guru meminta siswa untuk memahami masalah 
yang terdapat disetiap butir soal yang diberikan 
 
Fase 2 : Menjelaskan masalah kontekstual 
- Guru memberikan petunjuk seperlunya apabila 
terdapat hal-hal yang tidak dipahami siswa 
mengenai soal yang diberikan 
 
Fase 3 : Menyelesaikan masalah kontekstual 
- Guru mendorong siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan pada lembar soal secara individu 
- Guru menginstruksikan siswa utuk menyelesaikan 
soal pada LAS, siswa menyelesaikan soal melalui 
proses matematisasi horizontal dan guru 
mengarahkan siswa menyelesaikan soal melalui 
proses matematisasi vertikal 
- Guru memberikan pertanyaan seperlunya dan 
dalam menyelesaikan masalah siswa diberikan 
kebebasan untuk menemukan konsep melalui 
proses matematisasi  
 
Fase 4 : Membandingkan dan mendiskusikan 
jawaban 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menyelesaikan masalah bersama anggota 
kelompoknya 
- Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban kelompoknya dan 
kelompok lain membandingkan jawaban yang 
dipresentasikan dengan jawaban yang mereka 
miliki 
- Jika terdapat perbedaan dalam penyelesaian,  
maka guru bersama-sama dengan siswa 
mendiskusikan jawaban yang benar 
Penutup Fase 5 : Menyimpulkan 
- Dari keseluruhan proses pembelajaran dengan 
pokok bahasan volume Bangun Ruang Sisi Datar 
Gabungan guru bersama-sama dengan siswa 
menarik kesimpulan 





F. Sumber Belajar  
Buku Paket  
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VIII Semester II 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
 Buku BSE 
 Buku Pendamping untuk SMP/MTs Matematika Edisi Revisi 2016 
Buku referensi lain 
 Lembar Aktivitas siswa 
 









1 Pengetahuan Tes Tertulis  Latihan di 
Lembar 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VIII / II (Dua) 
 Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 
 Pertemuan ke- : I (Satu) 
 Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
   
KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9. Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar 
 
4.9. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan Luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.9.5.    Menyebutkan ciri-ciri Prisma 
3.9.6.    Mengetahui jaring-jaring Prisma 
3.9.7. Menentukan luas permukaan Prisma 






B. Materi Ajar 
1. Pengertian dan ciri-ciri Prisma 
2. Jaring-jaring Prisma 
3. Luas Permukaan Prisma  
 
C. TujuanPembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta 
didik dapat:  
1. Mengidentifikasi ciri-ciri Prisma 
2. Mengetahui jaring-jaring Prisma  
3. Menentukan luas permukaan Prisma 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Luas permukaan Prisma 
  
D. MetodePembelajaran 
1. Metode   : Ceramah dan diskusi 
 
E. KegiatanPembelajaran 







- Guru menyiapkan siswa dan berdoa 
- Guru mengabsen kehadiran siswa 
- Guru mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari 
- Guru memberikan motivasi terkait 




- Guru memberikan informasi kepada siswa 
terkait materi ciri-ciri, jaring jaring dan luas 
permukaan  Prisma 
- Siswa mengamati bahan bacaan yang dimiliki 
atau memperhatikan informasi yang diberikan 






- Siswa bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang belum dipahami (Menanya) 
- Guru memberikan beberapa contoh 
permasalahan terkait dengan materi ciri-ciri, 
jarring-jaring, dan luas permukaan Prisma 
- Siswa mengamati dan menganalisis 
permasalahan yang diberikan, tentang cara 
terbaik untuk menyelesaikan masalah. 
(Mengeksplorasi) 
- Guru bersama-sama siswa membahas contoh 
permasalahan terkait dengan materi ciri-ciri, 
jarring-jaring, dan luas permukaan Prisma 
- Guru memberikan latihan soal yang 
berhubungan dengan ciri-ciri, jarring-jaring, dan 
luas permukaan Prisma 
- Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru 
memperhatikan dan mendorong semua siswa 
untuk aktif dan bertanya apabila ada yang 
belum soal yang tidak dipahami. 
(Mengasosiasi) 
- Guru bersama-sama siswa mengerjakan 
penyelesaian soal dipapan tulis. 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup - Guru member kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang telah diberikan 
apabila masih ada yang belum jelas dan 
membuat kesimpulan dari materi yang telah 
disampaikan 
- Guru memberikan tugas dirumah 
- Guru mengakhiri pembelajaran dan memotivasi 







F. Sumber Belajar  
Buku Paket  
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VIII Semester II 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
 Buku BSE 
 Buku Pendamping untuk SMP/MTs Matematika Edisi Revisi 2016 
 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
    Kelas / Semester     : VIII / II (Dua) 
                       Materi                    : Bangun Ruang Sisi Datar  
                                 Pertemuan ke-                  : II (Dua) 
                                 Alokasi Waktu                  : 2 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
   
KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9. Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar 
 
4.9. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan Luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.9.8. Menentukan Volume Prisma  








B. Materi Ajar 
Volume Prisma  
 
C. TujuanPembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta 
didik dapat:  
1. Menentukan Volume  prisma 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Volume prisma 
 
D. MetodePembelajaran 
Metode   : Ceramah dan diskusi 
 
E. KegiatanPembelajaran 







- Guru menyiapkan siswa dan berdoa 
- Guru mengabsen kehadiran siswa 
- Guru mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari 
- Guru memberikan motivasi terkait 




- Guru memberikan informasi kepada siswa 
terkait materi volume prisma 
- Siswa mengamati bahan bacaan yang dimiliki 
atau memperhatikan informasi yang diberikan 
dengan seksama dan sungguh-sungguh. 
(Mengamati) 
- Siswa bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang belum dipahami (Menanya) 
- Guru memberikan beberapa contoh 






- Siswa mengamati dan menganalisis 
permasalahan yang diberikan, tentang cara 
terbaik untuk menyelesaikan 
masalah.(Mengeksplorasi) 
- Guru bersama-sama siswa membahas contoh 
permasalahan terkait dengan materi volume 
prisma 
- Guru memberikan latihan soal yang 
berhubungan dengan volume prisma 
- Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru 
memperhatikan dan mendorong semua siswa 
untuk aktif dan bertanya apabila ada yang 
belum soal yang tidak dipahami. 
(Mengasosiasi) 
- Guru bersama-sama siswa mengerjakan 
penyelesaian soal dipapan tulis 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup - Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang telah diberikan 
apabila masih ada yang belum jelas dan 
membuat kesimpulan dari materi yang telah 
disampaikan 
- Guru memberikan tugas dirumah 
- Guru mengakhiri pembelajaran dan memotivasi 
siswa agar selalu mengulang materi dirumah 
10 menit 
 
F. Sumber Belajar  
Buku Paket  
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VIII Semester II 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
 Buku BSE 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VIII / II (Dua) 
 Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 
 Pertemuan ke- : III (Tiga) 
 Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
   
KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9. Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar 
 
4.9. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan Luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.9.9.      Menyebutkan ciri-ciri Limas 
3.9.10.    Mengetahui jaring-jaring Limas 
3.9.11.   Menentukan luas permukaan Limas 






B. Materi Ajar 
1. Pengertian dan ciri-ciri Limas 
2. Jaring-jaring Limas 
3. Luas Permukaan Limas  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta 
didik dapat:  
1. Mengidentifikasi ciri-ciri Limas 
2. Mengetahui jaring-jaring Limas  
3. Menentukan luas permukaan Limas 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Luas permukaan Limas 
  
D. Metode Pembelajaran 
1. Metode   : Ceramah dan diskusi 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 







- Guru menyiapkan siswa dan berdoa 
- Guru mengabsen kehadiran siswa 
- Guru mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari 
- Guru memberikan motivasi terkait 




- Guru memberikan informasi kepada siswa 
terkait materi ciri-ciri, jaring jaring dan luas 
permukaan  Limas 
- Siswa mengamati bahan bacaan yang dimiliki 
atau memperhatikan informasi yang diberikan 






- Siswa bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang belum dipahami (Menanya) 
- Guru memberikan beberapa contoh 
permasalahan terkait dengan materi ciri-ciri, 
jarring-jaring, dan luas permukaan Limas 
- Siswa mengamati dan menganalisis 
permasalahan yang diberikan, tentang cara 
terbaik untuk menyelesaikan masalah. 
(Mengeksplorasi) 
- Guru bersama-sama siswa membahas contoh 
permasalahan terkait dengan materi ciri-ciri, 
jarring-jaring, dan luas permukaan Limas 
- Guru memberikan latihan soal yang 
berhubungan dengan ciri-ciri, jarring-jaring, dan 
luas permukaan Limas 
- Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru 
memperhatikan dan mendorong semua siswa 
untuk aktif dan bertanya apabila ada yang 
belum soal yang tidak dipahami. 
(Mengasosiasi) 
- Guru bersama-sama siswa mengerjakan 
penyelesaian soal dipapan tulis. 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup - Guru member kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang telah diberikan 
apabila masih ada yang belum jelas dan 
membuat kesimpulan dari materi yang telah 
disampaikan 
- Guru memberikan tugas dirumah 
- Guru mengakhiri pembelajaran dan memotivasi 







F. Sumber Belajar  
Buku Paket  
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VIII Semester II 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
 Buku BSE 
 Buku Pendamping untuk SMP/MTs Matematika Edisi Revisi 2016 
 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
    Kelas / Semester     : VIII / II (Dua) 
                       Materi                    : Bangun Ruang Sisi Datar 
                                 Pertemuan ke-                  : IV (Empat) 
                                 Alokasi Waktu                  : 2 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
   
KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9. Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar 
 
4.9. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan Luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.9.12. Menentukan Volume Limas 








B. Materi Ajar 
Volume Limas 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta 
didik dapat:  
1. Menentukan Volume Limas 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Volume Limas 
 
D. Metode Pembelajaran 
Metode   : Ceramah dan diskusi 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 







- Guru menyiapkan siswa dan berdoa 
- Guru mengabsen kehadiran siswa 
- Guru mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari 
- Guru memberikan motivasi terkait 




- Guru memberikan informasi kepada siswa 
terkait materi volume limas 
- Siswa mengamati bahan bacaan yang dimiliki 
atau memperhatikan informasi yang diberikan 
dengan seksama dan sungguh-sungguh. 
(Mengamati) 
- Siswa bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang belum dipahami (Menanya) 
- Guru memberikan beberapa contoh 






- Siswa mengamati dan menganalisis 
permasalahan yang diberikan, tentang cara 
terbaik untuk menyelesaikan masalah. 
(Mengeksplorasi) 
- Guru bersama-sama siswa membahas contoh 
permasalahan terkait dengan materi volume 
limas 
- Guru memberikan latihan soal yang 
berhubungan dengan volume limas 
- Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru 
memperhatikan dan mendorong semua siswa 
untuk aktif dan bertanya apabila ada yang 
belum soal yang tidak dipahami. 
(Mengasosiasi) 
- Guru bersama-sama siswa mengerjakan 
penyelesaian soal dipapan tulis 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup - Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang telah diberikan 
apabila masih ada yang belum jelas dan 
membuat kesimpulan dari materi yang telah 
disampaikan 
- Guru memberikan tugas dirumah 
- Guru mengakhiri pembelajaran dan memotivasi 
siswa agar selalu mengulang materi dirumah 
10 menit 
 
F. Sumber Belajar  
Buku Paket  
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VIII Semester II 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
 Buku BSE 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VIII / II (Dua) 
 Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar 
 Pertemuan ke- : V (Lima) 
 Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
   
KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 
3.9. Membedakan dan menentukan luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar 
 
4.9. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan Luas 
permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.9.13. Menghitung  luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar gabungan 
4.9.7.   Menyelesaikan masalah yang berkaitan luas permukaan dan volume bangun 







B. Materi Ajar 
Luas Permukaan Dan Volume Bangun Ruang Sisi Datar Gabungan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta 
didik dapat:  
1. Menghitung luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar gabungan 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar gabungan 
 
D. Metode Pembelajaran 
Metode   : Ceramah dan diskusi 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 







- Guru menyiapkan siswa dan berdoa 
- Guru mengabsen kehadiran siswa 
- Guru mengingatkan kembali materi yang telah 
dipelajari 
- Guru memberikan motivasi terkait 




- Guru memberikan informasi kepada siswa 
terkait materi luas permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar gabungan 
- Siswa mengamati bahan bacaan yang dimiliki 
atau memperhatikan informasi yang diberikan 
dengan seksama dan sungguh-sungguh. 
(Mengamati) 
- Siswa bertanya kepada guru mengenai 
penjelasan yang belum dipahami (Menanya) 
- Guru memberikan beberapa contoh 





permukaan dan volume bangun ruang sisi 
datar gabungan 
- Siswa mengamati dan menganalisis 
permasalahan yang diberikan, tentang cara 
terbaik untuk menyelesaikan masalah. 
(Mengeksplorasi) 
- Guru bersama-sama siswa membahas contoh 
permasalahan terkait dengan materi luas 
permukaan dan volume bangun ruang sisi 
datar gabungan 
- Guru memberikan latihan soal yang 
berhubungan dengan luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar gabungan 
- Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru 
memperhatikan dan mendorong semua siswa 
untuk aktif dan bertanya apabila ada yang 
belum soal yang tidak dipahami. 
(Mengasosiasi) 
- Guru bersama-sama siswa mengerjakan 
penyelesaian soal dipapan tulis. 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup - Guru member kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang telah diberikan 
apabila masih ada yang belum jelas dan 
membuat kesimpulan dari materi yang telah 
disampaikan 
- Guru memberikan tugas dirumah 
- Guru mengakhiri pembelajaran dan memotivasi 









F. Sumber Belajar  
Buku Paket  
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VIII Semester II 
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 
 Buku BSE 
 Buku Pendamping untuk SMP/MTs Matematika Edisi Revisi 2016 
 



























Matematika– Kelas VIII 



















1. Bacalah LAS dengan cermat. 
2. Diskusikan LAS ini dengan teman sekelompokmu 
3. Tanyakan pada guru apabila mendapat kesulitan atau kurang jelas dalam 
mengerjakan LAS 
4. Tuliskan jawabanmu pada LAS ini 
5. Setelah selesai mnegerjakan LAS, setiap kelompok akan mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya di depan kelas . 
Petunjuk Penggunaan LAS 




Setelah  menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ini, kamu akan dapat : 
a. Menyebutkan unsur-unsur Prisma 
b. Mengetahui jaring-jaring prisma 
c. Menentukan luas permukaan Prisma 




Nama anggota : 
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Ayo  Jelaskan 










Radit akan mengikuti PERJUSAMI yang akan  
diadakan disekolahnya minggu depan. Radit  
mendapat tugas dari gurunya membeli kain  
untuk membuat 5 buah tenda. Ukuran tenda  
seperti gambar.  Tentukan luas kain yang  




Matematika SMP–Bangun Ruang Sisi Datar (Prisma & Limas)  
 
Untuk menyelesaikan masalah di atas, kamu terlebih dahulu harus mengetahui 
tentang jaring-jaring pada bangun prisma tersebut 
 
 
PETUNJUK  IKUTI PETUJUK BERIKUT 
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Matematika SMP–Bangun Ruang Sisi Datar (Prisma & Limas)  
 
 
Nah, setelah kamu memperoleh informasi dari kegiatan sebelumnya , dapatkah 







































Ayo Menalar  
Yok Simpulkan  
Buatkan simpulan yang kalian peroleh dari pembelajaran hari 
ini : 

















1. Sebuah atap laboratorium biologi di SMPN 1 Kampa berbentuk prisma 
tegak dengan alasnya berbentuk persegi panjang dengan luas alas 40 m2 .  
Jika lebar persegi panjang 5 m dan tinggi prisma 12 m, hitunglah luas 






 Lembar Aktifitas Siswa ini dibuat untuk menunjang pembelajaran materi 
Luas permukaan prisma dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
Realistic Matehematics Education (RME). Pembelajaran RME adalah 
pembelajaran yang berangkat dari masalah kontekstual (masalah matematika 
yang dekat dengan kehidupan siswa), dimana siswa diberi kesempatan untuk 
menemukan kembali ide-ide matematika, siswa didorong untuk 
mengkonstruksi sendiri penyelesaian masalah realistik tersebut, karena 
dengan mengkonstruksi sendiri penyelesaian masalah tersebut, siswa dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir dalam menyelesaian suatu permasalahan 
matematika dan dapat meningkatkan hasil belajar mereka, sehingga siswa 













Matematika– Kelas VIII 























1. Bacalah LAS dengan cermat. 
2. Diskusikan LAS ini dengan teman sekelompokmu 
3. Tanyakan pada guru apabila mendapat kesulitan atau kurang jelas 
dalam mengerjakan LAS 
4. Tuliskan jawabanmu pada LAS ini 
5. Setelah selesai mnegerjakan LAS, setiap kelompok akan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas . 
Petunjuk Penggunaan LAS 
 
Setelah  menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ini, kamu akan dapat : 
a. Menentukan volume Prisma 




Nama anggota : 
177 
 























Ayo amati dan pahami masalah 
berikut  
Masalah  










jika diketahui volume papan nama 
disamping 660 cm3 dan panjang papan 
nama 22 cm, serta tinggi segitiga 12 cm. 
Tentukan berapa banyak papan nama 
yang dapat dibuat apabila bahan yang 




Matematika SMP–Bangun Ruang Sisi Datar (Prisma & Limas)  
 
Untuk menyelesaikan masalah di atas, kamu terlebih dahulu harus mengetahui 




























PETUNJUK  IKUTI PETUJUK BERIKUT 
1. Perhatikan gambar di bawah ! 
 
 
2. Jika balok tersebut kita potong di bidang diagonal BDHF, maka akan 
terbentuk dua bangun prisma seperti di bawah. 
 
 
3. Selanjutnya kita pilih prisma ABD.EFH. 
 
 
 Gambar 2 

































4. Rumus untuk mencari volume balok adalah …. 
 
5. Gambar 2 merupakan gambar balok yang dibagi dua, sehingga membentuk prisma 
segitiga. Perhatikan gambar 3. 
a. Bidang alas pada prisma segitiga adalah ∆……… 
b. Tingginya adalah ………= …….= …….. 
6. Karna prisma segitiga merupakan setengah dari balok,maka rumus untuk menetukan 











 Volume balok = ……… ..x………. x………. 
 
Volume prisma = 
1
2
𝑥 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 …………………. 
              = 
1
2
𝑥… . . 𝑥 …… . . 𝑥 … .. 
             = 
1
2
𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 ……… . . 𝑥 …… .. 
            =
1
2
𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 ∆……… . . 𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 ∆………𝑥…… .. 
           = 
1
2
 2𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 ∆…… .  𝑥 … .. 
          = 𝑙𝑢𝑎𝑠 ∆…… . 𝑥 …… .. 
          = luas ……. X ……. 
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Matematika SMP–Bangun Ruang Sisi Datar (Prisma & Limas)  
 
 
Nah, setelah kamu memperoleh informasi dari kegiatan sebelumnya , dapatkah 

























Ayo Menalar  
 













Yok Simpulkan  
Buatkan simpulan yang kalian peroleh dari pembelajaran hari 
ini : 
















1. Sebuah bak berbentuk prisma dengan alas berbentuk persegi panjang dengan 
panjang dan lebar alas berturut turut 100 cm dan 50 cm dan tinggi bak 80 cm. 
Bak tersebut berisi air penuh, kemudian dimasukkan batu yang tidak menyerap 
air sebanyak 20 buah, batu tersebut berbentuk prisma dengan alas berbentuk 
segitiga sama kaki dengan panjang sisi alas 3 cm dan tinggi 5 cm. Jika tinggi 
prisma tersebut adalah 6 cm. Berapakah volume air yang tumpah dan berapa 






 Lembar Aktifitas Siswa ini dibuat untuk menunjang pembelajaran materi 
Volume prisma dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic 
Matehematics Education (RME). Pembelajaran RME adalah pembelajaran 
yang berangkat dari masalah kontekstual (masalah matematika yang dekat 
dengan kehidupan siswa), dimana siswa diberi kesempatan untuk menemukan 
kembali ide-ide matematika, siswa didorong untuk mengkonstruksi sendiri 
penyelesaian masalah realistik tersebut, karena dengan mengkonstruksi sendiri 
penyelesaian masalah tersebut, siswa dapat meningkatkan kemampuan berfikir 
dalam menyelesaian suatu permasalahan matematika dan dapat meningkatkan 
hasil belajar mereka, sehingga siswa dapat lebih paham terhadap materi tidak 






Matematika SMP–Bangun Ruang Sisi Datar (Prisma & Limas)  
 
 
1. Bacalah LAS dengan cermat. 
2. Diskusikan LAS ini dengan teman sekelompokmu 
3. Tanyakan pada guru apabila mendapat kesulitan atau kurang jelas 
dalam mengerjakan LAS 
4. Tuliskan jawabanmu pada LAS ini 
5. Setelah selesai mnegerjakan LAS, setiap kelompok akan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas . 
 
 
Matematika– Kelas VIII 
















             Lembar aktivitas siswa (las) 
 
Petunjuk Penggunaan LAS 
 
Setelah  menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ini, kamu akan dapat : 
a. Menyebutkan unsur-unsur Limas 
b. Mengetahui jaring-jaring Limas 
c. Menentukan luas permukaan Limas 




Nama anggota : 
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Ayo amati masalah berikut  
Masalah 1 
1. Buk Rani membuat kue untuk dijual disekolahan . Kue 
tersebut dibuat cetakan  dengan alas berbentuk persegi dan  
keliling alas 40 cm, panjang sisi tegak 13 cm serta tinggi 
cetakan 15 cm. Setelah kuenya matang, ibu ani mau 
membungkus kue tersebut dengan daun pisang. Tentukan 
Luas luas daun pisang yang dibutuhkan buk ani untuk 








Untuk menyelesaikan masalah di atas, kamu terlebih dahulu harus mengetahui 

























PETUNJUK  IKUTI PETUJUK BERIKUT 
1. Untuk menentukan luas permukaan limas kita terlebih dahulu harus 






2. Dari gambar di atas telah kita ketahui bahwa gambar segiti ada ……, dan 










3. Jadi, rumus untuk mencari luas permukaan limas adalah… 
Luas segitiga =  
Luas persegi =  
Luas total  persegi = ….. (luas persegi) 
















Luas total segitiga 
= ………+……..+…….+…….. 
Luas total segitiga = luas …………. 
Luas permukaan limas = ….. (luas persegi) + luas ………… 
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Matematika SMP–Bangun Ruang Sisi Datar (Prisma & Limas)  
 
 
Nah, setelah kamu memperoleh informasi dari kegiatan sebelumnya dan sudah 
mengetahui luas permukaan limas tersebut. Maka tentukan lah luas daun pisang 






































Ayo Menalar  
Yok Simpulkan  
Buatkan simpulan yang kalian peroleh dari pembelajaran hari 
ini : 













Matematika SMP–Bangun Ruang Sisi Datar (Prisma & Limas)  
 
 
Alas sebuah pramida dengan alas segi empat beraturan berbentuk persegi. Jika 









 Lembar Aktifitas Siswa ini dibuat untuk menunjang pembelajaran materi 
Luas permukaan limas dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
Realistic Matehematics Education (RME). Pembelajaran RME adalah 
pembelajaran yang berangkat dari masalah kontekstual (masalah matematika 
yang dekat dengan kehidupan siswa), dimana siswa diberi kesempatan untuk 
menemukan kembali ide-ide matematika, siswa didorong untuk 
mengkonstruksi sendiri penyelesaian masalah realistik tersebut, karena 
dengan mengkonstruksi sendiri penyelesaian masalah tersebut, siswa dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir dalam menyelesaian suatu permasalahan 
matematika dan dapat meningkatkan hasil belajar mereka, sehingga siswa 










Matematika– Kelas VIII 





















1. Bacalah LAS dengan cermat. 
2. Diskusikan LAS ini dengan teman sekelompokmu 
3. Tanyakan pada guru apabila mendapat kesulitan atau kurang jelas dalam 
mengerjakan LAS 
4. Tuliskan jawabanmu pada LAS ini 
5. Setelah selesai mnegerjakan LAS, setiap kelompok akan mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya di depan kelas . 
Petunjuk Penggunaan LAS 
 
Setelah  menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ini, kamu akan dapat : 
a. Menentukan Volume Limas 
b. Menyelesaikan masalah yang berkaitan Volume Limas 
 
Tujuan Pembelajaran 
Lembar aktivitas siswa (las) 
 
Kelompok : 




























Ayo amati masalah berikut  
Masalah 1 








Tora membuat mainan dari kertas karton. Mainan Tora berbentuk limas 
dengan alas jajargenjang. Panjang sisi jajargenjang 12 cm dan jarak antar 
sisinya yang sejajar lainnya adalah 15 cm. Jika Volume Limas  600 cm2 . 


































Luas total  persegi = ….. (luas 
persegi) 
1. Amati gambar kubus ABCD.EFGH di bawah ! 
  
2. Dari gambar kubus ABCD.EFGH di atas dapat kita lihat bahwa dalam satu 
kubus terdapat 6 buah limas, yaitu …. 
 
Gamb r salah satu limas yang terdapat dalam kubus 
 













Limas 1 - bidang …………. 
Limas 2-  bidang …………. 
Limas 3 – bidang ………….. 
Limas 4 – bidang …………… 
Limas 5 – bidang …………… 
 
Volume kubus = …….x……x……… 
Ikuti Petujuk Berikut PETUNJUK 
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4. Untuk menentukan rumus volume limas dapat ditentukan dengan menggunakan 







 V𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠  
          = 
1
6
 (…… × …… .× …… . )  
         = 
1
6
 × (… . .× …… ) × 2(
1
2
× … . . ) 
         = 
1
6
 × 2 ×  (… . .× …… ) × (
1
2
× … . . )  
        = 
1
6
 × 2 ×  𝑙𝑢𝑎𝑠 …… . .× ……… .   
  Vlimas = 
1
6
 × 2 ×  𝑙𝑢𝑎𝑠 …… . .× ……… .   
           = 
1
3
×  𝑙𝑢𝑎𝑠 …… . .× ……… .   
 
 




Matematika SMP–Bangun Ruang Sisi Datar (Prisma & Limas)  
 
 
Nah, setelah kamu memperoleh informasi dari kegiatan sebelumnya dan sudah 
mengetahui luas permukaan limas tersebut. Maka tentukan perbandingan volume 
























Ayo Menalar  
 












 Yok Simpulkan  
Buatkan simpulan yang kalian peroleh dari pembelajaran hari 
ini : 













Matematika SMP–Bangun Ruang Sisi Datar (Prisma & Limas)  
 
 
1. Ibu akan memberikan mainan kepada anaknya, dimana kotak mainan 
tersebut mempunyai panjang rusuk 6 cm. Di dalam kotak tersebut berisi 
mainan yang berbentuk limas segitiga. Tentukanlah perbandingan volume 






 Lembar Aktifitas Siswa ini dibuat untuk menunjang pembelajaran materi  
Volume Limas dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic 
Matehematics Education (RME). Pembelajaran RME adalah pembelajaran 
yang berangkat dari masalah kontekstual (masalah matematika yang dekat 
dengan kehidupan siswa), dimana siswa diberi kesempatan untuk menemukan 
kembali ide-ide matematika, siswa didorong untuk mengkonstruksi sendiri 
penyelesaian masalah realistik tersebut, karena dengan mengkonstruksi sendiri 
penyelesaian masalah tersebut, siswa dapat meningkatkan kemampuan berfikir 
dalam menyelesaian suatu permasalahan matematika dan dapat meningkatkan 
hasil belajar mereka, sehingga siswa dapat lebih paham terhadap materi tidak 









Matematika– Kelas VIII 






















1. Bacalah LAS dengan cermat. 
2. Diskusikan LAS ini dengan teman sekelompokmu 
3. Tanyakan pada guru apabila mendapat kesulitan atau kurang jelas 
dalam mengerjakan LAS 
4. Tuliskan jawabanmu pada LAS ini 
5. Setelah selesai mnegerjakan LAS, setiap kelompok akan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas . 
Petunjuk Penggunaan LAS 
 
Setelah  menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ini, kamu akan dapat : 
a. Menentukan luas permukaan dan Volume bangun gabungan  
b. Menyelesaikan masalah yang berkaitan Luas permukaan dan Volume 




Nama anggota : 
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Ayo amati dan pahami masalah 
berikut  
Masalah 1 








Ahmad dan teman-temannya melakukan kemah 
pramuka. Guru pembina meminta setiap 
rombongan /grup untuk membuat tenda. 
Rombongan Ahmad akan membuat tenda 
seperti gambar disanping. Berapakah luas 
bahan yang dibutuhkan rombongan Ahmad 




Matematika SMP–Bangun Ruang Sisi Datar (Prisma & Limas)  
 
 
























Ayo Menalar  
 



















1. Sebuah tenda berbentuk seperti bangun disamping.  
 
Berapakah luas kaina yang dibutuhkan untuk  
membuat tenda seperti itu, bila alasnya berbentuk  
persegi dengan ukuran (4 × 4)𝑚2, tinggi bagian 
tenda yang berbentuk prisma segiempat  






 Lembar Aktifitas Siswa ini dibuat untuk menunjang pembelajaran materi 
Luas permukaan dan Volume bangun gabungan (prisma dan Limas) dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic Matehematics Education 
(RME). Pembelajaran RME adalah pembelajaran yang berangkat dari masalah 
kontekstual (masalah matematika yang dekat dengan kehidupan siswa), 
dimana siswa diberi kesempatan untuk menemukan kembali ide-ide 
matematika, siswa didorong untuk mengkonstruksi sendiri penyelesaian 
masalah realistik tersebut, karena dengan mengkonstruksi sendiri penyelesaian 
masalah tersebut, siswa dapat meningkatkan kemampuan berfikir dalam 
menyelesaian suatu permasalahan matematika dan dapat meningkatkan hasil 
belajar mereka, sehingga siswa dapat lebih paham terhadap materi tidak hanya 







KUNCI JAWABAN LAS-1 
 
Radit akan mengikuti PERJUSAMI yang akan  
diadakan disekolahnya minggu depan. Radit  
mendapat tugas dari gurunya membeli kain  
untuk membuat 5 buah tenda. Ukuran tenda  
seperti gambar.  Tentukan luas kain yang  
dibutuhkan untuk membuat 5 buah tenda tersebut! 
Penyelesaian: 
Diket : Radit Akan dibuat 5 tenda  
Ditanya : Luas kain yang dibutuhkan untuk membuat 5 tenda 
Jawab :  Phitagoras 
=  √22 + (1,5)2 
= √4 + 2,25 
= √6,25 
= 2,5 m 
luas permukaan prisma  
 = 2 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 + 𝑘𝑙𝑙 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡 𝑝𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎  
= 2 × (
1
2
× 𝑎 × 𝑡) + 𝑘𝑙𝑙 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 × 𝑡 𝑝𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎  
= 2 × (
1
2
× 3 × 2) + (3 + 2,5 + 2,5) × 4 
= 6 + 8 × 4 
= 38 𝑚2 
Karena akan membuat 5 tenda, maka:  
= 5 × 38 = 190 𝑚2 





KUNCI JAWABAN LAS-2 
 
 
jika diketahui volume papan nama 
disamping 660 cm3 dan panjang papan 
nama 22 cm, serta tinggi segitiga 12 
cm. Tentukan berapa banyak papan 
nama yang dapat dibuat apabila bahan 
yang tersedia 8640 cm2 ! 
Penyelesaian: 
Diket : Volume Papan Nama 660 𝑐𝑚3 
 Panjang papan nama : 22 𝑐𝑚 
 Tinggi segitiga 12 𝑐𝑚 
 Banyak Bahan yang tersedia : 8640 𝑐𝑚2 
Ditanya : Banyak papan nama yang bias dibuat dengan bahan yang tersedia ? 
Jawab :   
𝑣 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑇 

















= 5 𝑐𝑚 
panjang sisi miring 
𝑠𝑚 = √𝑎² + 𝑡² 
      = √52 + 122 





luas permukaan  
𝐿𝑝 = 2 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 + 𝑘𝑒𝑙𝑙 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑇 
𝑘𝑒𝑙𝑙 𝑎𝑙𝑎𝑠 = 𝑎 + 𝑡 + 𝑠𝑚 
                 = 5 + 12 + 13 = 30 𝑐𝑚 
𝐿𝑝 = 2 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 + 𝑘𝑒𝑙𝑙 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑇 
𝐿𝑝 = 2 × 30 + 30 × 22 
𝐿𝑝 = 60 + 660 = 720 𝑐𝑚² 




= 12  





KUNCI JAWABAN LAS-3 
 
1. Buk Rani membuat kue untuk dijual disekolahan .  
 Kue tersebut dibuat cetakan  dengan alas berbentuk 
 persegi dan  keliling alas 40 cm, tinggi sisi tegak  
13 cm serta tinggi cetakan 15 cm. Setelah kuenya  
matang, ibu ani mau membungkus kue tersebut  
dengan daun pisang. Tentukan luas daun pisang 
 yang dibutuhkan buk rani untuk membungkus 20 kue! 
 
Penyelesaian: 
Diket : keliling alas berebentuk persegi 40 𝑐𝑚  
 Tinggi sisi tegak : 13 𝑐𝑚 
 Tinggi cetakan : 15 𝑐𝑚 
Ditanya : Luas daun pisang dibutuhkan untuk membuat 20 kue 
Jawab :  kll persegi = 4 × 𝑠 
=  40 = 4 × 𝑠 




= 10 𝑐𝑚  








× 10 × 13) 
= 65 𝑐𝑚2 
luas permukaan limas  
 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘  
= 𝑠 × 𝑠 + 4 (
1
2





= 10 × 10 + 4 (
1
2
× 10 × 13) 
= 100 + 260 
= 360 𝑐𝑚2 
Karena akan membuat 20 kue, maka:  
= 20 × 360 = 7200 𝑐𝑚2 




KUNCI JAWABAN LAS-4 
 
Tora membuat mainan dari kertas karton. Mainan Tora berbentuk limas dengan alas 
jajargenjang. Panjang sisi jajargenjang 12 cm dan jarak antar sisinya yang sejajar 




Alas limas berbentuk Jajargenjang 
Panjang sisi Alas Jajargenjang = 12 𝑐𝑚  
Tinggi Jajargenjang = 15 𝑐𝑚 
Volume Limas =  600 𝑐𝑚3 
Ditanya :  









× (12 𝑐𝑚 × 15 𝑐𝑚) × 𝑡 





𝑡 = 10 𝑐𝑚 





KUNCI JAWABAN LAS-5 
 
Ahmad dan teman-temannya melakukan 
kemah pramuka. Guru pembina meminta 
setiap rombongan /grup untuk membuat tenda. 
Rombongan Ahmad akan membuat tenda 
seperti gambar disanping. Berapakah luas 
bahan yang dibutuhkan rombongan Ahmad 
untuk membuat tenda tersebut?  
Penyelesaian:  






Ditanya : luas bahan yang dibutuhkan rombongan Ahmad untuk membuat tenda  
Jawab :  Terdapat dua  jenis bangun ruang  yang terdapat pada tenda, yaitu balok 
dan prisma segi tiga  
Alas prisma  
Sisi miring  = 𝑥 
𝑥 =  √22 + 1,52 
𝑥 = √4 + 2,25 
𝑥 = √6,25 
𝑥 = 2,5 𝑚 
Karena luas alas dan tutup sama, maka = 
3×2
2





Luas sisi atap = 2 × (𝑝 × 𝑙) 
= 2 × (6 × 2,5) 
= 30 𝑚2 
Balok : 𝑝 = 6𝑚 
𝑙 = 3𝑚 
𝑡 = 0,5𝑚 
Luas balok tanpa tutup = 𝑝𝑙 + 2𝑙𝑡 + 2𝑝𝑡 
= (6 × 3) + 2 × (3 × 0,5) + 2 × (6 × 0,5) 
= 18 + 3 + 6  
= 27 𝑚2 






KISI-KISI SOAL TES UJI COBA KEMAMPUAN 
KONEKSI MATEMATIS 
SMP KELAS VIII 
 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 
 Jumlah soal  : 8  soal 
 Bentuk soal  : Uraian 
 





1 Menentukan Luas 
Permukaan Limas 
Hubungan Antar Konsep 
Matematika 
1 
2 Menentukan Luas 





3 Menentukan Volume 
Prisma  
Hubungan matematika 
dengan bidang studi lain 
3 






5 Menentukan Luas 
Permukaan Prisma  
Hubungan matematika 
dengan bidang studi lain 
5 
6 Menentukan luas 
permukaan dan volume 






7 Menentukan Volume 
Limas 
Hubungan Antar Konsep 
Matematika 
7 











 SOAL UJI COBA POSTEST 
(TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS) 
 
1. Alas sebuah limas segi empat beraturan berbentuk persegi. Jika tinggi 
segitiga 17 cm dan tinggi limas 15 cm, tentukan luas permukaan limas! 
 
2. Indra akan membuat tiga buah papan nama dari  
kertas karton yang bagian kiri dan kanannya  
terbuka seperti gambar disamping. 
Berapakah luas minimum karton yang diperlukan  
 
3. Sebuah bak berbentuk prisma dengan alas berbentuk persegi panjang 
dengan panjang dan lebar alas berturut turut 100 cm dan 50 cm dan tinggi 
bak 80 cm. Bak tersebut berisi air penuh, kemudian dimasukkan batu yang 
tidak menyerap air sebanyak 20 buah, batu tersebut berbentuk prisma 
dengan alas berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi alas 3 cm 
dan tinggi 5 cm. Jika tinggi prisma tersebut adalah 6 cm. Berapakah 
volume air yang tumpah dan berapa volume air yang tinggal dalam bak 
tersebut? 
 
4. Siswa kelas VIII SMP SEJAHTERA akan membuat kerajinan tangan dari 
kayu berbentuk limas segiempat dengan ukuran alas 12 cm dan tinggi 
limas 8 cm . Seluruh luar pemukaan limas tersebut akan dihias dengan 
aksesoris dengan biaya Rp.350,00 tiap cm2. Tentukan biaya yang 







5. Berapa tekanan maksimum yang diberikan sebuah prisma dengan alas 
persegi panjang yang berukuran panjang 60 cm, lebar 30 cm, dan tinggi 
prisma 40 cm, serta mempunya gaya tekan 90 N? 
 
6. Sebuah tenda berbentuk seperti bangun disamping.  
 
Berapakah luas kaina yang dibutuhkan untuk  
membuat tenda seperti itu, bila alasnya berbentuk  
persegi dengan ukuran (4 × 4)𝑚2, tinggi bagian 
tenda yang berbentuk prisma segiempat  
 2 m dan tinggi sisi tegak bidang atapnya 3 m ? 
 
7. Alas sebuah limas berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal-
diaginalnya 10 cm dan 15 cm. Tinggi limas adalah 18 cm. jika diagonal-
diagonal alas maupun tinggi diperbesar 3 kali, maka tentukan 
perbandingan volume limas sebelum dan sesudah diperbesar ! 
 
8. Tora membuat mainan dari kertas karton. Mainan Tora berbentuk limas 
dengan alas jajargenjang. Panjang sisi jajargenjang 12 cm dan jarak antar 
sisinya yang sejajar lainnya adalah 15 cm. Jika Volume Limas  600 cm2  











KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA POSTEST 


















Alas sebuah limas segi 
empat beraturan 
berbentuk persegi. Jika 
tinggi segitiga 17 cm dan 
tinggi limas 15 cm, 




Konsep matematika lain yang berkaitan dengan permasalahn 
ini adalah Phytagoras . 
 
Diketahui       : 
 
 limas segiempat beraturan 
 tinggi segitiga 17 cm 
 tinggi limas 15 cm 





Menentukan luas alas limas 
luas alas limas = luas persegi 
karena sisi persegi belum diketahui maka terlebih dahulu 





TEF yang berbentuk segitiga siku -siku. sehingga bisa 











−  152 
=  289 –  225 
=  64 
 
𝐸𝐹 =  8 
 
 




   𝐴𝐵 =  2 ×  8 
 
𝐴𝐵 =  16 
 
 Jadi panjang rusuk persegi 
16 𝑐𝑚   
 Menentukan luas permukaan limas 
= luas permukaan limas 
= luas alas+ jumlah luas  bidang tegak 
= luas persegi + jumlah luas  bidang segitiga 
= 𝑠2 + 4 (luas segitiga) 
=162 + 4 (
1
2
× 16 × 17) 
= 256 + 4(136) 
= 256 + 544 













Indra akan membuat tiga 
buah papan nama dari  
kertas karton yang bagian 
kiri dan kanannya  
terbuka seperti gambar 
disamping. 
Berapakah luas minimum 
karton yang diperlukan  
 
Kehidupan Sehari-hari  yang berkaitan dengan permasalahan 
ini adalah pembuatan papan nama berbentuk Prisma  . 
 
Diketahui : tinggi prisma = 22 cm 
Tinggi Segitiga = 12 cm 
Alas Segitiga = 5 cm 
Ditanya : Luas Minimum karton yang digunakan? 
Jawab: 
Anggap segitiga  sebagai alas dari prisma  







(𝑋 𝑐𝑚)2 = 122 + 52 
= 144 + 25 
= 169 
𝑋 = 13 𝑐𝑚 
 
Luas Permukaan Prisma Utuh  




× 5 × 12) + ((5 + 12 + 13) × 22) 
= 60 + 660 
= 720 𝑐𝑚2 
4 
5cm 
12cm X cm? 
 211 
 




× 5 × 12) 
=30 𝑐𝑚2 
Karena ada 2 segitiga yaitu bagian kanan dan kiri  
=𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 × 2) 
=30 × 2 
=60 𝑐𝑚2 
Jadi untuk membuat 1 papan nama butuh karton sebanya  
=720 𝑐𝑚2 − 60 𝑐𝑚2 
=660 𝑐𝑚2 
Jadi, karena Indra akan membuat 3 buah papan nama, 
maka karton yang dibutuhkan seluruhnya adalah 
=660 𝑐𝑚2 × 3 
=1.980 𝑐𝑚2 






studi lain   
Sebuah bak berbentuk 
prisma dengan alas 
berbentuk persegi 
panjang dengan panjang 
dan lebar alas berturut 
turut 100 cm dan 50 cm 
dan tinggi bak 80 cm. Bak 
tersebut berisi air penuh, 
kemudian dimasukkan 
batu yang tidak menyerap 
Bidang studi lain yang berkaitan dengan permasalahan ini 
adalah ilmu Fisika, yaitu Hukum Archimedes . 
 
Diketahui : Prisma dengan alas persegi panjang  
Panjang =100 𝑐𝑚 dan Lebar = 50 𝑐𝑚   
Tinggi Prisma = 80 𝑐𝑚 
Benda padat tidak menyerap air berbentuk 
prisma segitiga siku-siku = Alas 3 𝑐𝑚 dan 
tinggi Alas 5 𝑐𝑚, Tinggi benda tersebut 5 𝑐𝑚 
Ditanya = berapakah volume air yang tumpah dan volume 






air sebanyak 20 buah, 
batu tersebut berbentuk 
prisma dengan alas 
berbentuk segitiga sama 
kaki dengan panjang sisi 
alas 3 cm dan tinggi 5 cm. 
Jika tinggi prisma tersebut 
adalah 6 cm. Berapakah 
volume air yang tumpah 
dan berapa volume air 
yang tinggal dalam bak 
tersebut? 
 
Jawab :  
 Volume Bak = Luas Alas × Tinggi 
                     = (100 𝑐𝑚 × 50 𝑐𝑚) × 80𝑐𝑚 
                     = 400.000 𝑐𝑚3 
 Volume Benda Padat = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝑙𝑎𝑠 × 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
                                   = (
1
2
× 3 𝑐𝑚 × 5 𝑐𝑚) × 6 𝑐𝑚 
                                   = 45 𝑐𝑚3 
Karena ada 20 benda padat maka: 
20 × 45 𝑐𝑚3 = 900 𝑐𝑚3 
Dalam hukum Archimedes dikatakan volume zat cair 
yang dipindahkan sama dengan volume benda yang 
tercelup di dalam zat cair 
Maka banyak air yang tumpah adalah 900 𝑐𝑚3 
Sisa air tinggal didalam bak adalah  
= 400.000 𝑐𝑚3 − 900 𝑐𝑚3 










Siswa kelas VIII SMP 
SEJAHTERA akan 
membuat kerajinan 
tangan dari kayu 
berbentuk limas 
segiempat dengan ukuran 
alas 12 cm dan tinggi 
limas 8 cm . Seluruh luar 
Kehidupan Sehari hari yang berkaitan dengan permasalahan 
ini adalah Pembuatan kerajinan berbentuk Limas. 
 
Diketahui : Limas segi empat 
                     Alas limas = 12 𝑐𝑚 
                     Tinggi Limas = 8 cm 
                     Biaya aksessoris = 𝑅𝑝 350,00/ 𝑐𝑚2 
 






pemukaan limas tersebut 
akan dihias dengan 
aksesoris dengan biaya 
Rp.350,00 tiap cm2. 
Tentukan biaya yang 
dibutuhkan untuk 








(𝑋 𝑐𝑚)2 = 62 + 82 
= 36 + 64 
= 100 
𝑋 = 10 𝑐𝑚 
Luas Permukaan Limas = 
Luas Alas + Jumlah Luas Bidang Tegak  
= (12 × 12) + 4 (
1
2
× 12 𝑐𝑚 × 10 𝑐𝑚) 
= 144 + 240 
= 384 𝑐𝑚2 
Jadi, Biaya yang dibutuhkan umtuk menghias kerajinan 










studi lain  
Berapa tekanan maksimum 
yang diberikan sebuah 
prisma dengan alas persegi 
panjang yang berukuran 
panjang 60 cm, lebar 30 cm, 
dan tinggi prisma 40 cm, 
serta mempunya gaya tekan 
90 N? 
Bidang studi lain yang berkaitan dengan permasalahn ini 
adalah ilmu Fisikia, yaitu konsep Tekanan . 
 
Diketahui : 
𝑝 = 60 𝑐𝑚 = 0,6 𝑚 
𝑙 = 30 𝑐𝑚 = 0,3 𝑚 
𝑡 = 40 𝑐𝑚 = 0,4 𝑚 









Ditanya  : Tekanan maksimum balok 
 
Jawab: 
Luas permukaan alas balok ada 3, yaitu: 
𝐴1 = 𝑝 × 𝑙 = 0,6 × 0,3 = 0,18 𝑚
2 
𝐴2 = 𝑝 × 𝑡 = 0,6 × 0,4 = 0,24 𝑚
2 
𝐴3 = 𝑙 × 𝑡 = 0,3 × 0,4 = 0,12 𝑚
2 
 
Tekanan maksimum terjadi pada luasan alas paling kecil, yaitu 









    = 750 𝑁/𝑚2  
 















Berapakah luas kain 
yang dibutuhkan untuk  
membuat tenda seperti 
itu, bila alasnya ukuran 
(4 × 4)𝑚2, tinggi 
bagian 
tenda yang berbentuk 
prisma segiempat  
Kehidupan Sehari hari yang berkaitan dengan permasalahan 
ini adalah banyak kain dalam pembuatan sebuah tenda. 
 
Diketahui : 
Prisma Segi Empat = 𝑝 = 4 𝑚, 𝑙 = 4 𝑚, 𝑡 = 2 𝑚 
Limas Segiempat = tinggi bidang sisi tengak = 3 𝑚 
Ditanya : Luas Kain yang dibutuhkan untuk membuat 
tenda ? 
Jawab: 
Luas permukaan Prisma tanpa tutup : 




 2 m dan tinggi sisi 









=(4 × 4) + (2 × 4 × 2) + (2 × 4 × 2) 
=16 + 16 + 16 
=48 𝑐𝑚2 
Luas Permukaan Limas tanpa alas : 
= 4 × 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎  
= 4 × (
1
2
× 𝑎 × 𝑡) 
= 4 × (
1
2
× 4 × 3) 
=24 𝑐𝑚2 
Jadi Luas Kain yang dibutuhkan :  





Antar Konsep  
Alas sebuah limas 
berbentuk belah ketupat 
dengan panjang diagonal-
diaginalnya 10 cm dan 15 
cm. Tinggi limas adalah 
18 cm. jika diagonal-
diagonal alas maupun 
tinggi diperbesar 3 kali, 
maka tentukan 
perbandingan volume 
limas sebelum dan 
sesudah diperbesar ! 
Konsep matematika lain yang berkaitan dengan 
permasalahan ini adalah perbandingan dan bangun datar 
segiempat. 
 
Diketahui : Alas Limas berbentuk belah ketupat  
𝑑1 = 10 𝑐𝑚 
𝑑2 = 15 𝑐𝑚 
𝑡 = 18 𝑐𝑚 
Diperbesar 3 Kali  
Ditanya : Perbandingan Volume Limas sebelum dan 
sesudah diperbesar? 
Jawab:  
Sebelum diperbesar      
𝑑1 = 10 𝑐𝑚 
𝑑2 = 15 𝑐𝑚 
 𝑡 = 18 𝑐𝑚 




 𝑑1 = 10 𝑐𝑚 × 3 = 30 𝑐𝑚 
𝑑2 = 15 𝑐𝑚 × 3 = 45 𝑐𝑚 
𝑡 = 18 𝑐𝑚 × 3 = 54 𝑐𝑚 




× 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝑙𝑎𝑠 × 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 






× 10 × 15 × 18 
𝑉 = 450 𝑐𝑚3 




× 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝑙𝑎𝑠 × 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 






× 30 × 45 × 54 
𝑉 = 12.150 𝑐𝑚3 
Jadi Perbandingan Volume Limas Sebelum dan Sesudah 
diperbesar adalah  
450 𝑐𝑚3 ∶ 12.150 𝑐𝑚3 










Tora membuat mainan dari 
kertas karton. Mainan Tora 
berbentuk limas dengan 
alas jajargenjang. Panjang 
sisi jajargenjang 12 cm dan 
jarak antar sisinya yang 
sejajar lainnya adalah 15 
Kehidupan Sehari-hari yang berkaitan dengan permasalahan 




Alas limas berbentuk Jajargenjang 
Alas Jajargenjang = 12 𝑐𝑚  
Tinggi Jajargenjang = 15 𝑐𝑚 




cm. Jika Volume Limas  
600 cm3 
Ditanya :  









× (12 𝑐𝑚 × 15 𝑐𝑚) × 𝑡 





𝑡 = 10 𝑐𝑚 






HASIL UJI COBA SOAL KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
No Siswa 
Skor Butir Pertanyaan / Skor Maksimal Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
1 S-1 3 3 1 4 1 3 4 0 19 
2 S-2 3 4 2 3 0 3 4 1 20 
3 S-3 4 4 3 4 2 2 4 2 25 
4 S-4 3 3 4 4 2 4 4 3 27 
5 S-5 1 2 0 4 0 3 1 2 13 
6 S-6 2 2 4 3 4 3 4 3 25 
7 S-7 1 4 4 3 0 3 0 1 16 
8 S-8 4 3 4 3 4 4 2 0 24 
9 S-9 1 1 2 4 0 2 1 1 12 
10 S-10 4 4 3 4 0 4 4 0 23 
11 S-11 3 2 4 4 4 1 4 2 24 
12 S-12 1 4 1 0 0 2 0 1 9 
13 S-13 4 4 2 4 2 3 4 0 23 
14 S-14 0 4 2 0 0 2 4 0 12 
15 S-15 0 2 1 0 0 1 0 0 4 
16 S-16 2 0 0 3 0 2 2 0 9 
17 S-17 0 3 2 2 1 1 1 2 12 
18 S-18 0 4 1 1 0 2 0 2 10 
19 S-19 1 3 2 3 0 1 0 2 12 
20 S-20 4 4 4 4 2 4 4 0 26 
21 S-21 4 3 4 4 4 4 3 3 29 
22 S-22 0 1 1 0 1 0 0 0 3 
23 S-23 4 2 4 4 2 3 4 1 24 
24 S-24 4 4 4 4 1 4 4 1 26 
25 S-25 0 1 1 2 0 2 0 0 6 
26 S-26 3 4 4 4 1 4 4 1 25 
27 S-27 0 3 1 2 0 2 1 2 11 
28 S-28 0 4 1 3 1 0 0 1 10 
29 S-29 4 4 3 2 2 4 4 2 25 
30 S-30 1 4 0 3 1 0 0 0 9 
JUMLAH  61 90 69 85 35 73 67 33 513 
 




VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  
SOAL NO. 1 
SISWA 𝐗 𝐘 𝐗𝟐 𝐘𝟐 𝐗𝐘 
UC-1 3 19 9 361 57 
UC-2 3 20 9 400 60 
UC-3 4 25 16 625 100 
UC-4 3 27 9 729 81 
UC-5 1 13 1 169 13 
UC-6 2 25 4 625 50 
UC-7 1 16 1 256 16 
UC-8 4 24 16 576 96 
UC-9 1 12 1 144 12 
UC-10 4 23 16 529 92 
UC-11 3 24 9 576 72 
UC-12 1 9 1 81 9 
UC-13 4 23 16 529 92 
UC-14 0 12 0 144 0 
UC-15 0 4 0 16 0 
UC-16 2 9 4 81 18 
UC-17 0 12 0 144 0 
UC-18 0 10 0 100 0 
UC-19 1 12 1 144 12 
UC-20 4 26 16 676 104 
UC-21 4 29 16 841 116 
UC-22 0 3 0 9 0 
UC-23 4 24 16 576 96 
UC-24 4 26 16 676 104 
UC-25 0 6 0 36 0 
UC-26 3 25 9 625 75 
UC-27 0 11 0 121 0 
UC-28 0 10 0 100 0 
UC-29 4 25 16 625 100 
UC-30 1 9 1 81 9 
JUMLAH 61 513 203 10595 1384 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 1 
  Y = Total skor siswa 
 
 




 Langkah 1  
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment berikut. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Validitas butir soal nomor 1. 
𝑟𝑥𝑦 =
(30)(1384) − (61)(513)


















𝑟𝑥𝑦 = 0,899 
 Langkah 2 














𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 10,853 
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 30-2 = 28,  maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 




VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
SOAL NO. 2 
SISWA 𝐗 𝐘 𝐗𝟐 𝐘𝟐 𝐗𝐘 
UC-1 3 19 9 361 57 
UC-2 4 20 16 400 80 
UC-3 4 25 16 625 100 
UC-4 3 27 9 729 81 
UC-5 2 13 4 169 26 
UC-6 2 25 4 625 50 
UC-7 4 16 16 256 64 
UC-8 3 24 9 576 72 
UC-9 1 12 1 144 12 
UC-10 4 23 16 529 92 
UC-11 2 24 4 576 48 
UC-12 4 9 16 81 36 
UC-13 4 23 16 529 92 
UC-14 4 12 16 144 48 
UC-15 2 4 4 16 8 
UC-16 0 9 0 81 0 
UC-17 3 12 9 144 36 
UC-18 4 10 16 100 40 
UC-19 3 12 9 144 36 
UC-20 4 26 16 676 104 
UC-21 3 29 9 841 87 
UC-22 1 3 1 9 3 
UC-23 2 24 4 576 48 
UC-24 4 26 16 676 104 
UC-25 1 6 1 36 6 
UC-26 4 25 16 625 100 
UC-27 3 11 9 121 33 
UC-28 4 10 16 100 40 
UC-29 4 25 16 625 100 
UC-30 4 9 16 81 36 
JUMLAH 90 513 310 10595 1639 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2 






 Langkah 1  
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment berikut. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Validitas butir soal nomor 2. 
𝑟𝑥𝑦 =
(30)(1639) − (90)(513)


















𝑟𝑥𝑦 = 0,37 
 Langkah 2 














𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,110 
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 30-2 = 28,  maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 




VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  
SOAL NO. 3 
SISWA 𝐗 𝐘 𝐗𝟐 𝐘𝟐 𝐗𝐘 
UC-1 1 19 1 361 19 
UC-2 2 20 4 400 40 
UC-3 3 25 9 625 75 
UC-4 4 27 16 729 108 
UC-5 0 13 0 169 0 
UC-6 4 25 16 625 100 
UC-7 4 16 16 256 64 
UC-8 4 24 16 576 96 
UC-9 2 12 4 144 24 
UC-10 3 23 9 529 69 
UC-11 4 24 16 576 96 
UC-12 1 9 1 81 9 
UC-13 2 23 4 529 46 
UC-14 2 12 4 144 24 
UC-15 1 4 1 16 4 
UC-16 0 9 0 81 0 
UC-17 2 12 4 144 24 
UC-18 1 10 1 100 10 
UC-19 2 12 4 144 24 
UC-20 4 26 16 676 104 
UC-21 4 29 16 841 116 
UC-22 1 3 1 9 3 
UC-23 4 24 16 576 96 
UC-24 4 26 16 676 104 
UC-25 1 6 1 36 6 
UC-26 4 25 16 625 100 
UC-27 1 11 1 121 11 
UC-28 1 10 1 100 10 
UC-29 3 25 9 625 75 
UC-30 0 9 0 81 0 
JUMLAH 69 513 219 10595 1457 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 3 






 Langkah 1  
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment berikut. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Validitas butir soal nomor 3. 
𝑟𝑥𝑦 =
(30)(1457) − (69)(513)


















𝑟𝑥𝑦 = 0,836 
 Langkah 2 














𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,06 
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 30-2 = 28,  maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 




VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  
SOAL NO. 4 
SISWA 𝐗 𝐘 𝐗𝟐 𝐘𝟐 𝐗𝐘 
UC-1 4 19 16 361 76 
UC-2 3 20 9 400 60 
UC-3 4 25 16 625 100 
UC-4 4 27 16 729 108 
UC-5 4 13 16 169 52 
UC-6 3 25 9 625 75 
UC-7 3 16 9 256 48 
UC-8 3 24 9 576 72 
UC-9 4 12 16 144 48 
UC-10 4 23 16 529 92 
UC-11 4 24 16 576 96 
UC-12 0 9 0 81 0 
UC-13 4 23 16 529 92 
UC-14 0 12 0 144 0 
UC-15 0 4 0 16 0 
UC-16 3 9 9 81 27 
UC-17 2 12 4 144 24 
UC-18 1 10 1 100 10 
UC-19 3 12 9 144 36 
UC-20 4 26 16 676 104 
UC-21 4 29 16 841 116 
UC-22 0 3 0 9 0 
UC-23 4 24 16 576 96 
UC-24 4 26 16 676 104 
UC-25 2 6 4 36 12 
UC-26 4 25 16 625 100 
UC-27 2 11 4 121 22 
UC-28 3 10 9 100 30 
UC-29 2 25 4 625 50 
UC-30 3 9 9 81 27 
JUMLAH 85 513 297 10595 1677 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4 






 Langkah 1  
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment berikut. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Validitas butir soal nomor 4. 
𝑟𝑥𝑦 =
(30)(1677) − (85)(513)


















𝑟𝑥𝑦 = 0,699 
 Langkah 2 














𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,17 
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 30-2 = 28,  maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 




VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  
SOAL NO. 5 
SISWA 𝐗 𝐘 𝐗𝟐 𝐘𝟐 𝐗𝐘 
UC-1 1 19 1 361 19 
UC-2 0 20 0 400 0 
UC-3 2 25 4 625 50 
UC-4 2 27 4 729 54 
UC-5 0 13 0 169 0 
UC-6 4 25 16 625 100 
UC-7 0 16 0 256 0 
UC-8 4 24 16 576 96 
UC-9 0 12 0 144 0 
UC-10 0 23 0 529 0 
UC-11 4 24 16 576 96 
UC-12 0 9 0 81 0 
UC-13 2 23 4 529 46 
UC-14 0 12 0 144 0 
UC-15 0 4 0 16 0 
UC-16 0 9 0 81 0 
UC-17 1 12 1 144 12 
UC-18 0 10 0 100 0 
UC-19 0 12 0 144 0 
UC-20 2 26 4 676 52 
UC-21 4 29 16 841 116 
UC-22 1 3 1 9 3 
UC-23 2 24 4 576 48 
UC-24 1 26 1 676 26 
UC-25 0 6 0 36 0 
UC-26 1 25 1 625 25 
UC-27 0 11 0 121 0 
UC-28 1 10 1 100 10 
UC-29 2 25 4 625 50 
UC-30 1 9 1 81 9 
JUMLAH 35 513 95 10595 812 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 






 Langkah 1  
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment berikut. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Validitas butir soal nomor 5. 
𝑟𝑥𝑦 =
(30)(812) − (35)(513)


















𝑟𝑥𝑦 = 0,679 
 Langkah 2 














𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,89 
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 30-2 = 28,  maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,701. 




VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  
SOAL NO. 6 
SISWA 𝐗 𝐘 𝐗𝟐 𝐘𝟐 𝐗𝐘 
UC-1 3 19 9 361 57 
UC-2 3 20 9 400 60 
UC-3 2 25 4 625 50 
UC-4 4 27 16 729 108 
UC-5 3 13 9 169 39 
UC-6 3 25 9 625 75 
UC-7 3 16 9 256 48 
UC-8 4 24 16 576 96 
UC-9 2 12 4 144 24 
UC-10 4 23 16 529 92 
UC-11 1 24 1 576 24 
UC-12 2 9 4 81 18 
UC-13 3 23 9 529 69 
UC-14 2 12 4 144 24 
UC-15 1 4 1 16 4 
UC-16 2 9 4 81 18 
UC-17 1 12 1 144 12 
UC-18 2 10 4 100 20 
UC-19 1 12 1 144 12 
UC-20 4 26 16 676 104 
UC-21 4 29 16 841 116 
UC-22 0 3 0 9 0 
UC-23 3 24 9 576 72 
UC-24 4 26 16 676 104 
UC-25 2 6 4 36 12 
UC-26 4 25 16 625 100 
UC-27 2 11 4 121 22 
UC-28 0 10 0 100 0 
UC-29 4 25 16 625 100 
UC-30 0 9 0 81 0 
JUMLAH 73 513 227 10595 1480 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 6 






 Langkah 1  
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment berikut. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Validitas butir soal nomor 6. 
𝑟𝑥𝑦 =
(30)(1480) − (73)(513)


















𝑟𝑥𝑦 = 0,772 
 Langkah 2 














𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,43 
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 30-2 = 28,  maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 




VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  
SOAL NO. 7 
SISWA 𝐗 𝐘 𝐗𝟐 𝐘𝟐 𝐗𝐘 
UC-1 4 19 16 361 76 
UC-2 4 20 16 400 80 
UC-3 4 25 16 625 100 
UC-4 4 27 16 729 108 
UC-5 1 13 1 169 13 
UC-6 4 25 16 625 100 
UC-7 0 16 0 256 0 
UC-8 2 24 4 576 48 
UC-9 1 12 1 144 12 
UC-10 4 23 16 529 92 
UC-11 4 24 16 576 96 
UC-12 0 9 0 81 0 
UC-13 4 23 16 529 92 
UC-14 4 12 16 144 48 
UC-15 0 4 0 16 0 
UC-16 2 9 4 81 18 
UC-17 1 12 1 144 12 
UC-18 0 10 0 100 0 
UC-19 0 12 0 144 0 
UC-20 4 26 16 676 104 
UC-21 3 29 9 841 87 
UC-22 0 3 0 9 0 
UC-23 4 24 16 576 96 
UC-24 4 26 16 676 104 
UC-25 0 6 0 36 0 
UC-26 4 25 16 625 100 
UC-27 1 11 1 121 11 
UC-28 0 10 0 100 0 
UC-29 4 25 16 625 100 
UC-30 0 9 0 81 0 
JUMLAH 67 513 245 10595 1497 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 7 






 Langkah 1  
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment berikut. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Validitas butir soal nomor 7. 
𝑟𝑥𝑦 =
(30)(1497) − (67)(513)


















𝑟𝑥𝑦 = 0,84 
 Langkah 2 














𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,25 
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 30-2 = 28,  maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 




VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  
SOAL NO. 8 
SISWA 𝐗 𝐘 𝐗𝟐 𝐘𝟐 𝐗𝐘 
UC-1 0 19 0 361 0 
UC-2 1 20 1 400 20 
UC-3 2 25 4 625 50 
UC-4 3 27 9 729 81 
UC-5 2 13 4 169 26 
UC-6 3 25 9 625 75 
UC-7 1 16 1 256 16 
UC-8 0 24 0 576 0 
UC-9 1 12 1 144 12 
UC-10 0 23 0 529 0 
UC-11 2 24 4 576 48 
UC-12 1 9 1 81 9 
UC-13 0 23 0 529 0 
UC-14 0 12 0 144 0 
UC-15 0 4 0 16 0 
UC-16 0 9 0 81 0 
UC-17 2 12 4 144 24 
UC-18 2 10 4 100 20 
UC-19 2 12 4 144 24 
UC-20 0 26 0 676 0 
UC-21 3 29 9 841 87 
UC-22 0 3 0 9 0 
UC-23 1 24 1 576 24 
UC-24 1 26 1 676 26 
UC-25 0 6 0 36 0 
UC-26 1 25 1 625 25 
UC-27 2 11 4 121 22 
UC-28 1 10 1 100 10 
UC-29 2 25 4 625 50 
UC-30 0 9 0 81 0 
JUMLAH 33 513 67 10595 649 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 8 






 Langkah 1  
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment berikut. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Validitas butir soal nomor 8. 
𝑟𝑥𝑦 =
(30)(649) − (33)(513)


















𝑟𝑥𝑦 = 0,358 
 Langkah 2 














𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,03 
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 30-2 = 28,  maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 




 Membuat keputusan dengan membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti valid.  
b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   berarti tidak valid. 
 





1 0,889 10,85 1,701 Valid  
2 0,370 2,110 1,701 Valid 
3 0,836 8,056 1,701 Valid 
4 0,699 5,165 1,701 Valid 
5 0,679 4,890 1,701 Valid 
6 0,772 6,435 1,701 Valid 
7 0,843 8,250 1,701 Valid 
8 0,358 2,029 1,701 Valid 










1 2 3 4 5 6 7 8 
UC-1 3 3 1 4 1 3 4 0 19 361 
UC-2 3 4 2 3 0 3 4 1 20 400 
UC-3 4 4 3 4 2 2 4 2 25 625 
UC-4 3 3 4 4 2 4 4 3 27 729 
UC-5 1 2 0 4 0 3 1 2 13 169 
UC-6 2 2 4 3 4 3 4 3 25 625 
UC-7 1 4 4 3 0 3 0 1 16 256 
UC-8 4 3 4 3 4 4 2 0 24 576 
UC-9 1 1 2 4 0 2 1 1 12 144 
UC-10 4 4 3 4 0 4 4 0 23 529 
UC-11 3 2 4 4 4 1 4 2 24 576 
UC-12 1 4 1 0 0 2 0 1 9 81 
UC-13 4 4 2 4 2 3 4 0 23 529 
UC-14 0 4 2 0 0 2 4 0 12 144 
UC-15 0 2 1 0 0 1 0 0 4 16 
UC-16 2 0 0 3 0 2 2 0 9 81 
UC-17 0 3 2 2 1 1 1 2 12 144 
UC-18 0 4 1 1 0 2 0 2 10 100 
UC-19 1 3 2 3 0 1 0 2 12 144 
UC-20 4 4 4 4 2 4 4 0 26 676 
UC-21 4 3 4 4 4 4 3 3 29 841 
UC-22 0 1 1 0 1 0 0 0 3 9 
UC-23 4 2 4 4 2 3 4 1 24 576 
UC-24 4 4 4 4 1 4 4 1 26 676 
UC-25 0 1 1 2 0 2 0 0 6 36 
UC-26 3 4 4 4 1 4 4 1 25 625 
UC-27 0 3 1 2 0 2 1 2 11 121 
UC-28 0 4 1 3 1 0 0 1 10 100 
UC-29 4 4 3 2 2 4 4 2 25 625 
UC-30 1 4 0 3 1 0 0 0 9 81 













Tabel Kuadrat Skor Soal 
No Siswa 
Skor Butir Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 UC-1 9 9 1 16 1 9 16 0 
2 UC-2 9 16 4 9 0 9 16 1 
3 UC-3 16 16 9 16 4 4 16 4 
4 UC-4 9 9 16 16 4 16 16 9 
5 UC-5 1 4 0 16 0 9 1 4 
6 UC-6 4 4 16 9 16 9 16 9 
7 UC-7 1 16 16 9 0 9 0 1 
8 UC-8 16 9 16 9 16 16 4 0 
9 UC-9 1 1 4 16 0 4 1 1 
10 UC-10 16 16 9 16 0 16 16 0 
11 UC-11 9 4 16 16 16 1 16 4 
12 UC-12 1 16 1 0 0 4 0 1 
13 UC-13 16 16 4 16 4 9 16 0 
14 UC-14 0 16 4 0 0 4 16 0 
15 UC-15 0 4 1 0 0 1 0 0 
16 UC-16 4 0 0 9 0 4 4 0 
17 UC-17 0 9 4 4 1 1 1 4 
18 UC-18 0 16 1 1 0 4 0 4 
19 UC-19 1 9 4 9 0 1 0 4 
20 UC-20 16 16 16 16 4 16 16 0 
21 UC-21 16 9 16 16 16 16 9 9 
22 UC-22 0 1 1 0 1 0 0 0 
23 UC-23 16 4 16 16 4 9 16 1 
24 UC-24 16 16 16 16 1 16 16 1 
25 UC-25 0 1 1 4 0 4 0 0 
26 UC-26 9 16 16 16 1 16 16 1 
27 UC-27 0 9 1 4 0 4 1 4 
28 UC-28 0 16 1 9 1 0 0 1 
29 UC-29 16 16 9 4 4 16 16 4 
30 UC-30 1 16 0 9 1 0 0 0 
JUMLAH 203 310 219 297 95 227 245 67  
 













Adapun varians dari skor item 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 yang diperoleh adalah sebagai berikut: 




































































































































































Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 
Σ𝑆𝐼 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 + 𝑆5 + 𝑆6 + 𝑆7 
 = 2,723 + 1,379 + 2,079 + 1,937 + 1,868 + 1,702 + 3,289 + 1,059 
       = 16,036 



























Langkah 4 :  Substitusikan ∑ 𝑆𝑖
2  𝑑𝑎𝑛   𝑆𝑡















       = (1,1429)(1 − 0,255) 
       = (1,1429)(0,745) 
        = 0,85    
Langkah 5 : Mencari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan  𝛼 = 0,05 dan dk = N – 1 = 30 – 1 = 29, maka diperoleh  
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,367 
Langkah 6 : Membuat keputusan dengan membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 
 
 
Kesimpulan : karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,85   lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,367, maka semua soal 
yang dianalisis dengan metode Alpha Cronbach adalah reliabel.  
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti reliabel 










1 2 3 4 5 6 7 8 
1 UC-1 3 3 1 4 1 3 4 0 
2 UC-2 3 4 2 3 0 3 4 1 
3 UC-3 4 4 3 4 2 2 4 2 
4 UC-4 3 3 4 4 2 4 4 3 
5 UC-5 1 2 0 4 0 3 1 2 
6 UC-6 2 2 4 3 4 3 4 3 
7 UC-7 1 4 4 3 0 3 0 1 
8 UC-8 4 3 4 3 4 4 2 0 
9 UC-9 1 1 2 4 0 2 1 1 
10 UC-10 4 4 3 4 0 4 4 0 
11 UC-11 3 2 4 4 4 1 4 2 
12 UC-12 1 4 1 0 0 2 0 1 
13 UC-13 4 4 2 4 2 3 4 0 
14 UC-14 0 4 2 0 0 2 4 0 
15 UC-15 0 2 1 0 0 1 0 0 
16 UC-16 2 0 0 3 0 2 2 0 
17 UC-17 0 3 2 2 1 1 1 2 
18 UC-18 0 4 1 1 0 2 0 2 
19 UC-19 1 3 2 3 0 1 0 2 
20 UC-20 4 4 4 4 2 4 4 0 
21 UC-21 4 3 4 4 4 4 3 3 
22 UC-22 0 1 1 0 1 0 0 0 
23 UC-23 4 2 4 4 2 3 4 1 
24 UC-24 4 4 4 4 1 4 4 1 
25 UC-25 0 1 1 2 0 2 0 0 
26 UC-26 3 4 4 4 1 4 4 1 
27 UC-27 0 3 1 2 0 2 1 2 
28 UC-28 0 4 1 3 1 0 0 1 
29 UC-29 4 4 3 2 2 4 4 2 
30 UC-30 1 4 0 3 1 0 0 0 
Jumlah 61 90 69 85 35 73 67 33  
Skor Maksimal 4 4 4 4 4 4 4 4 
 




Adapun langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah 
sebagai berikut : 
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus : 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =

















































Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus : 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎




































No IK Indeks Kesukaran Kriteria  
1 0,51 0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
2 0,75 0,70 < IK < 1,00 Mudah 
3 0,58 0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
4 0,71 0,70 < IK < 1,00 Mudah 
5 0,29 0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
6 0,61 0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
7 0,56 0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
8 0,28 0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar  




DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KONEKSI 
MATEMATIS 




Butir Soal  Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 UC-21 4 3 4 4 4 4 3 3 29 
2 UC-4 3 3 4 4 2 4 4 3 27 
3 UC-20 4 4 4 4 2 4 4 0 26 
4 UC-24 4 4 4 4 1 4 4 1 26 
5 UC-3 4 4 3 4 2 2 4 2 25 
6 UC-6 2 2 4 3 4 3 4 3 25 
7 UC-26 3 4 4 4 1 4 4 1 25 
8 UC-29 4 4 3 2 2 4 4 2 25 
9 UC-8 4 3 4 3 4 4 2 0 24 
10 UC-11 3 2 4 4 4 1 4 2 24 
11 UC-23 4 2 4 4 2 3 4 1 24 
12 UC-10 4 4 3 4 0 4 4 0 23 
13 UC-13 4 4 2 4 2 3 4 0 23 
14 UC-2 3 4 2 3 0 3 4 1 20 
15 UC-1 3 3 1 4 1 3 4 0 19 
16 UC-7 1 4 4 3 0 3 0 1 16 
17 UC-5 1 2 0 4 0 3 1 2 13 
18 UC-9 1 1 2 4 0 2 1 1 12 
19 UC-14 0 4 2 0 0 2 4 0 12 
20 UC-17 0 3 2 2 1 1 1 2 12 
21 UC-19 1 3 2 3 0 1 0 2 12 
22 UC-27 0 3 1 2 0 2 1 2 11 
23 UC-18 0 4 1 1 0 2 0 2 10 
24 UC-28 0 4 1 3 1 0 0 1 10 
25 UC-12 1 4 1 0 0 2 0 1 9 
26 UC-16 2 0 0 3 0 2 2 0 9 
27 UC-30 1 4 0 3 1 0 0 0 9 
28 UC-25 0 1 1 2 0 2 0 0 6 
29 UC-15 0 2 1 0 0 1 0 0 4 
30 UC-22 0 1 1 0 1 0 0 0 3 
 
 




Menentukan Kelompok atas dan Kelompok bawah  
 




1 2 3 4 5 6 7 8 
1 UC-21 4 3 4 4 4 4 3 3 29 
2 UC-4 3 3 4 4 2 4 4 3 27 
3 UC-20 4 4 4 4 2 4 4 0 26 
4 UC-24 4 4 4 4 1 4 4 1 26 
5 UC-3 4 4 3 4 2 2 4 2 25 
6 UC-6 2 2 4 3 4 3 4 3 25 
7 UC-26 3 4 4 4 1 4 4 1 25 
8 UC-29 4 4 3 2 2 4 4 2 25 
9 UC-8 4 3 4 3 4 4 2 0 24 
10 UC-11 3 2 4 4 4 1 4 2 24 
11 UC-23 4 2 4 4 2 3 4 1 24 
12 UC-10 4 4 3 4 0 4 4 0 23 
13 UC-13 4 4 2 4 2 3 4 0 23 
14 UC-2 3 4 2 3 0 3 4 1 20 
15 UC-1 3 3 1 4 1 3 4 0 19 
Jumlah  53 50 50 55 31 50 57 19 365  
Rata-rata  3.53 3.33 3.33 3.67 2.07 3.33 3.80 1.27    
 
Data Kelompok Bawah 
No. Siswa 
Butir Soal Skor 
(32) 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 UC-7 1 4 4 3 0 3 0 1 16 
2 UC-5 1 2 0 4 0 3 1 2 13 
3 UC-9 1 1 2 4 0 2 1 1 12 
4 UC-14 0 4 2 0 0 2 4 0 12 
5 UC-17 0 3 2 2 1 1 1 2 12 
6 UC-19 1 3 2 3 0 1 0 2 12 
7 UC-27 0 3 1 2 0 2 1 2 11 
8 UC-18 0 4 1 1 0 2 0 2 10 
9 UC-28 0 4 1 3 1 0 0 1 10 
10 UC-12 1 4 1 0 0 2 0 1 9 
11 UC-16 2 0 0 3 0 2 2 0 9 
12 UC-30 1 4 0 3 1 0 0 0 9 
13 UC-25 0 1 1 2 0 2 0 0 6 
14 UC-15 0 2 1 0 0 1 0 0 4 
15 UC-22 0 1 1 0 1 0 0 0 3 
jumlah 8 40 19 30 4 23 10 14 148  





















































Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut 
No DP Harga Daya Pembeda Keterangan 
1 0,75 0,70< DP≤1,00 Sangat Baik  
2 0,17 0,00< DP≤0,20 Buruk 
3 0,52 0,40< DP≤0,70 Baik 
4 0,42 0,40< DP≤0,70 Baik 
5 0,45 0,40< DP≤0,70 Baik 
6 0,45 0,40< DP≤0,70 Baik 
7 0,78 0,70< DP ≤1,00 Sangat Baik 
8 0,08 0,00< DP ≤0,20 Buruk 






REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA 















Sangat Baik Sedang Digunakan 
2 Valid Buruk Mudah Tidak Digunakan 
3 Valid Baik Sedang Digunakan 
4 Valid Baik Mudah Digunakan 
5 Valid Baik Sukar Digunakan 
6 Valid Baik Sedang Digunakan 
7 Valid Sangat Baik Sedang Digunakan 
8 Valid Buruk Sukar Tidak digunakan 
 
 













Inisiatif dan Motivasi Belajar Instrinsik 
1 √  
2  √ 
3  √ 
4 √  
5  √ 
Mendiagnosa kebutuhan belajar 
6 √  
7  √ 
8 √  
Menetapkan tujuan/ target belajar 
9 √  
10 √  
11  √ 
Menerapkan dan memilih strategi belajar 
12 √  
13  √ 
14 √  
15  √ 
Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 
16  √ 
17 √  
18  √ 
Memandang kesulitan sebagai tantangan 
19  √ 
20 √  
21  √ 
Memanfaatkan dan mencari sumber yang 
relevan 
22  √ 
23 √  
24  √ 
25 √  
Mengevaluasi proses dan hasil belajar 
26 √  
27  √ 
28 √  
Self Efficacy/ Konsep diri/ kemampuan diri 
29  √ 
30 √  
31  √ 
32 √  
33  √ 
34 √  





ANGKET UJI COBA SELF REGULATED LEARNING 
 
Nama Siswa :  
Kelas  : 
Sekolah :  
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET: 
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan semua alternative jawabannya. 
2. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom di sebelah kanan sesuai dengan 
kenyataan yang sebenar-benarnya, dengan pilihan: 
SS = Sangat Sering     
S = Sering 
J = Jarang      
TP = Tidak Pernah      
3. Semua pernyataan mohon dijawab tanpa ada  yang terlewatkan dengan 
sejujur-jujurnya sesuai dengan pendapat anda sendiri. 
4. Semua pernyataan hanya ada satu jawaban 
5. Tidak diperkenankan mencontek atau meniru jawaban dari teman. 
 
No. Pernyataan SS S J TP 
1 Mengerjakan tugas matematika karena menyukainya      
2 Menunggu bantuan teman ketika mengalami 
kesulitan belajar matematika  
    
3 Menghindar mempelajari ulang materi matematika 
yang belum dikuasai 
    
4 Tertarik mempelajari materi matematika yang baru 
sampai selesai  
    
5 Mengelak memberikan penjelasan dalam belajar 
matematika berkelompok 
    
6 Mengetahui materi matematika yang perlu dipelajari 
ulang   
    
7 Merasa cemas mengetahui kekurangan sendiri dalam 
matematika  
    
8 Merasa terbebani memilih materi matematika yang 
perlu dipelajari 
    
9 Menetapkan target belajar matematika untuk 
membantu cara belajar 
    
10 Membuat jadwal belajar matematika untuk 
membantu mencapai target yang telah ditetapkan  
    
11 Merasa senang belajar matematika tanpa target     
12 Mencoba menerapkan cara belajar teman yang 
pandai matematika  
    
13 Menilai penetapan strategi belajar matematika 
tertentu akan menghambar kreativitas 
    





No. Pernyataan SS S J TP 
matematika  
15 Belajar matematika dari buku catatan  saja      
16 Merasa cemas hasil belajar matematika dipantau     
17 Mengatur cara belajar matematika untuk membantu 
mencapai hasil yang baik  
    
18 Menilai pengaturan cara belajar matematika 
membatasi kerja 
    
19 Menilai tugas matematika yang sulit yang 
menghambat pencapaian hasil belajar yang baik 
    
20 Merasa tertantang mengerjakan soal matematika 
yang sulit 
    
21 Merasa malas berdiskusi dengan teman tentang tugas 
matematika yang telah dipelajari 
    
22 Menilai mempelajari materi matematika yang sama 
dari beragam buku merepotkan 
    
23 Mempelajari beragam sumber untuk memperoleh 
pemahaman matematika yang baik 
    
24 Meniru contoh soal matematika yang ada untuk 
menyelesaikan tugas 
    
25 Mencari informasi matematika baru melalui internet      
26 Mengevaluasi sendiri hasil ulangan matematika 
sebagai umpan balik belajar 
    
27 Menganggap kegagalan dalam ulangan matematika 
yang lalu karena soal terlalu sulit 
    
28 Menyadari kesalahan pada ulangan matematika yang 
lalu  
    
29 Merasa ragu dapat menyelesaikan tugas matematika 
yang sulit dengan baik 
    
30 Merasa yakin akan berhasil baik dalam ulangan 
matematika  
    
31 Merasa takut mengemukakan pendapat dalam 
diskusi matematika  
    
32 Menerima pendapat teman yang berbeda ketika 
belajar matematika  
    
33 Merasa terganggu belajar belajar dalam kelompok 
matematika  
    
34 Berpendapat kritikan dari teman ketika belajar 
matematika menambah semangat belajar 
    
35 Berpandangan tugas matematika yang berat adalah 
tantangan untuk berhasil dalam belajar 








Butir Pernyataan  Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
UC-1 3 4 4 4 4 2 4 2 2 3 4 1 4 1 1 4 3 4 3 1 4 4 3 2 4 2 2 4 4 1 3 1 2 4 3 101 
UC-2 4 3 1 4 2 3 3 3 2 4 2 2 1 3 2 2 4 3 1 3 2 1 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 96 
UC-3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 1 4 1 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 116 
UC-4 2 2 3 3 3 4 1 3 2 4 1 1 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 2 2 3 1 1 4 1 4 2 4 1 4 4 78 
UC-5 2 2 3 2 3 4 1 3 4 4 2 2 3 4 2 2 3 1 3 4 2 3 2 4 3 2 2 3 1 2 2 1 2 2 4 89 
UC-6 3 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 83 
UC-7 3 3 4 4 4 4 4 1 4 3 4 3 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 119 
UC-8 3 2 2 4 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 4 3 2 2 3 4 1 2 2 3 3 3 3 3 92 
UC-9 3 2 2 2 3 2 4 2 2 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 1 4 3 3 4 4 2 4 108 
UC-10 3 2 4 2 4 3 1 1 3 3 2 2 3 4 4 2 4 1 3 4 2 3 3 3 4 3 2 4 1 3 3 3 3 3 3 98 
UC-11 3 2 4 3 1 4 2 4 4 3 1 4 1 3 2 4 4 2 1 3 1 4 3 4 1 2 2 4 2 4 3 4 2 4 3 98 
UC-12 2 2 2 3 2 1 1 2 3 2 2 3 2 1 2 3 3 1 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 1 3 2 2 2 2 2 74 
UC-13 4 2 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4 1 2 4 2 1 4 4 113 
UC-14 2 2 1 4 2 4 2 2 2 3 3 4 3 3 2 4 2 2 4 3 3 2 2 2 2 4 3 1 2 3 2 2 4 4 3 93 
UC-15 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 3 102 
UC-16 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 1 3 2 3 2 2 4 3 94 
UC-17 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 95 
UC-18 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 2 4 3 2 98 
UC-19 2 2 2 2 2 3 1 4 2 1 1 3 4 1 4 3 2 1 2 1 1 3 2 2 2 3 1 4 1 3 2 2 3 3 1 76 
UC-20 3 2 1 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 114 
UC-21 4 2 1 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 4 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 4 2 4 3 2 99 
LAMPIRAN  G.3 
 251 
 
UC-22 3 2 2 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 4 2 4 110 
UC-23 3 2 1 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 110 
UC-24 1 2 1 1 1 4 2 2 1 2 3 3 1 1 2 2 3 2 4 1 3 4 1 1 1 4 3 3 2 2 1 4 4 2 2 76 
UC-25 3 2 4 4 4 2 3 2 2 3 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 103 
UC-26 3 2 4 3 3 3 4 1 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 3 1 4 4 4 114 
UC-27 3 2 1 3 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 4 2 2 4 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 1 3 3 4 1 1 82 
UC-28 4 2 4 3 3 4 1 4 4 4 2 3 3 2 1 3 3 1 2 2 2 2 4 4 3 4 3 4 1 3 4 1 4 4 4 102 
UC-29 2 2 1 4 2 4 2 2 2 3 3 4 3 3 2 4 2 2 4 3 3 2 2 2 2 4 3 1 2 3 2 2 4 4 3 93 





 VALIDITAS BUTIR ANGKET UJI COBA KEMANDIRIAN BELAJAR 
Butir angket nomor 1 
No Kode Siswa X Y 𝐗𝟐 𝐘𝟐 XY 
1 S-1 3 101 9 10201 303 
2 S-2 4 96 16 9216 384 
3 S-3 4 116 16 13456 464 
4 S-4 2 78 4 6084 156 
5 S-5 2 89 4 7921 178 
6 S-6 3 83 9 6889 249 
7 S-7 3 119 9 14161 357 
8 S-8 3 92 9 8464 276 
9 S-9 3 108 9 11664 324 
10 S-10 3 98 9 9604 294 
11 S-11 3 98 9 9604 294 
12 S-12 2 74 4 5476 148 
13 S-13 4 113 16 12769 452 
14 S-14 2 93 4 8649 186 
15 S-15 3 102 9 10404 306 
16 S-16 3 94 9 8836 282 
17 S-17 3 95 9 9025 285 
18 S-18 3 98 9 9604 294 
19 S-19 2 76 4 5776 152 
20 S-20 3 114 9 12996 342 
21 S-21 4 99 16 9801 396 
22 S-22 3 110 9 12100 330 
23 S-23 3 110 9 12100 330 




24 S-24 1 76 1 5776 76 
25 S-25 3 103 9 10609 309 
26 S-26 3 114 9 12996 342 
27 S-27 3 82 9 6724 246 
28 S-28 4 102 16 10404 408 
29 S-29 2 93 4 8649 186 
30 S-30 3 114 9 12996 342 
Jumlah 87 2940 267 292954 8691  
 
Butir angket nomor 2 
 
No Kode Siswa X Y 𝐗𝟐 𝐘𝟐 XY 
1 S-1 4 101 16 10201 404 
2 S-2 3 96 9 9216 288 
3 S-3 4 116 16 13456 464 
4 S-4 2 78 4 6084 156 
5 S-5 2 89 4 7921 178 
6 S-6 3 83 9 6889 249 
7 S-7 3 119 9 14161 357 
8 S-8 2 92 4 8464 184 
9 S-9 2 108 4 11664 216 
10 S-10 2 98 4 9604 196 
11 S-11 2 98 4 9604 196 
12 S-12 2 74 4 5476 148 
13 S-13 2 113 4 12769 226 




15 S-15 2 102 4 10404 204 
16 S-16 2 94 4 8836 188 
17 S-17 2 95 4 9025 190 
18 S-18 2 98 4 9604 196 
19 S-19 2 76 4 5776 152 
20 S-20 2 114 4 12996 228 
21 S-21 2 99 4 9801 198 
22 S-22 2 110 4 12100 220 
23 S-23 2 110 4 12100 220 
24 S-24 2 76 4 5776 152 
25 S-25 2 103 4 10609 206 
26 S-26 2 114 4 12996 228 
27 S-27 2 82 4 6724 164 
28 S-28 2 102 4 10404 204 
29 S-29 2 93 4 8649 186 
30 S-30 2 114 4 12996 228 
Jumlah 67 2940 159 292954 6612  
 
Butir angket nomor 3 
 
No Kode Siswa X Y 𝐗𝟐 𝐘𝟐 XY 
1 S-1 4 101 16 10201 404 
2 S-2 1 96 1 9216 96 
3 S-3 4 116 16 13456 464 
4 S-4 3 78 9 6084 234 




6 S-6 1 83 1 6889 83 
7 S-7 4 119 16 14161 476 
8 S-8 2 92 4 8464 184 
9 S-9 2 108 4 11664 216 
10 S-10 4 98 16 9604 392 
11 S-11 4 98 16 9604 392 
12 S-12 2 74 4 5476 148 
13 S-13 4 113 16 12769 452 
14 S-14 1 93 1 8649 93 
15 S-15 3 102 9 10404 306 
16 S-16 3 94 9 8836 282 
17 S-17 4 95 16 9025 380 
18 S-18 2 98 4 9604 196 
19 S-19 2 76 4 5776 152 
20 S-20 1 114 1 12996 114 
21 S-21 1 99 1 9801 99 
22 S-22 2 110 4 12100 220 
23 S-23 1 110 1 12100 110 
24 S-24 1 76 1 5776 76 
25 S-25 4 103 16 10609 412 
26 S-26 4 114 16 12996 456 
27 S-27 1 82 1 6724 82 
28 S-28 4 102 16 10404 408 
29 S-29 1 93 1 8649 93 
30 S-30 1 114 1 12996 114 





Butir angket nomor 4 
No Kode Siswa X Y 𝐗𝟐 𝐘𝟐 XY 
1 S-1 4 101 16 10201 404 
2 S-2 4 96 16 9216 384 
3 S-3 3 116 9 13456 348 
4 S-4 3 78 9 6084 234 
5 S-5 2 89 4 7921 178 
6 S-6 3 83 9 6889 249 
7 S-7 4 119 16 14161 476 
8 S-8 4 92 16 8464 368 
9 S-9 2 108 4 11664 216 
10 S-10 2 98 4 9604 196 
11 S-11 3 98 9 9604 294 
12 S-12 3 74 9 5476 222 
13 S-13 3 113 9 12769 339 
14 S-14 4 93 16 8649 372 
15 S-15 3 102 9 10404 306 
16 S-16 2 94 4 8836 188 
17 S-17 3 95 9 9025 285 
18 S-18 3 98 9 9604 294 
19 S-19 2 76 4 5776 152 
20 S-20 3 114 9 12996 342 
21 S-21 4 99 16 9801 396 
22 S-22 4 110 16 12100 440 
23 S-23 3 110 9 12100 330 




25 S-25 4 103 16 10609 412 
26 S-26 3 114 9 12996 342 
27 S-27 3 82 9 6724 246 
28 S-28 3 102 9 10404 306 
29 S-29 4 93 16 8649 372 
30 S-30 3 114 9 12996 342 
Jumlah 92 2940 300 292954 9109  
 
Butir angket nomor 5 
 
No Kode Siswa X Y 𝐗𝟐 𝐘𝟐 XY 
1 S-1 4 101 16 10201 404 
2 S-2 2 96 4 9216 192 
3 S-3 4 116 16 13456 464 
4 S-4 3 78 9 6084 234 
5 S-5 3 89 9 7921 267 
6 S-6 2 83 4 6889 166 
7 S-7 4 119 16 14161 476 
8 S-8 2 92 4 8464 184 
9 S-9 3 108 9 11664 324 
10 S-10 4 98 16 9604 392 
11 S-11 1 98 1 9604 98 
12 S-12 2 74 4 5476 148 
13 S-13 4 113 16 12769 452 
14 S-14 2 93 4 8649 186 
15 S-15 3 102 9 10404 306 




17 S-17 2 95 4 9025 190 
18 S-18 3 98 9 9604 294 
19 S-19 2 76 4 5776 152 
20 S-20 3 114 9 12996 342 
21 S-21 3 99 9 9801 297 
22 S-22 3 110 9 12100 330 
23 S-23 3 110 9 12100 330 
24 S-24 1 76 1 5776 76 
25 S-25 4 103 16 10609 412 
26 S-26 3 114 9 12996 342 
27 S-27 2 82 4 6724 164 
28 S-28 3 102 9 10404 306 
29 S-29 2 93 4 8649 186 
30 S-30 3 114 9 12996 342 
Jumlah 82 2940 246 292954 8244  
 
 
Butir angket nomor 1 
𝑟𝑥𝑦   =
𝑁 𝛴𝑋𝑌 − (𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
     
 =
30(8691) − (87)(2940)



















Butir angket nomor 2 
𝑟𝑥𝑦   =
𝑁 𝛴𝑋𝑌 − (𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
     
 =
30(6612) − (67)(2940)













 =  𝟎, 𝟐𝟏𝟔 
 
Butir angket nomor 3  
𝑟𝑥𝑦   =
𝑁 𝛴𝑋𝑌 − (𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
     
 =
30(7401) − (74)(2940)













 =  𝟎, 𝟑𝟏𝟏 
 
Butir angket nomor 4 
𝑟𝑥𝑦   =
𝑁 𝛴𝑋𝑌 − (𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
     
 =
30(9109) − (92)(2940)

















Butir angket nomor 5 
𝑟𝑥𝑦   =
𝑁 𝛴𝑋𝑌 − (𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
     
 =
30(8244) − (82)(2940)














 =  𝟎, 𝟔𝟒 
 
Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 6-35 diperoleh: 
Butir angket nomor 6 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟎𝟔 
Butir angket nomor 7 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟔𝟑 
Butir angket nomor 8 
𝑟𝑥𝑦   = −𝟎, 𝟎𝟒 
Butir angket nomor 9 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟓𝟕 
Butir angket nomor 10 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟔𝟏 
Butir angket nomor 11 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟒𝟗 
Butir angket nomor 12 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟒𝟒 
Butir angket nomor 13 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟑𝟓 
Butir angket nomor 14 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟔𝟐 
Butir angket nomor 15 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟒𝟏 
Butir angket nomor 16 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟐𝟕 
Butir angket nomor 17 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟓𝟐 
Butir angket nomor 18 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟔𝟑 
Butir angket nomor 19 
𝑟𝑥𝑦   = −𝟎, 𝟏𝟏 
Butir angket nomor 20 




Butir angket nomor 21 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟒𝟗 
Butir angket nomor 22 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟑𝟐 
Butir angket nomor 23 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟔𝟐 
Butir angket nomor 24 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟓𝟕 
Butir angket nomor 25 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟔𝟒 
Butir angket nomor 26 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟐𝟏 
Butir angket nomor 27 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟑𝟓 
Butir angket nomor 28 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟎𝟎𝟗𝟕 
Butir angket nomor 29 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟔𝟑 
Butir angket nomor 30 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟑𝟗 
Butir angket nomor 31 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟔𝟐 
Butir angket nomor 32 
𝑟𝑥𝑦   = −𝟎, 𝟎𝟑𝟏 
Butir angket nomor 33 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟐𝟏𝟐 
Butir angket nomor 34 
𝑟𝑥𝑦   = 𝟎, 𝟑𝟐 
Butir angket nomor 35 




Adapun langkah langkah dalam menghitung validitas butir angket adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus pearson 
product moment yaitu: 
𝑟𝑥𝑦   =
𝑁 𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
 
2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan rumus sebagai berikut: 




1) Butir angket nomor 1 














2) Butir angket nomor 2 










3) Butir angket nomor 3 










4) Butir angket nomor 4 











5) Butir soal nomor 5 










6) Butir angket nomor 6 











Dengan  cara yang sama untuk butir angket nomor 7-35 maka diperoleh: 
Butir angket nomor 7 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  4,26 
Butir angket nomor 8 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = = −0,21 
Butir angket nomor 9 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,65 
Butir angket nomor 10 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,04 
Butir angket nomor 11 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,95 
Butir angket nomor 12 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,58 
Butir angket nomor 13 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,01 
 
Butir angket nomor 14 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  4,17 
Butir angket nomor 15 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,34 
Butir angket nomor 16 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,46 
Butir angket nomor 17 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,22 
Butir angket nomor 18 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  4,26 
Butir angket nomor 19 




Butir angket nomor 20 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,17 
Butir angket nomor 21  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,95 
Butir angket nomor 22 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,76 
Butir angket nomor 23 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,17 
Butir angket nomor 24 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,65 
Butir angket nomor 25 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,41 
Butir angket nomor 26 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,147 
Butir angket nomor 27 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,96 
Butir angket nomor 28 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,05 
Butir angket nomor 29 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,26 
Butir angket nomor 30 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,24 
Butir angket nomor 31 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,17 
Butir angket nomor 32 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −0,17 
Butir angket nomor 33 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,15 
Butir angket nomor 34 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,81 
Butir angket nomor 35 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,04 
 
3. Mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 apabila diketahui signifikansi untuk α = 0,05 dan 𝑑𝑘 =
30 − 2 = 28 dengan uji satu pihak, maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,701 
4. Membuat keputusan dengan membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  
Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut 
a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti valid 







t hitung t tabel Keputusan  Keterangan 
1 4,17 1,701 Valid Digunakan  
2 1,17 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
3 1,73 1,701 Valid Digunakan 
4 1,77 1,701 Valid Digunakan 
5 4,41 1,701 Valid Digunakan 
6 0,29 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
7 4,26 1,701 Valid Digunakan 
8 -0,21 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
9 3,65 1,701 Valid Digunakan 
10 4,04 1,701 Valid Digunakan 
11 2,95 1,701 Valid Digunakan 
12 2,58 1,701 Valid Digunakan 
13 2,01 1,701 Valid Digunakan 
14 4,17 1,701 Valid Digunakan 
15 2,34 1,701 Valid Digunakan 
16 1,46 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
17 3,22 1,701 Valid Digunakan 
18 4,26 1,701 Valid Digunakan 
19 -0,59 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
20 4,17 1,701 Valid Digunakan 
21 2,95 1,701 Valid Digunakan 
22 1,76 1,701 Valid Digunakan 
23 4,17 1,701 Valid Digunakan 
24 3,65 1,701 Valid Digunakan 
25 4,41 1,701 Valid Digunakan 
26 1,42 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
27 1,96 1,701 Valid Digunakan 
28 0,05 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
29 4,26 1,701 Valid Digunakan 
30 2,24 1,701 Valid Digunakan 
31 4,17 1,701 Valid Digunakan 
32 -0,17 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
33 1,15 1,701 Tidak Valid Tidak Digunakan 
34 1,81 1,701 Valid Digunakan 






RELIABILITAS BUTIR ANGKET UJI COBA KEMANDIRIAN BELAJAR 
 
Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir angket dengan menggunakan 















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
∑ 𝑆𝑖 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 + 𝑆5 + 𝑆6 + 𝑆7 + 𝑆8 + ⋯ + 𝑆35 
= 0,51 + 0,32 + 1,64 + 0,62 + 0,75 + 0,67 + 1,15 + 0,88 + 0,74 + 0,8 
+0,94 + 0,79 + 1,03 + 1,05 + 0,88 + 0,89 + 0,72 + 1,15 + 1,09 + 1,05 
+0,94 + 0,97 + 0,51 + 0,74 + 0,75 + 1,07 + 0,75 + 1,22 + 1,15 + 0,89 
+0,51 + 0,88 + 1,07 + 0,78 + 0,82 = 30,74 
 

























Langkah 4: substitusikan ∑ 𝑆𝑖 dan 𝑆𝑡 ke rumus alpha cronbach : 

















Dengan koefisien reabilitas (𝑟) sebesar 0,84 dapat dinyatakan bahwa instrumen 
penelitian bentuk angket kemandirian belajar dengan menyajikan  35  butir item 
pernyataan dan diikuti oleh 30 tester tersebut sudah memiliki reabilitas tes, 
sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah 




Hasil Angket Self Regulated Learning Kelas Eksperimen (VIII.1) 
 
Nama 
Butir pernyataan  
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
E-1 3 4 4 4 3 2 4 2 1 4 1 1 3 1 1 4 4 2 1 4 2 4 1 3 4 3 70 
E-2 4 1 4 2 3 2 1 1 2 1 3 2 1 1 1 2 1 3 4 4 3 3 4 3 3 4 63 
E-3 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 3 3 3 4 4 4 1 3 3 81 
E-4 2 3 3 3 3 2 1 4 1 4 1 1 4 1 4 1 1 4 1 4 1 1 4 1 4 4 63 
E-5 2 3 1 3 2 4 1 1 2 3 4 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 4 62 
E-6 4 3 1 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 87 
E-7 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 3 90 
E-8 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 4 1 4 2 4 2 4 1 4 4 4 2 2 3 3 79 
E-9 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 1 4 4 3 2 3 4 87 
E-10 3 4 2 4 3 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 1 2 2 1 3 3 3 3 76 
E-11 3 4 3 1 2 4 4 2 4 1 3 2 4 2 3 1 4 4 2 3 2 2 4 2 4 3 73 
E-12 4 2 3 1 4 4 2 4 4 1 2 3 3 2 4 1 3 4 3 2 4 2 4 1 4 2 73 
E-13 4 4 4 4 4 1 3 1 1 3 4 3 4 3 4 4 1 4 4 1 1 1 2 1 4 4 74 
E-14 3 3 3 3 3 4 1 4 4 3 3 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 82 
E-15 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 74 
E-16 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 3 2 3 2 3 3 4 4 4 2 4 3 2 3 4 3 73 
E-17 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 72 
E-18 2 3 1 3 2 4 1 1 2 3 4 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 1 1 2 2 4 58 
E-19 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 76 
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E-20 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 1 4 2 2 4 1 3 2 2 1 1 1 3 2 2 1 58 
E-21 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 97 
E-22 4 1 4 3 2 3 4 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 79 
E-23 3 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 2 4 2 80 
E-24 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 2 89 
E-25 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 78 
E-26 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 90 
E-27 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 89 
E-28 2 4 3 4 1 1 2 4 1 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 1 3 2 4 4 73 


















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
K-1 4 4 3 1 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 92 
K-2 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 1 4 3 1 3 1 2 3 3 1 4 2 4 3 4 2 72 
K-3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 97 
K-4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 68 
K-5 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 4 4 3 4 1 4 1 2 3 2 3 4 77 
K-6 2 2 2 2 3 4 2 2 2 4 1 3 2 3 2 4 4 4 2 4 3 2 1 2 3 1 66 
K-7 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 88 
K-8 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 88 
K-9 3 1 3 3 1 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 3 2 4 3 3 4 2 66 
K-10 4 2 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 79 
K-11 3 4 3 1 1 3 3 4 3 1 2 2 4 3 2 1 4 1 4 2 3 1 1 2 4 4 66 
K-12 2 2 2 2 4 3 4 3 2 4 2 3 3 3 2 4 4 2 2 3 4 4 3 2 1 3 73 
K-13 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 3 2 1 2 3 3 2 65 
K-14 3 4 4 4 3 3 3 1 4 2 3 3 4 3 3 2 4 4 2 2 1 3 3 3 4 4 79 
K-15 3 2 3 3 1 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 3 4 4 68 
K-16 3 4 3 4 3 2 3 1 4 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 4 2 3 3 76 
K-17 3 2 3 2 4 4 1 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 4 4 2 66 
K-18 3 4 3 4 2 3 3 1 4 3 2 3 3 2 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 2 3 78 
K-19 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 2 4 75 
LAMPIRAN  G.7 
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K-20 2 3 2 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 1 3 66 
K-21 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 71 
K-22 4 4 3 3 3 2 2 4 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 1 2 4 3 2 3 3 4 79 
K-23 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 2 4 89 
K-24 4 4 4 4 3 4 2 1 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 88 
K-25 3 2 2 2 2 2 4 1 4 3 4 2 2 1 2 3 4 1 2 3 2 3 4 2 4 3 67 
K-26 3 2 2 2 3 4 2 2 2 4 1 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 4 4 4 3 2 68 
K-27 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 1 2 3 4 4 74 





PENGELOMPOKAN SELF REGULATED LEARNING SISWA 
Langkah-langkah menentukan siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, 
sedang dan rendah. 
1. Menghitung skor angket siswa 
No. Kode X 𝐗𝟐 No. Kode Y 𝐘𝟐 
1 E-1 70 4900 1 K-1 92 8464 
2 E-2 63 3969 2 K-2 72 5184 
3 E-3 81 6561 3 K-3 97 9409 
4 E-4 63 3969 4 K-4 68 4624 
5 E-5 62 3844 5 K-5 77 5929 
6 E-6 87 7569 6 K-6 66 4356 
7 E-7 90 8100 7 K-7 88 7744 
8 E-8 79 6241 8 K-8 88 7744 
9 E-9 87 7569 9 K-9 66 4356 
10 E-10 76 5776 10 K-10 79 6241 
11 E-11 73 5329 11 K-11 66 4356 
12 E-12 73 5329 12 K-12 73 5329 
13 E-13 74 5476 13 K-13 65 4225 
14 E-14 82 6724 14 K-14 79 6241 
15 E-15 74 5476 15 K-15 68 4624 
16 E-16 73 5329 16 K-16 76 5776 
17 E-17 72 5184 17 K-17 66 4356 
18 E-18 58 3364 18 K-18 78 6084 
19 E-19 76 5776 19 K-19 75 5625 
20 E-20 58 3364 20 K-20 66 4356 




21 E-21 97 9409 21 K-21 71 5041 
22 E-22 79 6241 22 K-22 79 6241 
23 E-23 80 6400 23 K-23 89 7921 
24 E-24 89 7921 24 K-24 88 7744 
25 E-25 78 6084 25 K-25 67 4489 
26 E-26 90 8100 26 K-26 68 4624 
27 E-27 89 7921 27 K-27 74 5476 
28 E-28 73 5329    
 










 = 76,13 
 













 = 9,69 
 
2. Menentukan kriteria kemandirian belajar siswa 
?̅? − 𝑆𝐷 = 76,13 − 9,69 = 66,44 
?̅? + 𝑆𝐷 = 76,13 + 9,69 = 85,82 
 
Kriteria Pengelompokan Self Regulated Learning  Siswa 
Syarat Penilaian Kategori 
𝑥 ≤ ?̅? − 𝑆𝐷 Rendah 
?̅? − 𝑆𝐷 < 𝑥 < ?̅? + 𝑆𝐷 Sedang 






PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN 
Kode Skor Kategori 
E-1 70 Sedang 
E-2 63 Rendah 
E-3 81 Sedang 
E-4 63 Rendah 
E-5 62 Rendah 
E-6 87 Tinggi 
E-7 90 Tinggi 
E-8 79 Sedang 
E-9 87 Tinggi 
E-10 76 Sedang 
E-11 73 Sedang 
E-12 73 Sedang 
E-13 74 Sedang 
E-14 82 Sedang 
E-15 74 Sedang 
E-16 73 Sedang 
E-17 72 Sedang 
E-18 58 Rendah 
E-19 76 Sedang 
E-20 58 Rendah 
E-21 97 Tinggi 
E-22 79 Sedang 
E-23 80 Sedang 
E-24 89 Tinggi 
E-25 78 Sedang 
E-26 90 Tinggi 
E-27 89 Tinggi 
E-28 73 Sedang 
 
PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 
Kode Skor Kategori 
K-1 92 Tinggi 
K-2 72 Sedang 
K-3 97 Tinggi 




K-5 77 Sedang 
K-6 66 Rendah 
K-7 88 Tinggi 
K-8 88 Tinggi 
K-9 66 Rendah 
K-10 79 Sedang 
K-11 66 Rendah 
K-12 73 Sedang 
K-13 65 Rendah 
K-14 79 Sedang 
K-15 68 Sedang 
K-16 76 Sedang 
K-17 66 Rendah 
K-18 78 Sedang 
K-19 75 Sedang 
K-20 66 Rendah 
K-21 71 Sedang 
K-22 79 Sedang 
K-23 89 Tinggi 
K-24 88 Tinggi 
K-25 67 Sedang 
K-26 68 Sedang 
K-27 74 Sedang 
 
KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG DAN KELOMPOK 
RENDAH 












E-21 97 E-14 82 E-2 63 
2 
E-7 90 E-3 81 E-4 63 
3 
E-26 90 E-23 80 E-5 62 
4 
E-24 89 E-8 79 E-18 58 
5 
E-27 89 E-22 79 E-20 58 
6 





E-9 87 E-10 76   
8   
E-19 76   
9   
E-13 74   
10   
E-15 74   
11   
E-11 73   
12   
E-12 73   
13   
E-16 73   
14   
E-28 73   
15   
E-17 72   
16   













K-3 97 K-10 79 K-6 66 
2 
K-1 92 K-14 79 K-9 66 
3 
K-23 89 K-22 79 K-11 66 
4 
K-7 88 K-18 78 K-17 66 
5 
K-8 88 K-5 77 K-20 66 
6 
K-24 88 K-16 76 K-13 65 
7   
K-19 75 
  
8   
K-27 74 
  
9   
K-12 73 
  
10   
K-2 72 
  
11   
K-21 71 
  






13   
K-15 68 
  
14   
K-26 68 
  









Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
 
 
Materi   : Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/Semester  : VIII/ II 
Pertemuan ke-  : 1 (Pertama) 
Hari/ Tanggal   : Selasa/ 16 April 2019 
 
Keterangan Penilaian : 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
N
O 
Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru mengucapkan salam, bertanya bagaimana kabar siswa, 
memimpin untuk berdo’a  dan memeriksa kehadiran siswa 
   √ 
2 Guru menyapa siswa dan menyiapkan kondisi fisik kelas 
agar siap menerima pelajaran  
   √ 
3 Guru menginformasikan pendekatan pembelajaran yang 
akan digunakan, materi belajar, tujuan belajar, dan hasil 
belajar yang diharapkan tercapai 
   √ 
4 Guru melakukan apersepsi berupa masalah-masalah 
kontekstual yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 
   √ 
5 Guru meminta siswa duduk di kelompok yang telah diatur 
sebelum pembelajaran berlangsung  
   √ 
6 Guru memberikan materi dan masalah kontekstual dalam 
kehidupan sehari-hari 
 √   
7 Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa yang akan 
dikerjakan oleh siswa, dimana soal-soal tersebut berkaitan 
dengan masalah realistik 
   √ 
8 Guru menginstruksikan siswa untuk memahami masalah 
realistik yang terdapat pada Lembar Aktivitas Siswa 
   √ 
9 Guru memberikan petunjuk seperlunya apabila terdapat hal-
hal yang tidak dipahami siswa mengenai soal yang diberikan 





10 Guru menyediakan kesempatan untuk siswa menyelesaikan 
permasalahan pada lembar soal secara individu 
 √   
11 Guru menginstruksikan siswa menyelesaikan soal pada LAS, 
siswa menjawab pertanya dengan proses matematisasi 
horizontal dan guru mengarahkan siswa dengan proses 
matematisasi vertikal 
 √   
12 Guru mengarahkan siswa dengan pertanyaan seperlunya saat 
siswa menyelesaikan soal 
 √   
13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyelesaikan masalah secara berkelompok 
   √ 
14 Guru menunjuk perwakilan dari setiap kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban kelompoknya dan kelompok lain 
menanggapi 
  √  
15 Guru mengarahkan siswa kepada jawaban yang benar    √  
16 Guru mengarahkan siswa untuk mengambil kesimpulan 
tentang materi yang telah dipelajari 
 √   
         
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana  
Skor 2: Kurang Terlaksana  
Skor 3: Terlaksana  
Skor 4: Terlaksana dengan baik  
 
 









Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
 
 
Materi   : Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/Semester  : VIII/ II 
Pertemuan ke-  : 2 (Kedua) 
Hari/ Tanggal   : Selasa/ 30 April 2019 
 
Keterangan Penilaian : 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
N
O 
Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru mengucapkan salam, bertanya bagaimana kabar siswa, 
memimpin untuk berdo’a  dan memeriksa kehadiran siswa 
   √ 
2 Guru menyapa siswa dan menyiapkan kondisi fisik kelas 
agar siap menerima pelajaran  
   √ 
3 Guru menginformasikan pendekatan pembelajaran yang 
akan digunakan, materi belajar, tujuan belajar, dan hasil 
belajar yang diharapkan tercapai 
  √  
4 Guru melakukan apersepsi berupa masalah-masalah 
kontekstual yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 
  √  
5 Guru meminta siswa duduk di kelompok yang telah diatur 
sebelum pembelajaran berlangsung  
   √ 
6 Guru memberikan materi dan masalah kontekstual dalam 
kehidupan sehari-hari 
 √   
7 Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa yang akan 
dikerjakan oleh siswa, dimana soal-soal tersebut berkaitan 
dengan masalah realistik 
   √ 
8 Guru menginstruksikan siswa untuk memahami masalah 
realistik yang terdapat pada Lembar Aktivitas Siswa 
   √ 
9 Guru memberikan petunjuk seperlunya apabila terdapat hal-
hal yang tidak dipahami siswa mengenai soal yang diberikan 




10 Guru menyediakan kesempatan untuk siswa menyelesaikan 
permasalahan pada lembar soal secara individu 
 √   
11 Guru menginstruksikan siswa menyelesaikan soal pada LAS, 
siswa menjawab pertanya dengan proses matematisasi 
horizontal dan guru mengarahkan siswa dengan proses 
matematisasi vertikal 
  √  
12 Guru mengarahkan siswa dengan pertanyaan seperlunya saat 
siswa menyelesaikan soal 
 √   
13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyelesaikan masalah secara berkelompok 
   √ 
14 Guru menunjuk perwakilan dari setiap kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban kelompoknya dan kelompok lain 
menanggapi 
  √  
15 Guru mengarahkan siswa kepada jawaban yang benar    √  
16 Guru mengarahkan siswa untuk mengambil kesimpulan 
tentang materi yang telah dipelajari 
 √   
         
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana  
Skor 2: Kurang Terlaksana  
Skor 3: Terlaksana  
Skor 4: Terlaksana dengan baik  
 
 








Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
 
 
Materi   : Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/Semester  : VIII/ II 
Pertemuan ke-  : 3 (Ketiga) 
Hari/ Tanggal   : Selasa/ 14 Mei 2019 
 
Keterangan Penilaian : 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
N
O 
Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru mengucapkan salam, bertanya bagaimana kabar siswa, 
memimpin untuk berdo’a  dan memeriksa kehadiran siswa 
   √ 
2 Guru menyapa siswa dan menyiapkan kondisi fisik kelas 
agar siap menerima pelajaran  
   √ 
3 Guru menginformasikan pendekatan pembelajaran yang 
akan digunakan, materi belajar, tujuan belajar, dan hasil 
belajar yang diharapkan tercapai 
  √  
4 Guru melakukan apersepsi berupa masalah-masalah 
kontekstual yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 
  √  
5 Guru meminta siswa duduk di kelompok yang telah diatur 
sebelum pembelajaran berlangsung  
   √ 
6 Guru memberikan materi dan masalah kontekstual dalam 
kehidupan sehari-hari 
  √  
7 Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa yang akan 
dikerjakan oleh siswa, dimana soal-soal tersebut berkaitan 
dengan masalah realistik 
   √ 
8 Guru menginstruksikan siswa untuk memahami masalah 
realistik yang terdapat pada Lembar Aktivitas Siswa 
   √ 
9 Guru memberikan petunjuk seperlunya apabila terdapat hal-
hal yang tidak dipahami siswa mengenai soal yang diberikan 




10 Guru menyediakan kesempatan untuk siswa menyelesaikan 
permasalahan pada lembar soal secara individu 
 √   
11 Guru menginstruksikan siswa menyelesaikan soal pada LAS, 
siswa menjawab pertanya dengan proses matematisasi 
horizontal dan guru mengarahkan siswa dengan proses 
matematisasi vertikal 
  √  
12 Guru mengarahkan siswa dengan pertanyaan seperlunya saat 
siswa menyelesaikan soal 
  √  
13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyelesaikan masalah secara berkelompok 
   √ 
14 Guru menunjuk perwakilan dari setiap kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban kelompoknya dan kelompok lain 
menanggapi 
   √ 
15 Guru mengarahkan siswa kepada jawaban yang benar    √  
16 Guru mengarahkan siswa untuk mengambil kesimpulan 
tentang materi yang telah dipelajari 
 √   
         
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana  
Skor 2: Kurang Terlaksana  
Skor 3: Terlaksana  
Skor 4: Terlaksana dengan baik  
 
 








Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
 
 
Materi   : Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/Semester  : VIII/ II 
Pertemuan ke-  : 4 (Keempat) 
Hari/ Tanggal   : Rabu/ 15 Mei 2019 
 
Keterangan Penilaian : 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
N
O 
Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru mengucapkan salam, bertanya bagaimana kabar siswa, 
memimpin untuk berdo’a  dan memeriksa kehadiran siswa 
   √ 
2 Guru menyapa siswa dan menyiapkan kondisi fisik kelas 
agar siap menerima pelajaran  
   √ 
3 Guru menginformasikan pendekatan pembelajaran yang 
akan digunakan, materi belajar, tujuan belajar, dan hasil 
belajar yang diharapkan tercapai 
   √ 
4 Guru melakukan apersepsi berupa masalah-masalah 
kontekstual yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 
   √ 
5 Guru meminta siswa duduk di kelompok yang telah diatur 
sebelum pembelajaran berlangsung  
   √ 
6 Guru memberikan materi dan masalah kontekstual dalam 
kehidupan sehari-hari 
   √ 
7 Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa yang akan 
dikerjakan oleh siswa, dimana soal-soal tersebut berkaitan 
dengan masalah realistik 
   √ 
8 Guru menginstruksikan siswa untuk memahami masalah 
realistik yang terdapat pada Lembar Aktivitas Siswa 
   √ 
9 Guru memberikan petunjuk seperlunya apabila terdapat hal-
hal yang tidak dipahami siswa mengenai soal yang diberikan 




10 Guru menyediakan kesempatan untuk siswa menyelesaikan 
permasalahan pada lembar soal secara individu 
  √  
11 Guru menginstruksikan siswa menyelesaikan soal pada LAS, 
siswa menjawab pertanya dengan proses matematisasi 
horizontal dan guru mengarahkan siswa dengan proses 
matematisasi vertikal 
  √  
12 Guru mengarahkan siswa dengan pertanyaan seperlunya saat 
siswa menyelesaikan soal 
  √  
13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyelesaikan masalah secara berkelompok 
   √ 
14 Guru menunjuk perwakilan dari setiap kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban kelompoknya dan kelompok lain 
menanggapi 
   √ 
15 Guru mengarahkan siswa kepada jawaban yang benar     √ 
16 Guru mengarahkan siswa untuk mengambil kesimpulan 
tentang materi yang telah dipelajari 
  √  
         
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana  
Skor 2: Kurang Terlaksana  
Skor 3: Terlaksana  
Skor 4: Terlaksana dengan baik  
 
 









Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
 
 
Materi   : Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/Semester  : VIII/ II 
Pertemuan ke-  : 2 (Kedua) 
Hari/ Tanggal   : Selasa/ 21 Mei 2019 
 
Keterangan Penilaian : 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
N
O 
Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Guru mengucapkan salam, bertanya bagaimana kabar siswa, 
memimpin untuk berdo’a  dan memeriksa kehadiran siswa 
   √ 
2 Guru menyapa siswa dan menyiapkan kondisi fisik kelas 
agar siap menerima pelajaran  
   √ 
3 Guru menginformasikan pendekatan pembelajaran yang 
akan digunakan, materi belajar, tujuan belajar, dan hasil 
belajar yang diharapkan tercapai 
   √ 
4 Guru melakukan apersepsi berupa masalah-masalah 
kontekstual yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 
   √ 
5 Guru meminta siswa duduk di kelompok yang telah diatur 
sebelum pembelajaran berlangsung  
   √ 
6 Guru memberikan materi dan masalah kontekstual dalam 
kehidupan sehari-hari 
   √ 
7 Guru memberikan Lembar Aktivitas Siswa yang akan 
dikerjakan oleh siswa, dimana soal-soal tersebut berkaitan 
dengan masalah realistik 
   √ 
8 Guru menginstruksikan siswa untuk memahami masalah 
realistik yang terdapat pada Lembar Aktivitas Siswa 
   √ 
9 Guru memberikan petunjuk seperlunya apabila terdapat hal-
hal yang tidak dipahami siswa mengenai soal yang diberikan 




10 Guru menyediakan kesempatan untuk siswa menyelesaikan 
permasalahan pada lembar soal secara individu 
   √ 
11 Guru menginstruksikan siswa menyelesaikan soal pada LAS, 
siswa menjawab pertanya dengan proses matematisasi 
horizontal dan guru mengarahkan siswa dengan proses 
matematisasi vertikal 
   √ 
12 Guru mengarahkan siswa dengan pertanyaan seperlunya saat 
siswa menyelesaikan soal 
   √ 
13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyelesaikan masalah secara berkelompok 
   √ 
14 Guru menunjuk perwakilan dari setiap kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban kelompoknya dan kelompok lain 
menanggapi 
   √ 
15 Guru mengarahkan siswa kepada jawaban yang benar     √ 
16 Guru mengarahkan siswa untuk mengambil kesimpulan 
tentang materi yang telah dipelajari 
   √ 
         
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana  
Skor 2: Kurang Terlaksana  
Skor 3: Terlaksana  
Skor 4: Terlaksana dengan baik  
 
 







Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
 
Materi   :Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/ Semester :VIII/ II 
Pertemuan ke-  : 1 (Pertama) 
Hari/ Tanggal   : Selasa/ 16 April 2019 
 
Keterangan Penilaian: 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
NO Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa siap untuk mengikuti pembelajaran    √ 
2 Siswa Menerima informasi mengenai pendekatan, materi 
belajar, tujuan belajar, dan hasil belajar yang diharapkan 
tercapai 
  √  
3 Siswa mendengarkan apersepsi berupa masalah-masalah 
kontekstual yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 
 √   
4 Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah ditentukan   √  
5 Siswa menerima materi yang diberikan guru   √  
6 Siswa memahami masalah yang ada pada lembar soal yang 
diberikan guru 
  √  
7 Siswa menanyakan kepada guru jika ada yang kurang 
dimengerti  
  √  
8 Siswa menyelesaikan permasalahan pada lembar soal secara 
individu 
  √  
9 Siswa mendengarkan arahan yang diberikan baik berupa 
pertanyaan atau saran  
 √   
10 Siswa mendengarkan instruksi guru untuk menyelesaikan 
soal melalui proses matematisasi horizontal dan vertical  
  √  
11 Siswa  menyelesaikan masalah secara berkelompok    √ 
12 Siswa Perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban 
kelompoknya dan menerima tanggapan dari kelompok lain  
   √ 
13 Siswa Mendengarkan arahan guru mengenai jawaban yang 
benar 





14 Siswa bersama guru mengambil kesimpulan tentang materi 
yang telah dipelajari 
 √   
 
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana  
Skor 2: Kurang Terlaksana  
Skor 3: Terlaksana  
Skor 4: Terlaksana dengan baik  
 
 




















Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
 
Materi   :Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/ Semester :VIII/ II 
Pertemuan ke-  : 2 (Kedua) 
Hari/ Tanggal   :Selasa/ 30 April 2019 
 
Keterangan Penilaian: 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
NO Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa siap untuk mengikuti pembelajaran    √ 
2 Siswa Menerima informasi mengenai pendekatan, materi 
belajar, tujuan belajar, dan hasil belajar yang diharapkan 
tercapai 
  √  
3 Siswa mendengarkan apersepsi berupa masalah-masalah 
kontekstual yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 
  √  
4 Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah ditentukan   √  
5 Siswa menerima materi yang diberikan guru   √  
6 Siswa memahami masalah yang ada pada lembar soal yang 
diberikan guru 
  √  
7 Siswa menanyakan kepada guru jika ada yang kurang 
dimengerti  
   √ 
8 Siswa menyelesaikan permasalahan pada lembar soal secara 
individu 
  √  
9 Siswa mendengarkan arahan yang diberikan baik berupa 
pertanyaan atau saran  
 √   
10 Siswa mendengarkan instruksi guru untuk menyelesaikan 
soal melalui proses matematisasi horizontal dan vertical  
  √  
11 Siswa  menyelesaikan masalah secara berkelompok    √ 
12 Siswa Perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban 
kelompoknya dan menerima tanggapan dari kelompok lain  
   √ 
13 Siswa Mendengarkan arahan guru mengenai jawaban yang 
benar 




14 Siswa bersama guru mengambil kesimpulan tentang materi 
yang telah dipelajari 
  √  
 
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana  
Skor 2: Kurang Terlaksana  
Skor 3: Terlaksana  
Skor 4: Terlaksana dengan baik  
 
 




















Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
 
Materi   :Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/ Semester :VIII/ II 
Pertemuan ke-  :3 (Ketiga) 
Hari/ Tanggal   : Selasa/ 14 Mei 2019 
 
Keterangan Penilaian: 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
NO Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa siap untuk mengikuti pembelajaran    √ 
2 Siswa Menerima informasi mengenai pendekatan, materi 
belajar, tujuan belajar, dan hasil belajar yang diharapkan 
tercapai 
  √  
3 Siswa mendengarkan apersepsi berupa masalah-masalah 
kontekstual yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 
  √  
4 Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah ditentukan   √  
5 Siswa menerima materi yang diberikan guru    √ 
6 Siswa memahami masalah yang ada pada lembar soal yang 
diberikan guru 
  √  
7 Siswa menanyakan kepada guru jika ada yang kurang 
dimengerti  
   √ 
8 Siswa menyelesaikan permasalahan pada lembar soal secara 
individu 
  √  
9 Siswa mendengarkan arahan yang diberikan baik berupa 
pertanyaan atau saran  
 √   
10 Siswa mendengarkan instruksi guru untuk menyelesaikan 
soal melalui proses matematisasi horizontal dan vertical  
   √ 
11 Siswa  menyelesaikan masalah secara berkelompok    √ 
12 Siswa Perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban 
kelompoknya dan menerima tanggapan dari kelompok lain  
   √ 
13 Siswa Mendengarkan arahan guru mengenai jawaban yang 
benar 




14 Siswa bersama guru mengambil kesimpulan tentang materi 
yang telah dipelajari 
  √  
 
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana  
Skor 2: Kurang Terlaksana  
Skor 3: Terlaksana  
Skor 4: Terlaksana dengan baik  
 
 




















Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
 
Materi   :Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/ Semester :VIII/ II 
Pertemuan ke-  :4 (Ke-Empat) 
Hari/ Tanggal   :Rabu/ 15 Mei 2019 
 
Keterangan Penilaian: 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
NO Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa siap untuk mengikuti pembelajaran    √ 
2 Siswa Menerima informasi mengenai pendekatan, materi 
belajar, tujuan belajar, dan hasil belajar yang diharapkan 
tercapai 
   √ 
3 Siswa mendengarkan apersepsi berupa masalah-masalah 
kontekstual yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 
  √  
4 Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah ditentukan   √  
5 Siswa menerima materi yang diberikan guru    √ 
6 Siswa memahami masalah yang ada pada lembar soal yang 
diberikan guru 
   √ 
7 Siswa menanyakan kepada guru jika ada yang kurang 
dimengerti  
   √ 
8 Siswa menyelesaikan permasalahan pada lembar soal secara 
individu 
   √ 
9 Siswa mendengarkan arahan yang diberikan baik berupa 
pertanyaan atau saran  
  √  
10 Siswa mendengarkan instruksi guru untuk menyelesaikan 
soal melalui proses matematisasi horizontal dan vertical  
   √ 
11 Siswa  menyelesaikan masalah secara berkelompok    √ 
12 Siswa Perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban 
kelompoknya dan menerima tanggapan dari kelompok lain  
  √  
13 Siswa Mendengarkan arahan guru mengenai jawaban yang 
benar 




14 Siswa bersama guru mengambil kesimpulan tentang materi 
yang telah dipelajari 
  √  
 
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana  
Skor 2: Kurang Terlaksana  
Skor 3: Terlaksana  
Skor 4: Terlaksana dengan baik  
 
 





















Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
 
Materi   :Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelas/ Semester :VIII/ II 
Pertemuan ke-  :5 (Kelima) 
Hari/ Tanggal   :Selasa/ 21 Mei 2019 
 
Keterangan Penilaian: 
1. Tidak terlaksana    3. Terlaksana  
2. Kurang terlaksana     4. Terlaksana dengan baik 
 
Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
NO Aspek yang diamati 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Siswa siap untuk mengikuti pembelajaran    √ 
2 Siswa Menerima informasi mengenai pendekatan, materi 
belajar, tujuan belajar, dan hasil belajar yang diharapkan 
tercapai 
   √ 
3 Siswa mendengarkan apersepsi berupa masalah-masalah 
kontekstual yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 
   √ 
4 Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah ditentukan    √ 
5 Siswa menerima materi yang diberikan guru    √ 
6 Siswa memahami masalah yang ada pada lembar soal yang 
diberikan guru 
   √ 
7 Siswa menanyakan kepada guru jika ada yang kurang 
dimengerti  
   √ 
8 Siswa menyelesaikan permasalahan pada lembar soal secara 
individu 
   √ 
9 Siswa mendengarkan arahan yang diberikan baik berupa 
pertanyaan atau saran  
   √ 
10 Siswa mendengarkan instruksi guru untuk menyelesaikan 
soal melalui proses matematisasi horizontal dan vertical  
   √ 
11 Siswa  menyelesaikan masalah secara berkelompok    √ 
12 Siswa Perwakilan kelompok mempresentasikan jawaban 
kelompoknya dan menerima tanggapan dari kelompok lain  
   √ 
13 Siswa Mendengarkan arahan guru mengenai jawaban yang 
benar 




14 Siswa bersama guru mengambil kesimpulan tentang materi 
yang telah dipelajari 
   √ 
 
Keterangan: 
Skor 1: Tidak terlaksana  
Skor 2: Kurang Terlaksana  
Skor 3: Terlaksana  
Skor 4: Terlaksana dengan baik  
 
 





REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
 
 
NO Aspek yang diamati 
Pertemuan 
1 2 3 4 5 
1 Guru mengucapkan salam, bertanya 
bagaimana kabar siswa, memimpin 
untuk berdo’a  dan memeriksa 
kehadiran siswa 
4 4 4 4 4 
2 Guru menyapa siswa dan menyiapkan 
kondisi fisik kelas agar siap menerima 
pelajaran  
4 4 4 4 4 
3 Guru menginformasikan pendekatan 
pembelajaran yang akan digunakan, 
materi belajar, tujuan belajar, dan hasil 
belajar yang diharapkan tercapai 
3 3 3 4 4 
4 Guru melakukan apersepsi berupa 
masalah-masalah kontekstual yang 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 
3 3 3 4 4 
5 Guru meminta siswa duduk di 
kelompok yang telah diatur sebelum 
pembelajaran berlangsung  
3 4 4 4 4 
6 Guru memberikan materi dan masalah 
kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari 
2 2 3 4 4 
7 Guru memberikan Lembar Aktivitas 
Siswa yang akan dikerjakan oleh 
siswa, dimana soal-soal tersebut 
berkaitan dengan masalah realistik 
4 4 4 4 4 
8 Guru menginstruksikan siswa untuk 
memahami masalah realistik yang 
terdapat pada Lembar Aktivitas Siswa 
4 4 4 4 4 
9 Guru memberikan petunjuk seperlunya 
apabila terdapat hal-hal yang tidak 
dipahami siswa mengenai soal yang 
diberikan 
2 3 4 4 4 
10 Guru menyediakan kesempatan untuk 
siswa menyelesaikan permasalahan 
pada lembar soal secara individu 





11 Guru menginstruksikan siswa 
menyelesaikan soal pada LAS, siswa 
menjawab pertanya dengan proses 
matematisasi horizontal dan guru 
mengarahkan siswa dengan proses 
matematisasi vertical 
2 3 3 3 4 
12 Guru mengarahkan siswa dengan 
pertanyaan seperlunya saat siswa 
menyelesaikan soal 
2 2 3 3 4 
13 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyelesaikan masalah 
secara berkelompok 
4 4 4 4 4 
14 Guru menunjuk perwakilan dari setiap 
kelompok untuk mempresentasikan 
jawaban kelompoknya dan kelompok 
lain menanggapi 
3 3 4 4 4 
15 Guru mengarahkan siswa kepada 
jawaban yang benar  
3 3 3 4 4 
16 Guru mengarahkan siswa untuk 
mengambil kesimpulan tentang materi 
yang telah dipelajari 
2 2 2 3 4 
Jumlah 47 50 54 60 64 
Rata – Rata Per-Pertemuan 73,4% 78,1% 84,4% 93,8% 100% 
Rata-Rata Lembar Observasi Aktifitas 
Guru 
85,94 % 





REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 
NO Aspek yang diamati 
Pertemuan 
1 2 3 4 5 
1 Siswa siap untuk mengikuti 
pembelajaran 
4 4 4 4 4 
2 Siswa Menerima informasi 
mengenai pendekatan, materi 
belajar, tujuan belajar, dan hasil 
belajar yang diharapkan tercapai 
3 3 3 4 4 
3 Siswa mendengarkan apersepsi 
berupa masalah-masalah 
kontekstual yang dilakukan 
dalam kehidupan sehari-hari 
2 3 3 3 4 
4 Siswa duduk berdasarkan 
kelompok yang telah ditentukan 
3 3 3 3 4 
5 Siswa menerima materi yang 
diberikan guru 
3 3 4 4 4 
6 Siswa memahami masalah yang 
ada pada lembar soal yang 
diberikan guru 
3 3 3 4 4 
7 Siswa menanyakan kepada guru 
jika ada yang kurang dimengerti  
3 4 4 4 4 
8 Siswa menyelesaikan 
permasalahan pada lembar soal 
secara individu 
3 3 3 4 4 
9 Siswa mendengarkan arahan yang 
diberikan baik berupa pertanyaan 
atau saran  
2 2 2 3 4 
10 Siswa mendengarkan instruksi 
guru untuk menyelesaikan soal 
melalui proses matematisasi 
horizontal dan vertical  
3 3 4 4 4 
11 Siswa  menyelesaikan masalah 
secara berkelompok 
4 4 4 4 4 
12 Siswa Perwakilan kelompok 
mempresentasikan jawaban 
kelompoknya dan menerima 
tanggapan dari kelompok lain  





13 Siswa Mendengarkan arahan guru 
mengenai jawaban yang benar 
4 4 4 4 4 
14 Siswa bersama guru mengambil 
kesimpulan tentang materi yang 
telah dipelajari 
2 3 3 3 4 
Jumlah 43 46 48 51 56 
Rata-Rata  Per-Pertemuan 76,8% 82,1% 85,7% 91,1% 100% 








SKOR TES KEMAMPUAN KONEKSI SEBELUM PERLAKUAN KELAS 
EKSPERIMEN (VIII.1) 
Kelas  Soal 1 Soal 2 Soal 3 Total skor Nilai  
E-1  1 1 2 4 33 
E-2 3 0 0 3 25 
E-3 2 2 0 4 33 
E-4 4 4 1 9 75 
E-5 2 2 3 7 58 
E-6 4 3 3 10 83 
E-7 2 0 0 2 17 
E-8 2 4 4 10 83 
E-9 2 4 2 8 67 
E-10 3 2 2 7 58 
E-11 4 4 0 8 67 
E-12 4 2 3 9 75 
E-13 0 4 0 4 33 
E-14 4 4 3 11 92 
E-15 3 1 1 5 42 
E-16 2 3 1 6 50 
E-17 4 4 1 9 75 
E-18 2 3 4 9 75 
E-19 2 3 3 8 67 
E-20 4 4 4 12 100 
E-21 4 1 4 9 75 
E-22 2 2 4 8 67 
E-23 3 2 4 9 75 
E-24 4 4 2 10 83 
E-25 4 3 2 9 75 
E-26 3 4 4 11 92 
E-27 4 2 4 10 83 








2.78571 2.71429 2.321428571 Rata-rata/ Indikator 










SKOR TES KEMAMPUAN KONEKSI SEBELUM PERLAKUAN KELAS 
KONTROL (VIII.2) 
Kelas  Soal 1 Soal 2 Soal 3 Total skor Nilai  
K-1 3 4 4 11 92 
K-2 0 3 2 5 42 
K-3 0 0 4 4 33 
K-4 2 2 1 5 42 
K-5 4 3 0 7 58 
K-6 3 3 1 7 58 
K-7 2 2 2 6 50 
K-8 2 1 1 4 33 
K-9 1 0 1 2 17 
K-10 4 3 2 9 75 
K-11 1 1 4 6 50 
K-12 1 1 2 4 33 
K-13 0 2 1 3 25 
K-14 3 3 2 8 67 
K-15 4 4 0 8 67 
K-16 2 2 4 8 67 
K-17 2 2 3 7 58 
K-18 1 1 2 4 33 
K-19 2 2 2 6 50 
K-20 4 4 1 9 75 
K-21 3 3 2 8 67 
K-22 4 4 2 10 83 
K-23 3 3 4 10 83 
K-24 3 2 2 7 58 
K-25 4 4 1 9 75 
K-26 1 0 1 2 17 
K-27 4 2 0 6 50 
 
63 61 51 Jumlah skor/indikator   
  
  
2.33333 2.25926 1.888888889 Rata-rata/indikator 








UJI NORMALITAS SEBELUM PERLAKUAN 
SISWA KELAS VIII.1  (KELAS EKSPERIMEN) 
 
Uji normalitas data kelas VIII.1 
1. Hipotesis 
𝐻𝑜 = Data berdistribusi normal 
𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈) dibandingkan 
dengan 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
 Jika nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar ≥ 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka 𝐻𝑎 diterima atau 𝐻𝑜 
ditolak 
 Jika nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka  diterima 𝐻𝑜 atau  𝐻𝑎 
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
No 𝑥 𝑓 𝑓𝑥 𝑥2 𝑓𝑥2 
1 17 1 17 289 289 
2 25 1 25 625 625 
3 33 3 99 1089 3267 
4 42 1 42 1764 1764 
5 50 1 50 2500 2500 
6 58 2 116 3364 6728 
7 67 5 335 4489 22445 




9 83 4 332 6889 27556 
10 92 2 184 8464 16928 
11 100 1 100 10000 10000 
Jumlah  28 1825 45098 131477 
 
3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 







= 65,2  

















   
= √463,93  
= 21,54 




















= 1,62  
d. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan menggunakan 




































f. Menghitung nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
|𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)| = |0,0126 − 0,036| = 0,023 
|𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)| = |0,0311 − 0,071| = 0,04   
. 
.  
|𝐹(𝑍11) − 𝑆(𝑍11)| = |0,8935 − 1| = 0,1065   
 
PERHITUNGAN NORMALITAS DATA KEMAMPUAN AWAL KELAS 
VIII.1 
𝑵𝒐 𝒙 𝒇 𝑭 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 
1 17 1 1 17 289 289 -2.24 0.0126 0.036 0.023 
2 25 1 2 25 625 625 -1.87 0.0311 0.071 0.040 
3 33 3 5 99 1089 3267 -1.49 0.0676 0.179 0.111 
4 42 1 6 42 1764 1764 -1.08 0.1409 0.214 0.073 
5 50 1 7 50 2500 2500 -0.70 0.2405 0.250 0.010 
6 58 2 9 116 3364 6728 -0.33 0.3695 0.321 0.048 
7 67 5 14 335 4489 22445 0.08 0.5337 0.500 0.034 
8 75 7 21 525 5625 39375 0.46 0.6758 0.750 0.074 
9 83 4 25 332 6889 27556 0.83 0.7960 0.893 0.097 
10 92 2 27 184 8464 16928 1.25 0.8935 0.964 0.071 
11 100 1 28 100 10000 10000 1.62 0.9470 1.000 0.053 




𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,167  




4. Membandingkan 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dengan 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
 Dengan membandingkan |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar atau 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈dengan nilai 
𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 untuk 𝛼 = 0,05 dan 𝑛 = 28, maka diperoleh dengan nilai 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 0,167 
dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ≥ 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 atau 















UJI NORMALITAS SEBELUM PERLAKUAN  
SISWA KELAS VIII.2 (KELAS KONTROL)  
1. Hipotesis 
𝐻𝑜 = Data berdistribusi normal 
𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈) dibandingkan 
dengan 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
 Jika nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar ≥ 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka 𝐻𝑎 diterima atau 𝐻𝑜 
ditolak 
 Jika nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka  diterima 𝐻𝑜 atau  𝐻𝑎 
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
No 𝑦 𝑓 𝑓𝑦 𝑦2 𝑓𝑦2 
1 17 2 34 289 578 
2 25 1 25 625 625 
3 33 3 99 1089 3267 
4 42 3 126 1764 5292 
5 50 4 200 2500 10000 
6 58 3 174 3364 10092 
7 67 4 268 4489 17956 
8 75 4 300 5625 22500 
9 83 2 166 6889 13778 
10 92 1 92 8464 8464 





3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 







= 54,96  

















   
= √422,58  
= 20,56  


















= 1,80  
314 
 
d. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan menggunakan 































= 1,000  
f. Menghitung nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
|𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)| = |0,0324 − 0,074| = 0,0416   
|𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)| = |0,0725 − 0,111| = 0,0385   
. 
.  
|𝐹(𝑍10) − 𝑆(𝑍10)| = |0,9642 − 1| = 0,9036   
315 
 
PERHITUNGAN NORMALITAS DATA KEMAMPUAN AWAL  KELAS VIII. 2 
 
𝑵𝒐 𝒚 𝒇 𝑭 𝒇𝒚 𝒚𝟐 𝒇𝒚𝟐 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 
1 17 2 2 34 289 578 -1.85 0.0324 0.074 0.042 
2 25 1 3 25 625 625 -1.46 0.0725 0.111 0.039 
3 33 3 6 99 1089 3267 -1.07 0.1427 0.222 0.080 
4 42 3 9 126 1764 5292 -0.63 0.2642 0.333 0.069 
5 50 4 13 200 2500 10000 -0.24 0.4046 0.481 0.077 
6 58 3 16 174 3364 10092 0.15 0.5587 0.593 0.034 
7 67 4 20 268 4489 17956 0.59 0.7209 0.741 0.020 
8 75 4 24 300 5625 22500 0.97 0.8352 0.889 0.054 
9 83 2 26 166 6889 13778 1.36 0.9137 0.963 0.049 
10 92 1 27 92 8464 8464 1.80 0.9642 1.000 0.036 
Jumlah       𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,080  
Mean 50,96 
 
𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,171  
SD 20,56    
 
4. Membandingkan 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dengan 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
 Dengan membandingkan |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar atau 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈dengan nilai 
𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 untuk 𝛼 = 0,05 dan 𝑛 = 27, maka diperoleh dengan nilai 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 0,171 
dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ≥ 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 atau 




UJI HOMOGENITAS SEBELUM PERLAKUAN  
 SISWA KELAS VIII.1 DAN VIII.2 
 
No Kode Siswa Nilai No Kode Siswa Nilai 
1 E-001 33 1 K-001 92 
2 E-002 58 2 K-002 50 
3 E-003 67 3 K-003 58 
4 E-004 42 4 K-004 17 
5 E-005 75 5 K-005 75 
6 E-006 67 6 K-006 83 
7 E-007 33 7 K-007 50 
8 E-008 50 8 K-008 50 
9 E-009 83 9 K-009 75 
10 E-010 75 10 K-010 42 
11 E-011 75 11 K-011 83 
12 E-012 67 12 K-012 50 
13 E-013 83 13 K-013 17 
14 E-014 25 14 K-014 67 
15 E-015 83 15 K-015 58 
16 E-016 58 16 K-016 25 
17 E-017 75 17 K-017 75 
18 E-018 17 18 K-018 42 
19 E-019 75 19 K-019 58 
20 E-020 67 20 K-020 33 
21 E-021 92 21 K-021 67 
22 E-022 83 22 K-022 33 






24 E-024 67 24 K-024 67 
25 E-025 75 25 K-025 67 
26 E-026 75 26 K-026 33 
27 E-027 33 27 K-027 42 
28 E-028 92 
 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KEMAMPUAN KONEKSI PADA 
KELAS VIII.1 
No 𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 
1 17 1 17 289 289 
2 25 1 25 625 625 
3 33 3 99 1089 3267 
4 42 1 42 1764 1764 
5 50 1 50 2500 2500 
6 58 2 116 3364 6728 
7 67 5 335 4489 22445 
8 75 7 525 5625 39375 
9 83 4 332 6889 27556 
10 92 2 184 8464 16928 
11 100 1 100 10000 10000 
Jumlah 28 1825 45098 131477 
 





























 Varians (𝑆𝑥)             = (21,54)
2 = 463,93 
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KEMAMPUAN KONEKSI PADA 
KELAS VIII.2 
No 𝒚 𝒇 𝒇𝒚 𝒚𝟐 𝒇𝒚𝟐 
1 17 2 34 289 578 
2 25 1 25 625 625 
3 33 3 99 1089 3267 
4 42 3 126 1764 5292 
5 50 4 200 2500 10000 
6 58 3 174 3364 10092 
7 67 4 268 4489 17956 
8 75 4 300 5625 22500 
9 83 2 166 6889 13778 
10 92 1 92 8464 8464 
Jumlah 27 1484 35098 92552 
  





























 Varians (𝑆𝑦)             = (20,56)
2 = 422,59 
Nilai Varians Besar dan Kecil 
Nilai Varians Sampel 
Perbedaan Nilai 
Kelas VIII.1 Kelas VIII. 2 
S 463,93 422,48 
N 28 27 
 








 Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut. 
 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1 = 28 − 1 = 27 
 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1 = 27 − 1 = 26 
 Taraf signifikan 𝛼 = 0,05, diperoleh nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,91 
 Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,10 𝑑𝑎𝑛 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,91, maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 
1,10 <  1,91  sehingga dapat disimpulkan data nilai kemampuan koneksi untuk 




UJI-T KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SEBELUM PERLAKUAN 




𝐻𝑜 = Tidak terdapat perbedaan kemampuan kedua kelas 
𝐻𝑎 = Terdapat perbedaan kemampuan kedua kelas 
Kriteria yang digunakan jika 𝐻𝑜 diterima adalah 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. S-1 33 1. S-1 92 
2. S-2 58 2. S-2 50 
3. S-3 67 3. S-3 58 
4. S-4 42 4. S-4 17 
5. S-5 75 5. S-5 75 
6. S-6 67 6. S-6 83 
7. S-7 33 7. S-7 50 
8. S-8 50 8. S-8 50 
9. S-9 83 9. S-9 75 
10. S-10 75 10. S-10 42 
11. S-11 75 11. S-11 83 
12. S-12 67 12. S-12 50 
13. S-13 83 13. S-13 17 
14. S-14 25 14. S-14 67 
15. S-15 83 15. S-15 58 
16. S-16 58 16. S-16 25 
17. S-17 75 17. S-17 75 
18. S-18 17 18. S-18 42 
19. S-19 75 19. S-19 58 
20. S-20 67 20. S-20 33 
21. S-21 92 21. S-21 67 
22. S-22 83 22. S-22 33 
23 S-23 100 23 S-23 75 
24 S-24 67 24 S-24 67 
25 S-25 75 25 S-25 67 
26 S-26 75 26 S-26 33 
27 S-27 33 27 S-27 42 
28 S-28 92 
 
   
   







DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KEMAMPUAN KONEKSI PADA 
KELAS VIII.1 
No 𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 
1 17 1 17 289 289 
2 25 1 25 625 625 
3 33 3 99 1089 3267 
4 42 1 42 1764 1764 
5 50 1 50 2500 2500 
6 58 2 116 3364 6728 
7 67 5 335 4489 22445 
8 75 7 525 5625 39375 
9 83 4 332 6889 27556 
10 92 2 184 8464 16928 
11 100 1 100 10000 10000 
Jumlah 28 1825 45098 131477 
 
































DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KEMAMPUAN KONEKSI PADA 
KELAS VIII.2 
 
No 𝒚 𝒇 𝒇𝒚 𝒚𝟐 𝒇𝒚𝟐 
1 17 2 34 289 578 
2 25 1 25 625 625 
3 33 3 99 1089 3267 
4 42 3 126 1764 5292 
5 50 4 200 2500 10000 
6 58 3 174 3364 10092 
7 67 4 268 4489 17956 
8 75 4 300 5625 22500 
9 83 2 166 6889 13778 
10 92 1 92 8464 8464 
Jumlah 27 1484 35098 92552 
  


































































 Membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut. 
  𝑑𝑓 = (𝑁1 + 𝑁2) − 2 = (28 + 27) − 2 = 53 
 Taraf signifikan 𝛼 = 0,05, diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,006 
 Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,77 < 2,00 , maka dapat disimpulkan 
 bahwa kedua kelas ini tidak memiliki perbedaan kemampuan koneksi 
matematis . Oleh karena itu peneliti menjadikan kelas VIII.2 sebagai 





KISI-KISI SOAL POSTEST  
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
SMP KELAS VIII 
 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 
 Jumlah soal  : 6 soal 
 Bentuk soal  : Uraian 
 





1 Menentukan Luas 
Permukaan Limas 
Hubungan Antar Konsep 
Matematika 
1 
2 Menentukan Volume 
Prisma  
Hubungan matematika 
dengan bidang studi lain 
2 






4 Menentukan Luas 
Permukaan Prisma  
Hubungan matematika 
dengan bidang studi lain 
4 
5 Menentukan luas 
permukaan dan volume 






6 Menentukan Volume 
Limas 








 SOAL POSTEST 
(TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS) 
 
1. Alas sebuah limas segi empat beraturan berbentuk persegi. Jika tinggi 
segitiga 17 cm dan tinggi limas 15 cm, tentukan luas permukaan limas! 
 
 
2. Sebuah bak berbentuk prisma dengan alas berbentuk persegi panjang 
dengan panjang dan lebar alas berturut turut 100 cm dan 50 cm dan tinggi 
bak 80 cm. Bak tersebut berisi air penuh, kemudian dimasukkan batu yang 
tidak menyerap air sebanyak 20 buah, batu tersebut berbentuk prisma 
dengan alas berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi alas 3 cm dan 
tinggi 5 cm. Jika tinggi prisma tersebut adalah 6 cm. Berapakah volume air 
yang tumpah dan berapa volume air yang tinggal dalam bak tersebut? 
 
3. Siswa kelas VIII SMP SEJAHTERA akan membuat kerajinan tangan dari 
kayu berbentuk limas segiempat dengan ukuran alas 12 cm dan tinggi limas 
8 cm . Seluruh luar pemukaan limas tersebut akan dihias dengan aksesoris 
dengan biaya Rp.350,00 tiap cm2. Tentukan biaya yang dibutuhkan untuk 
menghias kerajinan limas tersebut!  
 
4. Berapa tekanan maksimum yang diberikan sebuah prisma dengan alas 
persegi panjang yang berukuran panjang 60 cm, lebar 30 cm, dan tinggi 







5. Sebuah tenda berbentuk seperti bangun disamping.  
 
Berapakah luas kaina yang dibutuhkan untuk  
membuat tenda seperti itu, bila alasnya berbentuk  
persegi dengan ukuran (4 × 4)𝑚2, tinggi bagian 
tenda yang berbentuk prisma segiempat  
 2 m dan tinggi sisi tegak bidang atapnya 3 m ? 
 
6. Alas sebuah limas berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal-
diaginalnya 10 cm dan 15 cm. Tinggi limas adalah 18 cm. jika diagonal-
diagonal alas maupun tinggi diperbesar 3 kali, maka tentukan perbandingan 












KUNCI JAWABAN SOAL POSTEST 


















Alas sebuah limas segi 
empat beraturan 
berbentuk persegi. Jika 
tinggi segitiga 17 cm dan 
tinggi limas 15 cm, 




Konsep matematika lain yang berkaitan dengan permasalahn 
ini adalah Phytagoras . 
 
Diketahui       : 
 
 limas segiempat beraturan 
 tinggi segitiga 17 cm 
 tinggi limas 15 cm 










luas alas limas = luas persegi 
karena sisi persegi belum diketahui maka terlebih dahulu 
dicari sisi persegi  dengan menggunakan bidang segitiga 
TEF yang berbentuk segitiga siku -siku. sehingga bisa 











−  152 
=  289 –  225 
=  64 
 
𝐸𝐹 =  8 
 
 




   𝐴𝐵 =  2 ×  8 
 
𝐴𝐵 =  16 
 
 Jadi panjang rusuk persegi 
16 𝑐𝑚   
 
 Menentukan luas permukaan limas 
= luas permukaan limas 
= luas alas+ jumlah luas  bidang tegak 
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= luas persegi + jumlah luas  bidang segitiga 
= 𝑠2 + 4 (luas segitiga) 
=162 + 4 (
1
2
× 16 × 17) 
= 256 + 4(136) 
= 256 + 544 
= 800 𝑐𝑚2 
 






studi lain   
Sebuah bak berbentuk 
prisma dengan alas 
berbentuk persegi 
panjang dengan panjang 
dan lebar alas berturut 
turut 100 cm dan 50 cm 
dan tinggi bak 80 cm. Bak 
tersebut berisi air penuh, 
kemudian dimasukkan 
batu yang tidak menyerap 
air sebanyak 20 buah, 
batu tersebut berbentuk 
prisma dengan alas 
Bidang studi lain yang berkaitan dengan permasalahan ini 
adalah ilmu Fisika, yaitu Hukum Archimedes . 
 
Diketahui : Prisma dengan alas persegi panjang  
Panjang =100 𝑐𝑚 dan Lebar = 50 𝑐𝑚   
Tinggi Prisma = 80 𝑐𝑚 
Benda padat tidak menyerap air berbentuk 
prisma segitiga siku-siku = Alas 3 𝑐𝑚 dan 
tinggi Alas 5 𝑐𝑚, Tinggi benda tersebut 6 𝑐𝑚 
Ditanya = berapakah volume air yang tumpah dan volume 
air yang tinggal dalam bak? 
Jawab :  
 Volume Bak = Luas Alas × Tinggi 
                     = (100 𝑐𝑚 × 50 𝑐𝑚) × 80𝑐𝑚 
                     = 400.000 𝑐𝑚3 




berbentuk segitiga sama 
kaki dengan panjang sisi 
alas 3 cm dan tinggi 5 cm. 
Jika tinggi prisma tersebut 
adalah 6 cm. Berapakah 
volume air yang tumpah 
dan berapa volume air 
yang tinggal dalam bak 
tersebut? 
 
                                   = (
1
2
× 3 𝑐𝑚 × 5 𝑐𝑚) × 6 𝑐𝑚 
                                   = 45 𝑐𝑚3 
Karena ada 20 benda padat maka: 
20 × 45 𝑐𝑚3 = 900 𝑐𝑚3 
Dalam hukum Archimedes dikatakan volume zat cair 
yang dipindahkan sama dengan volume benda yang 
tercelup di dalam zat cair 
Maka banyak air yang tumpah adalah 900 𝑐𝑚3 
Sisa air tinggal didalam bak adalah  
= 400.000 𝑐𝑚3 − 900 𝑐𝑚3 










Siswa kelas VIII SMP 
SEJAHTERA akan 
membuat kerajinan 
tangan dari kayu 
berbentuk limas 
segiempat dengan ukuran 
alas 12 cm dan tinggi 
limas 8 cm . Seluruh luar 
pemukaan limas tersebut 
Kehidupan Sehari hari yang berkaitan dengan permasalahan 
ini adalah Pembuatan kerajinan berbentuk Limas. 
 
Diketahui : Limas segi empat 
                     Alas limas = 12 𝑐𝑚 
                     Tinggi Limas = 8 cm 
                     Biaya aksessoris = 𝑅𝑝 350,00/ 𝑐𝑚2 
 







akan dihias dengan 
aksesoris dengan biaya 
Rp.350,00 tiap cm2. 
Tentukan biaya yang 
dibutuhkan untuk 








(𝑋 𝑐𝑚)2 = 62 + 82 
= 36 + 64 
= 100 
𝑋 = 10 𝑐𝑚 
Luas Permukaan Limas = 
Luas Alas + Jumlah Luas Bidang Tegak  
= (12 × 12) + 4 (
1
2
× 12 𝑐𝑚 × 10 𝑐𝑚) 
= 144 + 240 
= 384 𝑐𝑚2 
Jadi, Biaya yang dibutuhkan umtuk menghias kerajinan 










studi lain  
Berapa tekanan maksimum 
yang diberikan sebuah 
prisma dengan alas persegi 
panjang yang berukuran 
panjang 60 cm, lebar 30 cm, 
dan tinggi prisma 40 cm, 
Bidang studi lain yang berkaitan dengan permasalahn ini 
adalah ilmu Fisikia, yaitu konsep Tekanan . 
Diketahui : 
𝑝 = 60 𝑐𝑚 = 0,6 𝑚 
𝑙 = 30 𝑐𝑚 = 0,3 𝑚 
𝑡 = 40 𝑐𝑚 = 0,4 𝑚 
𝐹 = 90 𝑁 
4 
12cm 




serta mempunya gaya tekan 
90 N? 
Ditanya  : Tekanan maksimum balok 
 
Jawab: 
Luas permukaan alas balok ada 3, yaitu: 
𝐴1 = 𝑝 × 𝑙 = 0,6 × 0,3 = 0,18 𝑚
2 
𝐴2 = 𝑝 × 𝑡 = 0,6 × 0,4 = 0,24 𝑚
2 
𝐴3 = 𝑙 × 𝑡 = 0,3 × 0,4 = 0,12 𝑚
2 
 
Tekanan maksimum terjadi pada luasan alas paling kecil, yaitu 









    = 750 𝑁/𝑚2  
 















Berapakah luas kain 
yang dibutuhkan untuk  
membuat tenda seperti 
itu, bila alasnya ukuran 
Kehidupan Sehari hari yang berkaitan dengan permasalahan 
ini adalah banyak kain dalam pembuatan sebuah tenda. 
 
Diketahui : 
Prisma Segi Empat = 𝑝 = 4 𝑚, 𝑙 = 4 𝑚, 𝑡 = 2 𝑚 




(4 × 4)𝑚2, tinggi 
bagian 
tenda yang berbentuk 
prisma segiempat  
 2 m dan tinggi sisi 









Ditanya : Luas Kain yang dibutuhkan untuk membuat 
tenda ? 
Jawab: 
Luas permukaan Prisma tanpa tutup : 
=𝑝𝑙 + 2𝑝𝑡 + 2𝑙𝑡 
=(4 × 4) + (2 × 4 × 2) + (2 × 4 × 2) 
=16 + 16 + 16 
=48 𝑐𝑚2 
Luas Permukaan Limas tanpa alas : 
= 4 × 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎  
= 4 × (
1
2
× 𝑎 × 𝑡) 
= 4 × (
1
2
× 4 × 3) 
=24 𝑐𝑚2 
Jadi Luas Kain yang dibutuhkan :  





Antar Konsep  
Alas sebuah limas 
berbentuk belah ketupat 
dengan panjang diagonal-
diaginalnya 10 cm dan 15 
cm. Tinggi limas adalah 
18 cm. jika diagonal-
Konsep matematika lain yang berkaitan dengan 
permasalahan ini adalah perbandingan dan bangun datar 
segiempat. 
 
Diketahui : Alas Limas berbentuk belah ketupat  
𝑑1 = 10 𝑐𝑚 
𝑑2 = 15 𝑐𝑚 




diagonal alas maupun 
tinggi diperbesar 3 kali, 
maka tentukan 
perbandingan volume 
limas sebelum dan 
sesudah diperbesar ! 
 
Diperbesar 3 Kali  
Ditanya : Perbandingan Volume Limas sebelum dan 
sesudah diperbesar? 
Jawab:  
Sebelum diperbesar      
𝑑1 = 10 𝑐𝑚 
𝑑2 = 15 𝑐𝑚 
𝑡 = 18 𝑐𝑚 
Setelah diperbesar 3 kali  
𝑑1 = 10 𝑐𝑚 × 3 = 30 𝑐𝑚 
𝑑2 = 15 𝑐𝑚 × 3 = 45 𝑐𝑚 
𝑡 = 18 𝑐𝑚 × 3 = 54 𝑐𝑚 




× 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝑙𝑎𝑠 × 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 






× 10 × 15 × 18 
𝑉 = 450 𝑐𝑚3 




× 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝑙𝑎𝑠 × 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 






× 30 × 45 × 54 
𝑉 = 12.150 𝑐𝑚3 
 335 
 
Jadi Perbandingan Volume Limas Sebelum dan Sesudah 
diperbesar adalah  
450 𝑐𝑚3 ∶ 12.150 𝑐𝑚3 





HASIL POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS KELAS 
















K-1 4 4 3 4 4 3 22 92 
K-2 3 4 3 3 1 3 17 71 
K-3 4 4 4 4 3 4 23 96 
K-4 1 3 2 4 4 2 16 67 
K-5 4 1 4 3 4 4 20 83 
K-6 4 2 1 1 3 4 15 63 
K-7 4 4 4 4 4 1 21 88 
K-8 4 2 4 4 4 4 22 92 
K-9 4 1 1 2 3 4 15 63 
K-10 4 4 4 2 4 4 22 92 
K-11 1 4 4 4 1 1 15 63 
K-12 4 3 3 2 2 3 17 71 
K-13 4 2 2 2 2 2 14 58 
K-14 4 3 3 4 3 4 21 88 
K-15 2 3 3 3 2 3 16 67 
K-16 2 3 2 4 4 3 18 75 
K-17 3 2 2 3 2 2 14 58 
K-18 4 3 3 3 3 4 20 83 
K-19 3 3 3 3 3 3 18 75 
K-20 4 3 2 1 2 2 14 58 
K-21 1 4 4 4 2 2 17 71 
K-22 3 3 3 2 3 2 16 67 
K-23 4 4 4 4 3 4 23 96 
K-24 4 3 3 3 3 3 19 79 
K-25 2 3 2 3 3 2 15 63 
K-26 4 1 4 3 1 1 14 58 
K-27 3 3 3 3 3 3 18 75 




3.25 2.93 2.96 3.04 2.81 2.85 
SD 1.06 0.96 0.94 0.94 0.96 1.03 
 
 
LAMPIRAN  J.4 
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HASIL POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS KELAS 
KONTROL (VIII.2) BERDASARKAN INDIKATOR 
Nama 
Skor indikator 1 
(soal 1 & soal 6) 
Skor indikator 2 
(soal 2 & soal 4) 
Skor indikator 3 
(soal 3 & soal 5) 
K-1 7 8 7 
K-2 6 7 4 
K-3 8 8 7 
K-4 3 7 6 
K-5 8 4 8 
K-6 8 3 4 
K-7 5 8 8 
K-8 8 6 8 
K-9 8 3 4 
K-10 8 6 8 
K-11 2 8 5 
K-12 7 5 5 
K-13 6 4 4 
K-14 8 7 6 
K-15 5 6 5 
K-16 5 7 6 
K-17 5 5 4 
K-18 8 6 6 
K-19 6 6 6 
K-20 6 4 4 
K-21 3 8 6 
K-22 5 5 6 
K-23 8 8 7 
K-24 7 6 6 
K-25 4 6 5 
K-26 5 4 5 
K-27 6 6 6 
Jumlah 165 161 156 
Rata-rata 6.11 5.96 5.78 





HASIL POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS KELAS 

















E-1 4 1 4 4 3 3 19 79 
E-2 3 2 2 4 2 2 15 63 
E-3 4 4 3 4 4 4 23 96 
E-4 1 3 4 2 4 4 18 75 
E-5 2 2 2 3 4 4 17 71 
E-6 4 4 4 4 4 3 23 96 
E-7 4 4 4 4 4 4 24 100 
E-8 4 3 4 3 4 4 22 92 
E-9 4 4 4 4 3 2 21 88 
E-10 3 3 3 4 4 4 21 88 
E-11 4 3 1 4 4 4 20 83 
E-12 3 2 3 3 4 4 19 79 
E-13 4 3 4 3 3 4 21 88 
E-14 4 4 4 3 4 4 23 96 
E-15 4 4 4 4 2 2 20 83 
E-16 4 3 3 3 3 4 20 83 
E-17 3 4 4 3 1 4 19 79 
E-18 3 2 1 4 3 4 17 71 
E-19 4 4 4 1 4 4 21 88 
E-20 4 3 4 2 2 1 16 67 
E-21 4 4 4 4 4 4 24 100 
E-22 4 4 4 4 2 4 22 92 
E-23 4 3 3 4 4 4 22 92 
E-24 4 4 4 4 4 3 23 96 
E-25 3 4 4 4 2 4 21 88 
E-26 4 4 4 4 4 4 24 100 
E-27 3 4 3 3 3 4 20 83 
E-28 4 3 3 3 3 3 19 79 
Jumlah 100 92 95 96 92 99   
  
    
Rata-rata 3.57 3.29 3.39 3.43 3.29 3.54 




HASIL POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS KELAS 
EKSPERIMEN (VIII.1) BERDASARKAN INDIKATOR 
Nama 
Skor indikator 1 
(soal 1 & soal 6) 
Skor indikator 2 
(soal 2 & soal 4) 
Skor indikator 3 
(soal 3 & soal 5) 
E-1 7 5 7 
E-2 5 6 4 
E-3 8 8 7 
E-4 5 5 8 
E-5 6 5 6 
E-6 7 8 8 
E-7 8 8 8 
E-8 8 6 8 
E-9 6 8 7 
E-10 7 7 7 
E-11 8 7 5 
E-12 7 5 7 
E-13 8 6 7 
E-14 8 7 8 
E-15 6 8 6 
E-16 8 6 6 
E-17 7 7 5 
E-18 7 6 4 
E-19 8 5 8 
E-20 5 5 6 
E-21 8 8 8 
E-22 8 8 6 
E-23 8 7 7 
E-24 7 8 8 
E-25 7 8 6 
E-26 8 8 8 
E-27 7 7 6 
E-28 7 6 6 
Jumlah 199 188 187 
Rata-rata 7.11 6.71 6.68 





UJI NORMALITAS NILAI POSTEST  
SISWA KELAS VIII.1  (KELAS EKSPERIMEN) 
 
Uji normalitas data kelas VIII.1 
1. Hipotesis 
𝐻𝑜 = Data berdistribusi normal 
𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈) dibandingkan 
dengan 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
 Jika nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar ≥ 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka 𝐻𝑎 diterima atau 𝐻𝑜 
ditolak 
 Jika nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka  diterima 𝐻𝑜 atau  𝐻𝑎 
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
No 𝑥 𝑓 𝑓𝑥 𝑥2 𝑓𝑥2 
1 63 1 63 3969 3969 
2 67 1 67 4489 4489 
3 71 2 142 5041 10082 
4 75 1 75 5625 5625 
5 79 4 316 6241 24964 
6 83 4 332 6889 27556 
7 88 5 440 7744 38720 




9 96 4 384 9216 36864 
10 100 3 300 10000 30000 
Jumlah  28 2395 67678 207661 
 
3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 

























   
= √103,8  
= 10,19 




















= 1,42  
d. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan menggunakan 



































f. Menghitung nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
|𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)| = |0,0135 − 0,036| = 0,022 
|𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)| = |0,0344 − 0,071| = 0,037   
. 
.  
|𝐹(𝑍10) − 𝑆(𝑍10)| = |0,9221 − 1| = 0,078   
 
PERHITUNGAN NORMALITAS DATA POSTEST KELAS VIII.1 
𝑵𝒐 𝒙 𝒇 𝑭 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 
1 63 1 1 63 3969 3969 -2.21 0.0135 0.036 0.022 
2 67 1 2 67 4489 4489 -1.82 0.0344 0.071 0.037 
3 71 2 4 142 5041 10082 -1.43 0.0768 0.143 0.066 
4 75 1 5 75 5625 5625 -1.03 0.1506 0.179 0.028 
5 79 4 9 316 6241 24964 -0.64 0.2606 0.321 0.061 
6 83 4 13 332 6889 27556 -0.25 0.4017 0.464 0.063 
7 88 5 18 440 7744 38720 0.24 0.5956 0.643 0.047 
8 92 3 21 276 8464 25392 0.63 0.7371 0.750 0.013 
9 96 4 25 384 9216 36864 1.03 0.8478 0.893 0.045 
10 100 3 28 300 10000 30000 1.42 0.9221 1.000 0.078 
Jumlah 28  2395 67678 207661  𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,078  
Mean 85,5  𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,167  





4. Membandingkan 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dengan 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
 Dengan membandingkan |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar atau 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈dengan nilai 
𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 untuk 𝛼 = 0,05 dan 𝑛 = 28, maka diperoleh dengan nilai 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 0,167 
dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ≥ 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 atau 
















UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST SISWA KELAS VIII.2  
(KELAS KONTROL) 
1. Hipotesis 
𝐻𝑜 = Data berdistribusi normal 
𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈) dibandingkan 
dengan 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
 Jika nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar ≥ 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka 𝐻𝑎 diterima atau 𝐻𝑜 
ditolak 
 Jika nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka  diterima 𝐻𝑜 atau  𝐻𝑎 
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
No 𝑦 𝑓 𝑓𝑦 𝑦2 𝑓𝑦2 
1 58 4 232 3364 13456 
2 63 4 252 3969 15876 
3 67 3 201 4489 13467 
4 71 3 213 5041 15123 
5 75 3 225 5625 16875 
6 79 1 79 6241 6241 
7 83 2 166 6889 13778 
8 88 2 176 7744 15488 
9 92 3 276 8464 25392 
10 96 2 192 9216 18432 






3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 







= 74,52  

















   
= √161,41  
= 12,7  






















d. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan menggunakan 































= 1,000  
f. Menghitung nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
|𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)| = |0,0968 − 0,148| = 0,051   
|𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)| = |0,1823 − 0,296| = 0,114   
. 
.  




PERHITUNGAN NORMALITAS DATA POSTEST  KELAS VIII. 2 
 
𝑵𝒐 𝒚 𝒇 𝑭 𝒇𝒚 𝒚𝟐 𝒇𝒚𝟐 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 
1 58 4 4 232 3364 13456 -1.30 0.0968 0.148 0.051 
2 63 4 8 252 3969 15876 -0.91 0.1823 0.296 0.114 
3 67 3 11 201 4489 13467 -0.59 0.2770 0.407 0.130 
4 71 3 14 213 5041 15123 -0.28 0.3909 0.519 0.128 
5 75 3 17 225 5625 16875 0.04 0.5151 0.630 0.115 
6 79 1 18 79 6241 6241 0.35 0.6379 0.667 0.029 
7 83 2 20 166 6889 13778 0.67 0.7478 0.741 0.007 
8 88 2 22 176 7744 15488 1.06 0.8557 0.815 0.041 
9 92 3 25 276 8464 25392 1.38 0.9156 0.926 0.010 
10 96 2 27 192 9216 18432 1.69 0.9546 1.000 0.045 
Jumlah       𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,130  
Mean 74,52 
 
𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,171  
SD 12,7    
 
4. Membandingkan 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dengan 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
 Dengan membandingkan |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar atau 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈dengan nilai 
𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 untuk 𝛼 = 0,05 dan 𝑛 = 27, maka diperoleh dengan nilai 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 0,171 
dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ≥ 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 atau 




UJI HOMOGENITAS NILAI POSTEST 
 SISWA KELAS VIII.1 DAN VIII.2 
 
No Kode Siswa Nilai No Kode Siswa Nilai 
1 SE.1 79 1 SK.1 92 
2 SE.2 63 2 SK.2 71 
3 SE.3 96 3 SK.3 96 
4 SE.4 75 4 SK.4 67 
5 SE.5 71 5 SK.5 83 
6 SE.6 96 6 SK.6 63 
7 SE.7 100 7 SK.7 88 
8 SE.8 92 8 SK.8 92 
9 SE.9 88 9 SK.9 63 
10 SE.10 88 10 SK.10 92 
11 SE.11 83 11 SK.11 63 
12 SE.12 79 12 SK.12 71 
13 SE.13 88 13 SK.13 58 
14 SE.14 96 14 SK.14 88 
15 SE.15 83 15 SK.15 67 
16 SE.16 83 16 SK.16 75 
17 SE.17 79 17 SK.17 58 
18 SE.18 71 18 SK.18 83 
19 SE.19 88 19 SK.19 75 
20 SE.20 67 20 SK.20 58 
21 SE.21 100 21 SK.21 71 
22 SE.22 92 22 SK.22 67 
23 SE.23 92 23 SK.23 96 
24 SE.24 96 24 SK.24 79 
25 SE.25 88 25 SK.25 63 
26 SE.26 100 26 SK.26 58 
27 SE.27 83 27 SK.27 75 













DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS VIII.1 
No 𝒙 𝒇 𝒇𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙𝟐 
1 63 1 63 3969 3969 
2 67 1 67 4489 4489 
3 71 2 142 5041 10082 
4 75 1 75 5625 5625 
5 79 4 316 6241 24964 
6 83 4 332 6889 27556 
7 88 5 440 7744 38720 
8 92 3 276 8464 25392 
9 96 4 384 9216 36864 
10 100 3 300 10000 30000 
Jumlah 28 2395 67678 207661 
 























   
= √103,8  
= 10,19 
 Varians (𝑆𝑥)             = (10,19)








DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS VIII.2 
 
No 𝒚 𝒇 𝒇𝒚 𝒚𝟐 𝒇𝒚𝟐 
1 58 4 232 3364 13456 
2 63 4 252 3969 15876 
3 67 3 201 4489 13467 
4 71 3 213 5041 15123 
5 75 3 225 5625 16875 
6 79 1 79 6241 6241 
7 83 2 166 6889 13778 
8 88 2 176 7744 15488 
9 92 3 276 8464 25392 
10 96 2 192 9216 18432 
Jumlah 27 2012 61042 154128 
  






= 74,52  
















   
= √161,41  
= 12,7  
 Varians (𝑆𝑦)             = (12,7)







Nilai Varians Besar dan Kecil 
Nilai Varians Sampel 
Perbedaan Nilai 
Kelas VIII.1 Kelas VIII. 2 
S 103,8 161,41 
N 28 27 
 








 Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut. 
 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1 = 27 − 1 = 26 
 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1 = 28 − 1 = 27 
 Taraf signifikan 𝛼 = 0,05, diperoleh nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,91 
 Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,55 𝑑𝑎𝑛 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,91, maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 
1,55 <  1,91  sehingga dapat disimpulkan data nilai postest untuk kelas VIII.1 dan 




UJI-T NILAI POSTEST 




𝐻𝑜 = Tidak terdapat perbedaan kemampuan kedua kelas 
𝐻𝑎 = Terdapat perbedaan kemampuan kedua kelas 
Kriteria yang digunakan jika 𝐻𝑜 diterima adalah 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
No Kode Siswa Nilai No Kode Siswa Nilai 
1 SE.1 79 1 SK.1 92 
2 SE.2 63 2 SK.2 71 
3 SE.3 96 3 SK.3 96 
4 SE.4 75 4 SK.4 67 
5 SE.5 71 5 SK.5 83 
6 SE.6 96 6 SK.6 63 
7 SE.7 100 7 SK.7 88 
8 SE.8 92 8 SK.8 92 
9 SE.9 88 9 SK.9 63 
10 SE.10 88 10 SK.10 92 
11 SE.11 83 11 SK.11 63 
12 SE.12 79 12 SK.12 71 
13 SE.13 88 13 SK.13 58 
14 SE.14 96 14 SK.14 88 
15 SE.15 83 15 SK.15 67 
16 SE.16 83 16 SK.16 75 
17 SE.17 79 17 SK.17 58 
18 SE.18 71 18 SK.18 83 
19 SE.19 88 19 SK.19 75 
20 SE.20 67 20 SK.20 58 
21 SE.21 100 21 SK.21 71 
22 SE.22 92 22 SK.22 67 
23 SE.23 92 23 SK.23 96 
24 SE.24 96 24 SK.24 79 
25 SE.25 88 25 SK.25 63 
26 SE.26 100 26 SK.26 58 
27 SE.27 83 27 SK.27 75 








DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS VIII.1 
 
No 𝑥 𝑓 𝑓𝑥 𝑥2 𝑓𝑥2 
1 63 1 63 3969 3969 
2 67 1 67 4489 4489 
3 71 2 142 5041 10082 
4 75 1 75 5625 5625 
5 79 4 316 6241 24964 
6 83 4 332 6889 27556 
7 88 5 440 7744 38720 
8 92 3 276 8464 25392 
9 96 4 384 9216 36864 
10 100 3 300 10000 30000 
Jumlah  28 2395 67678 207661 
 

























   






DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS VIII.2 
No 𝑦 𝑓 𝑓𝑦 𝑦2 𝑓𝑦2 
1 58 4 232 3364 13456 
2 63 4 252 3969 15876 
3 67 3 201 4489 13467 
4 71 3 213 5041 15123 
5 75 3 225 5625 16875 
6 79 1 79 6241 6241 
7 83 2 166 6889 13778 
8 88 2 176 7744 15488 
9 92 3 276 8464 25392 
10 96 2 192 9216 18432 
Jumlah 27 2012 61042 154128 
 







= 74,52  

















   
= √161,41  








































 Membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut. 
  𝑑𝑓 = (𝑁1 + 𝑁2) − 2 = (28 + 27) − 2 = 53 
 Taraf signifikan 𝛼 = 0,05, diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,006 
 Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 3,47 > 2,006 , maka dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelas ini memiliki perbedaan kemampuan koneksi matematis 





PERHITUNGAN UJI ANOVA DUA ARAH 
Pendekatan 
Pembelajaran 
Self Regulated Learning Siswa 
T S R TOTAL T^2 S^2 R^2 TOTAL 
PENDEKATAN 
RME   
(𝑨𝟏) 
100 96 63  10000 9216 3969  
100 96 75  10000 9216 5625  
100 92 71  10000 8464 5041  
96 92 71  9216 8464 5041  
83 92 67  6889 8464 4489  
96 88   9216 7744   
88 88   7744 7744   
 88    7744   
 88    7744   
 83    6889   
 83    6889   
 79    6241   
 83    6889   
 79    6241   
 79    6241   
 79    6241   
JUMLAH 663 1385 347 𝑨𝟏 = 𝟐𝟑𝟗𝟓 63065 120431 24165 207661 
Pendekatan 
Pembelajaran 
Self Regulated Learning  Siswa 





96 92 63  9216 8464 3969  
92 88 63  8464 7744 3969  
96 67 63  9216 4489 3969  
88 83 58  7744 6889 3364  
92 83 58  8464 6889 3364  
79 75 58  6241 5625 3364  
 75    5625   
 75    5625   
 71    5041   
 71    5041   
 71    5041   
 67    4489   
 67    4489   
 58    3364   
 63    3969   
JUMLAH 543 1106 363 𝑨𝟐 = 𝟐𝟎𝟏𝟐 49345 82784 21999 𝑨𝟐
𝟐 =154128 
TOTAL 1206 2491 701 4407 112410 203215 46164 361789 




a. Dari tabel dapat diketahui: 
𝐴1 = 2395  𝐴1
2 = 207661 
𝐴2 = 2012  𝐴2
2
 = 154128  
𝐵1 = 1206  𝐵2 = 2491  𝐵3 = 701 
𝐺 = 4407 
∑ 𝑋2  = 361789 
𝑝 = 2 
𝑞 = 3 
𝑛 𝐴1𝐵1 = 7  𝑛 𝐴1𝐵3 = 5 
𝑛 𝐴1𝐵2 = 16  𝑛 𝐴2𝐵1 = 6 
𝑛 𝐴2𝐵2 = 15  𝑛 𝐴2𝐵3 = 6 
𝑁 = 55  
a. Perhitungan derajat kebebasan 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡  = 𝑁 − 1 = 55 − 1 = 54 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎  = 𝑝𝑞 –  1 = ( 2 × 3 ) –  1 =  5 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑  = 𝑁 –  𝑝𝑞 = 55 − ( 2 × 3 ) =  49 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴  = 𝑝 –  1 = 2 –  1 =  1 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵   = 𝑞 −  1  = 3 –  1 =  2 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵   =  𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴  ×  𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 1 ×  2 =  2 
b. Perhitungan jumlah kuadrat (JK): 
1. 𝐽𝐾𝑡  = ∑ 𝑋











=  361789 − 353120,89 
= 8668,11 






























3. 𝐽𝐾𝑑  =  𝐽𝐾𝑡 −  𝐽𝐾𝑎 
= 8668,11  − 6297,61 
= 2370,5 







































6. 𝐽𝐾𝐴𝐵 =  𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵 






c. Perhitungan Rataan Kuadrat 







 = 48,38 
2. 𝑅𝐾𝐴  =
𝐽𝐾𝐴
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎




 = 333,68 
3. 𝑅𝐾𝐵  = 
𝐽𝐾𝐵
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑏




 = 4598,05 
4. 𝑅𝐾𝐴𝐵 =  
𝐽𝐾𝐴𝐵
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎𝑏




 = −2283,45 
d. Perhitungan F Ratio 






































1 1668,4 333,68 6,90 4,04 
Terdapat perbedaan 
kemampuan koneksi 















2 9196,1 4598,1 95,1 3,19 
Terdapat perbedaan 
kemampuan koneksi 
matematis antara siswa 
yang memiliki Self 
Regulated Learning 








2 −4566,9  −2283,5 −47,2 3,19 
Tidak terdapat interaksi 
antara Pendekatan 
Realistic Mathematics 






Dalam 49 2370,5 48,38    
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